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 High Context Culture merupakan bagian dari studi komunikasi antar 
budaya. Konteks kebudayaan tersebut merupakan hasil dari tradisi lokal selama 
ribuan tahun lamanya yang mengajarkan kepada pengikutnya untuk 
mengungkapkan segala sesuatu tidak secara langsung dan lebih menekankan 
kepada komunikasi non verbal. Jepang merupakan salah satu negara penganut 
konteks kebudayaan ini. Dimana kebudayaan konteks tinggi tersebut 
terepresentasi dalam sebuah karya sinematografi berupa film produksi Hollywood 
berjudul The Last Samurai. 
 The Last Samurai mengangkat kisah kehidupan Jepang selama 
modernisasi di era Kaisar Meiji. Dalam film tersebut terdapat pertentangan antara 
kaum Samurai yang ingin mempertahankan kebudayaan tradisional Jepang 
dengan pemerintahan Kaisar Meiji yang mengadopsi kemajuan barat beserta 
kebudayaan – kebudayaannya. Nilai-nilai kebudayaan Jepang yang coba 
dipertahankan oleh para Samurai tersebut terepresentasi dalam berbagai bentuk 
tradisi dan kebiasaan lokal yang merupakan bagian dari komunikasi non verbal. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui simbol-simbol 
komunikasi non verbal apa sajakah yang merepresentasikan kebudayaan Jepang 
dalam Film The Last Samurai beserta makna yang terkandung di dalamnya. 
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian deskriptif kualitatif yang 
menggunakan analisis semiotika berdasarkan pendekatan Roland Barthes yang 
tertuang dalam buku Semiotika Komunikasi karangan Alex Sobur (2004).  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Simbol-simbol non verbal 
dalam film The Last Samurai lebih merepresentasikan tentang High Context 
Culture Jepang yang teraplikasikan dalam nilai-nilai Bushido yang merupakan 
bagian dari ajaran Samurai. Dimana dalam kebudayaan konteks tinggi tersebut, 
lebih menonjolkan tentang pentingnya menjunjung harga diri, kehormatan serta 
pembedaan status sosial. Secara kuantitas, representasi terbanyak didominasi oleh 
kategori simbol non verbal Kinesik disusul oleh kategori Proksemik dan 
Paralingualistik. 
 Saran dari penelitian ini adalah individu sebagai bagian dari suatu bangsa 
dan kebudayaan lokal hendaknya bersikap bijaksana ketika mengadopsi kemajuan 
teknologi bangsa lain yang juga secara bersamaan membawa kebudayaan asalnya. 
Tujuannya adalah agar setiap individu tidak kehilangan dan melupakan 
kebudayaan asli mereka karena itu merupakan wujud dari jati diri dan identitas 
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 High Context Culture is part of intercultural communication studies. The 
cultural context is the result of local tradition for thousands of years which taught 
its followers to reveal all things not directly and more emphasis on non-verbal 
communication. Japan is one of this cultural context follower. Where high-context 
cultures are represented in a cinematographic work of Hollywood film production 
titled The Last Samurai.  
 The Last Samurai told the story of Japanese life during modernization in 
the era of Emperor Meiji. In this film, there is a conflict between the samurai who 
want to preserve the traditional culture of Japan with the reign of Emperor Meiji 
who adopt western progress and its cultures as a whole. The values of Japanese 
culture are trying maintained by the Samurai is represented in various forms of 
local customs and traditions that are part of non-verbal communication.  
 The purpose of this research is to know what kind of non-verbal 
communication symbols which represents Japanese culture in The film The Last 
Samurai and also the meaning contained in it. This research is part of a qualitative 
descriptive study using semiotic analysis based on Roland Barthes approach 
contained in the book written by Alex Sobur Communication Semiotics (2004).  
 The results of this study showed that non-verbal symbols in The Last 
Samurai represented High Context Culture in Japan hich are applied in Bushido 
values. The values are part of the Samurai’s codes. Where in such high context 
culture, further highlight the importance of the dignity, honor and distinction of 
social status. In terms of quantity, the largest representation category is dominated 
by Kinesic as non-verbal symbol  followed by the Procsemic and Paralingualistic 
categories.  
 Suggestions from this study is the individual as part of a nation and local 
culture should be prudent when they adopted the technological advances of other 
nations who also simultaneously brought its native culture. The goal is to make 
every individual doesn’t  lose and forgets their native cultures because it is a form 
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 There is no God but Allah, and Muhammad is His messenger 
 
 “Adhere to my Sunnah and the Sunnah of the rightly guided Khalifahs that come 
after me. Bite upon it with your molar teeth [nawaakhidh] and beware of newly 
invented matters, for certainly every newly invented matter is an innovation and 
every innovation is a misguidance” (The Holy Prophet Muhammad (الله ىلـــــــص 
ملـــسو ھـــ یلع) ) 
 
“And life is colour and warmth and light; 
And a striving evermore for these; 
And he is dead who will not fight; 
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A. Latar Belakang Masalah 
Para ilmuwan sosial mengakui bahwa budaya dan komunikasi mempunyai 
hubungan timbal balik, seperti dua sisi dari satu mata uang. Budaya menjadi 
bagian dari perilaku komunikasi, dan pada gilirannya komunikasipun turut 
menentukan, memelihara dan mewariskan budaya. Seperti apa yang dikatakan 
oleh Edward T. Hall bahwa “budaya adalah komunikasi” dan ”komunikasi 
adalah budaya.”1 
Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk 
mensosialisasikan norma – norma budaya masyarakat, baik secara horisontal dari 
suatu masyarakat kepada masyarakat lainnya, atau secara vertikal dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Pada sisi lain, budaya menetapkan norma – 
norma (komunikasi) yang dianggap sesuai untuk suatu kelompok tertentu, 
misalnya “Laki-laki tidak menangis, laki-laki tidak main boneka”, ‘Anak 
perempuan tidak bermain pistol-pistolan, pedang-pedangan atau mobil-mobilan’, 
“Jangan makan dengan tangan kiri”, “Jangan melawan orangtua”, “Duduklah 
dengan sopan”, “Jangan melawan atasan”, dan lain sebagainya.2 
Perilaku komunikasi seorang individu sangat erat hubungannya dengan latar 
belakang budaya dimana dia hidup. Dalam masyarakat dunia yang majemuk, 
terdapat berbagai macam kelompok kebudayaan dengan karakteristik yang 
berbeda-beda. Melalui pengamatan terhadap perilaku komunikasi seseorang, kita 
bisa dengan lebih mudah mengetahui dari mana seorang individu tersebut berasal. 
Hal tersebut karena keunikan suatu budaya memberikan ciri khas yang kemudian 
menjadi identitas bagi para anggotanya.  
                                                          
1 Edward T. Hall dalam  Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar  (Bandung, 




















































Budaya dapat diklasifikasikan ke dalam gaya komunikasi konteks tinggi 
(High Context Culture) dan gaya komunikasi konteks rendah (Low Context 
Culture). Komunikasi konteks tinggi merupakan kekuatan kohesif bersama yang 
memiliki sejarah panjang, lamban berubah dan berfungsi untuk menyatukan 
kelompok. Berbeda dengan komunikasi konteks rendah, dimana konteks 
komunikasi ini lebih cepat berubah dan tidak mengikat kelompok. 3 
Contoh-contoh penganut kebudayaan konteks tinggi antara lain Jepang, 
Amerika Afrika, Meksiko dan Amerika Latin. Sedangkan yang termasuk 
kebudayaan konteks rendah antara lain Jerman, Swedia, Amerika Eropa dan 
Inggris.4 Berikut ini adalah tabel mengenai perbedaan karakteristik antara High 
Context Culture dan Low Context Culture: 
Karakteristik High Context Culture Low Context Culture 
pola komunikasi 
Penyampaian pesan-pesannya 
implicit dan tersembunyi, tidak 
“to the point”. 
Pesan yang disampaikan to 






Apabila terjadi kesalahan 
menerima/meyikapi kesalahan 
yang terjadi sebagai kesalahan 
pribadi, cenderung untuk meng-
internalisasi banyak hal. 
Menilai kesalahan terjadi 







nonverbal dengan ekstensif. 
Cenderung untuk 
menggunakan komunikasi 
verbal daripada nonverbal. 
ekspresi  
 
Tidak ekspresif secara verbal 
karena memendam setiap 
perasaan 
Ekspresif, kalau tidak 
suka/tidak setuju terhadap 






Ada pemisahan yang jelas antara 
satu kelompok dan lainnya. 
Terbuka, tidak terikat dalam 
satu kelompok, bisa 
berpindah-pindah sesuai 
kebutuhan/konteks 
                                                          
3 Edward T. Hall dalam Dedy Mulyana,  Komunikasi Efektif: Suatu Pendekatan Lintas 
Budaya (Bandung , Rosdakarya, 2004)  hlm. 131 
4 Edward T. Hall dalam Myron W. Lustig, dkk., Intercultural Competence (2003, Pearson 




















































Memiliki ikatan kelompok yang 
sangat kuat, baik itu keluarga, 
kelompok masyarakat, dsb. 
Cenderung untuk tidak 
memiliki ikatan kelompok 





Komitmen yang tinggi terhadap 
hubungan jangka panjang - 
hubungan baik lebih penting 
daripada tugas/pekerjaan. 
Komitmen yang rendah 
terhadap hubungan antar 
sesama - tugas/pekerjaan 





Waktu bukanlah sebuah titik, 
melainkan sebuah garis – proses 
lebih penting daripada hasil 
akhir. (Orientasi pada proses di 
dalam waktu) 
Waktu dimanfaatkan dengan 
baik - hasil akhir lebih 
penting daripada proses. 
(Orientasi pada pemanfaatan 
waktu) 
  Tabel 1:  Adaptasi Model Budaya Edward T. Hall5 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa high context culture 
memiliki karakteristik yang unik. Penganut dari kebudayaan tersebut memiliki 
sifat eksklusif dengan ikatan yang lebih kuat terhadap kelompoknya daripada 
penganut kebudayaan konteks rendah. Sebagian besar anggota dari kebudayaan 
konteks tinggi tersebut sudah saling mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa 
yang harus dipikirkan dari interaksi satu sama lain sebagai hasil dari hubungan 
dalam jangka waktu yang sangat lama. 
Berbeda dengan masyarakat konteks budaya tinggi, masyarakat konteks 
budaya rendah, atau yang biasa disebut dengan low context culture diartikan 
sebagai masyarakat yang mengartikan dan menyampaikan pesan tanpa banyak 
basa-basi. Mereka menyampaikan lewat arti sesungguhnya tanpa kiasan atau cara 
yang berbelit-belit agar bisa dimengerti. Pola komunikasi seperti ini cenderung 
digunakan oleh masyarakat yang individualistis. 
                                                          

















































Dalam sebuah pembicaraan, anggota dari penganut kebudayaan konteks 
rendah biasanya cenderung blak-blakan, langsung pada inti apa yang ingin 
diucapkan, tanpa menyaring kata-kata yang akan dikeluarkan. Sehingga 
kemungkinan lawan bicara menjadi tersinggung lebih besar. Namun, kebanyakan 
dari mereka berkomunikasi dengan sesamanya. Sehingga kemungkinan 
tersinggung akan lebih kecil. Hal ini karena lawan bicaranya (sesama masyarakat 
budaya rendah) juga terbiasa mengatakan hal yang sama, lugas, langsung, dan to 
the point. 
Pilihan kata (diksi) yang tepat juga tidak begitu diperhatikan. Dalam 
berkomunikasi, yang terpenting maksud pembicara dapat tersampaikan tanpa 
harus repot-repot memilih susunan kalimat yang baik. Berkebalikan dari 
masyarakat konteks budaya tinggi, masyarakat budaya rendah cenderung tidak 
suka mengindahkan aturan. Dalam sistem masyarakat ini, kita akan jarang 
menemukan aturan-aturan yang mengikat. Mungkin ada beberapa, namun tidaklah 
banyak. Biasanya mereka lebih mengacu pada aspek rasionalitas dalam 
menghadapi sebuah persoalan. Kita pun akan jarang menemukan makna 
ambiguitas di dalam masyarakat ini. Masyarakat konteks budaya rendah 
cenderung tidak begitu bisa untuk “membaca lingkungan”. Ini berarti, pada saat 
berbicara mereka tidak dapat membaca situasi/keadaan. Hal ini disebabkan 
mereka tidak begitu ahli dalam membaca bahasa non-verbal lawan bicaranya. 
Anggota budaya konteks tinggi lebih terampil membaca perilaku nonverbal 

















































juga akan mampu melakukan hal yang sama. Jadi mereka berbicara lebih sedikit 
daripada anggota-anggota budaya konteks rendah. Umumnya komunikasi mereka 
cenderung tidak langsung dan tidak ekplisit.6 Dalam High Context Culture ( 
budaya konteks tinggi ), makna terinternalisasikan pada orang yang bersangkutan 
dan pesan nonverbal lebih ditekankan. 7Orang boleh jadi mengajukan pertanyaan 
atau memberikan jawaban, tetapi makna yang sebenarnya terdapat dalam konteks 
(budaya) orang-orang bersangkutan, bukan pada pesan sendiri. 
Dewasa ini, pengetahuan mengenai kebudayaan-kebudayaan asing, baik itu 
melalui kontak langsung maupun tidak langsung melalui media massa merupakan 
pengalaman umum yang semakin banyak. Namun demikian, ketidaktahuan umum 
akan adanya perbedaan-perbedaan antara perilaku komunikasi nonverbal mereka 
sendiri dengan perilaku nonverbal kebudayaan asing telah membuat orang awam 
berpikiran bahwa gerakan-gerakan tangan dan ekspresi wajah adalah sesuatu yang 
universal. 
Pentingnya pesan non verbal ini misalnya dilukiskan frase, “bukan apa yang 
ia katakan, melainkan bagaimana ia mengatakannya”.8 Pada kenyataannya, hanya 
sedikit saja yang mempunyai makna universal khususnya adalah tertawa, 
tersenyum, tanda marah, dan menangis. Karena itulah, orang cenderung 
beranggapan bahwa bila mereka berada dalam suatu kebudayaan yang berbeda di 
mana mereka tidak mengerti bahasanya, mereka mengira bisa aman dengan 
                                                          
6 Ido Priyono Hadi dalam artikel Tantangan Komunikasi di Tengah Keragaman Budaya 
Dunia. Dapat dilihat di www.faculty.ac.id/ido/courses/ 
7 Dedy Mulyana,Op. Cit.,  hlm. 131  

















































sekedar mengetahui gerakan-gerakan manual. Namun karena manusia memiliki 
pengalaman hidup yang berbeda di dalam kebudayaan yang berbeda, ia akan 
menginterpretasikan secara berbeda pula tanda-tanda dan simbol-simbol yang 
sama (Bennet, Milton J., 1998). 
 Kebudayaan merupakan topik yang selalu hangat untuk dibicarakan karena 
kebudayaan memiliki karakteristik berbeda serta keunikan yang sesuai dengan 
perkembangan masyarakatnya. Seperti halnya kebudayaan konteks tinggi, dimana 
segala proses komunikasi dimuat dalam simbol – simbol tertentu dengan makna 
yang berbelit dan hanya bisa dimengerti dalam konteks dimana kebudayaan 
tersebut tumbuh.  
Perilaku kebudayaan yang ada dalam masyarakat tersebut merupakan salah 
satu tema yang menarik untuk diabadikan dalam bentuk film. Proses komunikasi 
yang unik sebagai realitas sosial dalam komunikasi non verbal yang termuat 
dalam high context culture telah menarik perhatian sineas Hollywood untuk 
kemudian mempresentasikannya dalam bentuk film. Salah satu film yang 
merepresentasikan kebudayaan berkonteks tinggi adalah Film The Last Samurai.  
The Last Samurai adalah film produksi Hollywood yang masuk dalam 
jajaran box office. Film yang dibuat tahun 2003 oleh sutradara Edward Zwick ini 
berhasil mendapatkan 4 nominasi Piala Oscar serta apresiasi yang tinggi dari 
masyarakat dunia. Terbukti dari anemo masyarakat yang ingin menyaksikan film 
ini hingga berhasil memperoleh keuntungan $111.1M dalam jangka pemutaran di 
minggu pertama.9  
 
                                                          

















































Pada dasarnya, film tersebut bercerita tentang keadaan Jepang pada akhir 
abad ke 19. Dimana pada saat itu digambarkan adanya pertentangan yang keras 
antara para Samurai yang tidak rela budaya dan tradisi asli Jepang tergerus 
modernisasi dengan pemerintahan pada saat itu yang mulai terbutakan dengan 
perkembangan dunia barat dan berusaha untuk beradaptasi dengannya dengan 
melakukan berbagai macam perubahan. Hingga terkesan pada saat itu Jepang 
kehilangan jati dirinya sebagai negara yang memegang teguh tradisi masa lampau. 
Melalui film tersebut, penonton diajak untuk melihat seperti apa kondisi 
Jepang pada masa itu dan bagaimana reaksi orang barat dalam hal ini adalah 
masyarakat dengan budaya rendah, bertemu dengan kebudayaan Jepang yang 
berkonteks tinggi. Melalui sebagian besar tanda-tanda non verbal dalam film 
tersebut terlihat bagaimana kebudayaan Jepang yang merupakan bagian dari High 
Context Culture ingin dipertahankan  oleh para Samurai. Dan para kaum modernis 
Jepang saat itu yang mulai meninggalkan kebudayaan asli Jepang menjadi 
semakin mempertegas sekat antara mana yang merupakan kebudayaan asli Jepang 
dengan kebudayaan barat. Dalam film tersebut, tergambarkan proses peralihan 
Jepang tradisional menuju Jepang modern di mana benturan-benturan budaya 
terjadi, baik antara budaya Tmur dan budaya Barat, maupun di dalam budaya 
Jepang sendiri. 
 Berawal dari hal itulah kemudian penulis merasa tertarik untuk meneliti 

















































ada dalam film The Last Samurai dan  makna apa yang terkandung dalam simbol-
simbol tersebut. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 
perumusan masalah sebagai berikut : 
“Bagaimana representasi simbol-simbol non verbal kebudayaan Jepang 
sebagai high context culture dalam film The Last Samurai?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian mengenai Representasi simbol-simbol non verbal Kebudayaan 
Jepang sebagai High Context Culture dalam Film The Last Samurai bertujuan 
untuk : 
1. Mengetahui bentuk-bentuk Kebudayaan Jepang dalam Film The Last 
Samurai yang direpresentasikan melalui simbol-simbol non verbal. 
2. Mengetahui makna yang terkandung dalam simbol-simbol non verbal 
kebudayaan Jepang dalam Film The Last Samurai.  
 
D. Kerangka Teori dan Kerangka Pemikiran 
1. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
 Dalam komunikasi, setiap komunikator memiliki pesan yang ingin 

















































komunikasi tidak bisa berlangsung. Dalam usaha untuk 
menyampaikan pesan tersebut, terdapat sasaran-sasaran khalayak. 
Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi, Dedy Mulyana 
menyebutkan komunikasi dapat diklasifikasikan berdasarkan konteks 
atau tingkatnya yaitu jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi. 
Salah satu yang disebutkan adalah komunikasi massa. Komunikasi 
massa melibatkan banyak komunikator, berlangsung melalui sistem 
bermedia dengan jarak fisik yang rendah (artinya jauh), 
memungkinkan penggunaan satu atau dua saluran indrawi 
(penglihatan, pendengaran), dan biasanya tidak memungkinkan umpan 
balik segera.  
 Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau 
elektronik (radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau 
orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar 
orang yang tersebar di banyak tempat, anonym dan heterogen. Pesan – 
pesannya bersifat umum, disampaikan secara tepat, serentak dan 
selintas (khususnya media elektronik).10 
 Media massa memiliki peran yang tinggi dalam memberi kesan 
mendalam kepada audiens, karena cakupan wilayahnya yang lebih 
luas. Dalam sebuah jurnal internasional berjudul No Alternatives? The 
Relationship between Perceived Media Dependency, Use of 
Alternative Information  Sources, and General Trust in Mass Media,  
Nikolaus Georg Edmund Jackob (2010) dari Johannes Gutenberg 
                                                          

















































University of Mainz mengatakan bahwa perasaan seorang individu 
bergantung pada ekspresi media dimana secara signifikan 
menunjukkan level kepercayaan yang lebih tinggi terhadap media 
dalam benak mereka. Dapat dikatakan bahwa media memiliki andil 
dalam memberikan penekanan sudut pandang bagi seorang audiens. 
 Salah satu media yang dipakai untuk menyampaikan pesan atau 
sebagai alat komunikasi massa tersebut adalah Film. Film merupakan 
alat komunikasi massa yang kedua muncul di dunia dan mempunyai 
masa pertumbuhannya pada akhir abad ke-19. Antara film dan televisi 
sebenarnya juga tidak begitu jauh perbedaannya. Namun, film dan 
televisi memiliki bahasanya sendiri dengan sintaksis dan tata bahasa 
yang berbeda (Sardar & Loon, 2001:156). 
 Film dapat berperan sebagai bahasa yaitu melalui gambar – gambar 
yang disajikan di atas layar. Film mengungkapkan maksudnya, 
menyampaikan fakta dan mengajak penonton berhubungan 
dengannya.11 Setiap bahasa mempunyai cara dan aturan sendiri untuk 
menyusun kalimat – kalimatnya. Hal ini berlaku pula dalam bahasa 
film, kalimat dalam film terwujud dalam shot-shotnya, setiap shot 
merupakan sederetan gambar – gambar yang menyatakan tanda 
tertentu. Film juga memiliki kelebihan dalam menyampaikan pesan 
kepada penontonnya. 
                                                          

















































 Terdapat sisi nilai lebih dari film dalam mengkomunikasikan suatu 
pesan. Sisi lebih yang terdapat dalam film sebagai media komunikasi 
massa diantaranya adalah film merupakan bayangan kenyataan hidup 
sehari-hari, film dapat lebih tajam memainkan sisi emosi pemirsa dan 
menurut Soelarko (1978) efek terbesar film adalah peniruan yang 
diakibatkan oleh anggapan bahwa apa yang dilihatnya wajar dan 
pantas untuk dilakukan oleh setiap orang. Maka tidak heran bila 
penonton tanpa disadari berprilaku mirip dengan peran dalam suatu 
film-film yang pernah ditontonnya.12 
 Sebuah film pada dasarnya merupakan kumpulan dari berbagai 
macam simbol dan atau tanda yang memiliki arti tertentu. Film 
dihadirkan dengan disertai pesan di dalamnya, terkadang pesan 
tersebut bersifat implisit sehingga penonton diharapkan mampu 
menagkap makna yang ada didalamnya berdasarkan penilaian masing 
- masing.  
 Film terdiri dari teks dan tekstur. Teks mengacu pada isi dan 
struktur teknis suatu film. Sedangkan tekstur adalah cara penyajian, 
cara membaca dan cara menafsirkan sebuah film. 
 Teks film berarti pesan atau cerita dasar sebuah film. Dimana isi 
cerita dibalut dengan sarana-sarana teknis dalam film. Film terdiri dari 
gambar-gambar yang bergerak yang secara tersusun menciptakan 
pesan dan kesan realitas tertentu untuk sebuah cerita. Dan setiap cerita 
film, mencakup tiga unsure yaitu shot, adegan, dan rangkaian adegan-
adegan (Sequence). 
                                                          
12 Abdul R S El midanny, “Menuju Dakwah Kreatif melalui Film : Antara Harapan Dan 

















































 Diluar hal teknik, tekstur film merupakan cara membaca sebuah 
film. Tekstur menyangkut seni sebuah film, ekspresi imajinatif dari 
suatu gagasan dan pengalaman-pengalaman yang diungkapkan dengan 
berbagai kemungkinan bahasa film. Tekstur berkaitan dengan ekspresi 
dan makna. Dengan melihat secara berulang, maka bahasa film mulai 
berbicara. Kemampuan untuk membaca dan menafsirkan teks dan 
tekstur dengan cara cepat dan kreatif dilakukan melalui apresiasi. 
Apresiasi dilakukan dengan membaca tanda-tanda, simbol-simbol, 
lingkungan perfilman, dan penyajiannya. 
 
2.  Semiotika sebagai Bidang Kajian 
 Istilah semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti 
”tanda”.13 Jadi semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. 
Tanda dapat ditemukan dalam ekpresi yang terungkap dalam aktivitas 
manusia. Dari aktivitas komunikasi manusia akan terdapat perbedaan 
(kejanggalan). Perbedaan dalam suatu proses komunikasi inilah yang 
disebut tanda. Dengan demikian, suatu sistem tanda dapat 
menghasilkan makna karena prisip perbedaan (difference). Dengan 
demikian makna suatu tanda bukanlah terjadi secara alamiah 
melainkan dihasilkan dari lewat sistem tanda yang dipakai dalam 
                                                          
13 Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest (ed), Serba-serbi Semiotika. Jakarta, PT Gramedia 

















































kelompok orang tertentu. Pada dasarnya, tanda – tanda (sign) adalah 
basis dari seluruh komunikasi.14 
a) Charles Sanders Pierce (1839-1914) 
 Peirce melihat tanda (representamen) sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari obyek referenseninya serta pemahaman 
subyek atas tanda (interpretant).15  
 Bagi Pierce (Pateda, 2001: 44), tanda adalah ” something 
which stands to somebody for something in some respect or 
capacity.” (Sesuatu yang mewakili seseorang untuk sesuatu dalam 
suatu tanggung jawab atau kapasitas). 
 Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh 
Pierce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau 
representamen) selalu terdapat hubungan triadik, yakni ground, 
object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Pierce 
mengadakan klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan 
ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. 
Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata – 
kata kasar, keras, lemah, lembut, merdu. Sinsign adalah eksistensi 
aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda; misalnya kata 
kabur atau keruh yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang 
menandakan bahwa ada hujan di hulu sungai. Legisign adalah 
norma yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-rambu lalu 
lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh 
dilakukan manusia.16 
b) Ferdinand de Saussure (1857-1913) 
 Saussure adalah ahli bahasa (linguis) dari Perancis yang 
tidak hanya berjasa meletakkan dasar bagi pendekatan strukturalis 
                                                          
14 Budi Irawanto, Film, Ideologi, dan Militer, Media Pressindo, Yogyakarta, 1995. Hlm. 11 
15 Charles Pierce dalam Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (  2004, Bandung, Remaja 
Rosdakarya),  hlm xii 

















































pada bahasa, melainkan juga pendekatan strukturalis pada 
kebudayaan.  
 Setidaknya ada lima pandangan dari Saussure yang 
dikemudian hari menjadi peletak dasar strukturalisme Levi-
Strauss, yaitu pandangan tentang : (1) signifier (penanda) dan 
signified (petanda); (2)form (bentuk) dan content (isi); (3) langue 
(bahasa) dan parole (tuturan, ujaran); (4) syncronic (sinkronik) 
dan daiacronic (diakronik); serta (5) syntagmatic (sintamatik) 
associative (paradigmatik).17 
 Bagi Saussure, bahasa merupakan sebuah sistem yang 
tersusun dari tanda-tanda (s system of sign). Tanda-tanda itu 
disebutnya le signifiant (the signifier atau penanda) yang berupa 
bunyi atau tulisan yang bermakna. Makna yang dihadirkan oleh 
dan dalam signifiant itu disebutnya  le signifie (the signified atau 
yang ditandakan), yaitu berupa konsep atau idea. Jadi, dapat kita 
katakan bahwa signifiant  merupakan aspek material dari bahasa: 
apa yang dikatakan atau didengar, dan apa yang ditulis atau 
dibaca. Sedangkan signifie adalah aspek mental, pikiran atau 
konsep. Misalnya, kata ”pohon” merupakan signifiant yang 
menghadirkan konsep ”pohon” (sebagai signifie) sehingga 
signifiant ”p o h o n”  itu memiliki makna. Setiap tanda bahasa 
selalu terdiri atas signifiant-signifie; keduanya merupakan satu 
kesatuan dari dua sisi dari sehelai kertas. signifiant tidak akan 
bermakna tanpa signifie hanya dapat dimengerti apabila terungkap 
dalam signifiant. 
 Hubungan antara signifiant dan signifie tersebut bersifat 
arbitrer atau sewenang-wenang. Artinya, mengapa benda A 
disebut ”pohon” dan bukan ”mohon” hanya merupakan pilihan 
sewenang-wenang hasil kesepakatan atau konvensi sosial saja. 
Antara konsep pohon dengan kata ”pohon” tak ada hubungan 
natural-logis. Saussure melihat bahasa hakikatnya sebagai sebuah 
sistem tanda yang terlibat dalam proses penandaan. Untuk 
memahami sistem tersebut, kita harus menyibak struktur atau 
pemfungsian sistem tanda-tanda tersebut. 
 Bagi Saussure, bahasa beroperasi dengan kontras-kontras 
atau perbedaan. Kata ”pohon” memiliki makna yang tertentu 
karena kita dapat membedakannya dengan kursi, meja, tubuh dan 
sebagainya. Pendek kata, kata eksis merupakan bagian dari 
jaringan tanda-tanda yang dihubungkan satu sama lain oleh 
                                                          

















































struktur perbedaan (structure of differences). Ini juga membuat 
signifiant dan signifie sebagai tanda bahasa dapat dimengerti 
dalam kontras dengan tanda bahasa lainnya. 
c) Roland Barthes 
 Roland Barthes, pakar semiotika asal Prancis ini, telah 
mengabdikan lebih dari separuh hidupnya untuk mempelajari 
semiologi. Secara teoritik, menurutnya, semiologi merupakan ilmu 
yang mempelajari tanda. Semiotika adalah suatu tanda atau 
metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah 
perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di 
dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 
Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya 
hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 
memaknai hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini 
tidak dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to 
communicate).18 
 Semiologi sebagai cabang ilmu bahasa terbagi dua, yakni 
semiologi tingkat pertama yang disebutnya dengan linguistik dan 
semiologi tingkat kedua yang ia sebut 'mitos'. Pembagian 
semiologi dalam dua tingkatan bahasa itu merupakan 
mahakaryanya selama mengarungi dunia semiologi. 'Mitos' 
bukanlah mitos seperti apa yang kita pahami selama ini. 'Mitos' 
bukanlah sesuatu yang tidak masuk akal, transenden, ahistoris, dan 
irasional. 
 Menurut Barthes, 'mitos' adalah type of speech (tipe wicara 
atau gaya bicara) seseorang. Mitos digunakan orang untuk 
mengungkapkan sesuatu yang tersimpan dalam dirinya. Orang 
mungkin tidak sadar ketika segala kebiasaan dan tindakannya 
ternyata dapat dibaca orang lain. Dengan menggunakan analisis 
mitos itu, kita dapat mengetahui makna-makna yang tersimpan 
dalam sebuah bahasa atau benda (gambar).19 Aspek mendasar dari 
Mythologies tersebut ialah pembedaan penggunaan makna 
                                                          
18 Roland Barthes dalam Alex Sobur,  Op. Cit, hlm. 15 


















































denotasi dan konotasi. Makna denotasi adalah makna literal, 
sedangkan makna konotasi merujuk pada ekstramitologis.20 
 Dalam semiologi terdapat tiga tahapan penting pembentuk 
makna, yaitu penanda, pertanda, dan tanda. Penanda merupakan 
subyek, pertanda ialah obyek, dan tanda merupakan hasil 
perpaduan keduanya. Dalam semiotika tingkat pertama 
(linguistik), penanda diganti dengan sebutan makna, pertanda 
sebagai konsep, dan tanda tetap disebut tanda. Sedangkan dalam 
'mitos' (semiotika tingkat kedua), penanda dianggap bentuk, 
pertanda tetap sebagai konsep, dan tanda diganti dengan 
penandaan. Proses simbolisasi seperti itu bertujuan mempermudah 
kita dalam membedakan antara linguistik dan mitos dalam 
semiologi. Roland Barthes  menciptakan peta tentang bagaimana 
suatu tanda bekerja :21 
 
 Language  
 
        Myth 
Tabel 2 : Tahapan signifikasi Roland Barthes 
 
Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara 
signifier dan signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas 
eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna 
paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan 
Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini 
                                                          
20 Mudji Sutrisno, dkk, Teori-Teori Kebudayaan, 2005, hlm. 120  
21 Ibid. 
1. Signifier 2. Signified 
 
3. Denotative Sign 
I. Signifier II. Signified 

















































mengambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu 
dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari 
kebudayaannya. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang 
digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi 
adalah bagaimana mengambarkannya. 
 
3. Film sebagai Representasi Realitas Sosial Masyarakat 
Film sebagai salah satu media komunikasi, tentunya memiliki 
pesan yang akan disampaikan. Maka isi pesan dalam film merupakan 
dimensi isi, sedangkan Film sebagai alat (media) berposisi sebagai 
dimensi hubungan. Dalam hal ini, pengaruh suatu pesan akan berbeda 
bila disajikan dengan media yang berbeda. Misalnya, suatu cerita yang 
penuh dengan kekerasan dan seksualisme yang disajikan oleh media 
audio-visual (Film dan Televisi) boleh jadi menimbulkan pengaruh 
yang jauh lebih hebat, misalnya dalam bentuk peniruan oleh anak-
anak atau remaja yang disebabkan oleh tontonan sebuah film, bila 
dibanding dengan penyajian cerita yang sama lewat majalah dan radio, 
karena film memiliki sifat audio visual-visual, sedangkan majalah 
mempunyai sifat visual saja dan radio mempunyai sifat audio saja. 
Berkenaan dengan ini, tidaklah mengejutkan bila Marshall Mcluhan 
mengatakan The medium is the message.22 
                                                          

















































Film sebagai salah satu produk kemajuan teknologi mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap arus komunikasi yang terjadi ditengah-
tengah masyarakat. Melalui film kita dapat mengekspresikan seni dan 
kreativitas sekaligus mengkomunikasikan nilai-nilai ataupun 
kebudayaan dari berbagai kondisi masyarakat. Dengan demikian 
melalui film bisa disampaikan identitas suatu bangsa. 
Menurut Graeme Turner, film merupakan representasi dari 
realitas sosial dalam masyarakat. Turner mengatakan :23 
“Film doesn’t reflect or even record reality: like any other 
medium of representation it constructs and represents its picture 
or reality by way of codes. Conventions, myth, and ideologies of 
its culture as well as by way of the specific signifying practices of 
medium.” 
(Film tidak mencerminkan atau bahkan merekam realitas: Seperti 
medium representasi yang lain ia mengkonstruksi dan 
‘menghadirkan kembali’ gambaran dari realitas melalui kode-
kode, konvensi-konvensi, mitos dan ideology-ideologi dari 
kebudayaannya sebagaimana cara praktik signifikasi yang khusus 
dari medium). 
Makna sebagai representasi tersebut menurut Turner berbeda 
dengan perspektif yang melihat film sebagai refleksi masyarakat. 
Sebagai refleksi dari realitas, film sekedar “memindah” realitas ke 
layar tanpa mengubah realitas itu. Sementara itu, sebagai representasi 
dari realitas, film membentuk dan “menghadirkan kembali” realitas 
berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan ideology dari 
kebudayaannya.24  
Hubungan antara film dengan masyarakat selalu dipahami secara 
linear. Artinya, film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat 
berdasarkan muatan pesan didalamnya, tanpa pernah berlaku 
sebaliknya. 
                                                          
23 Budi Irawanto, Film, Ideologi dan Militer (Yogyakarta, Media Pressindo, 1995) hlm. 11 


















































4. Jepang sebagai High Context Culture  
Suatu kebudayaan yang dimiliki oleh suatu masyarakat mempunyai 
nilai-nilai dan norma-norma  cultural yang diperoleh melalui warisan 
nenek moyang mereka dan bisa juga melalui kontak-kontak sosio 
kultural dengan masyarakat lainnya. Kehadiran nilai-nilai dan norma-
norma dari masyarakat lain tersebut baik secara langsung maupun 
tidak langsung akan mempengaruhi nilai-nilai dan norma-norma yang 
dimiliki oleh suatu masyarakat. Oleh karena itu, nilai-nilai dan norma-
norma cultural ini mempunyai kecenderungan untuk berubah secara 
imanen (terus-menerus), karena dunia pada saat ini dan yang akan 
datang akan semakin terbuka sehingga batas-batas kultur, daerah, 
wilayah dan negara menjadi tak tampak.25 
Secara formal, Larry A. Samovar mendefinisikan budaya sebagai : 
“Culture is the deposit of knowledge, experience, beliefs, values, 
action, attitudes, meanings, hierarchies, notions of times, roles, 
spatial relations, concepts of the universe, and artifacts striving.” 
( Tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, 
makna, hirarki, agama, peranan, dugaan waktu, peranan, 
hubungan ruang, konsep alam semesta, obyek-obyek materi, dan 
milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke 
generasi melalui usaha individu dan kelompok. )26 
  
 Budaya merupakan landasan komunikasi. Budaya mempengaruhi 
semua bentuk komunikasi, seperti halnya dalam kegiatan komunikasi 
antarpribadi budaya merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan 
pada kegiatan tersebut. Budaya merupakan kumpulan peraturan, 
norma, kepercayaan serta gaya hidup yang dipelajari dan dimiliki 
bersama dalam sebuah kelompok masyarakat tertentu sebagaimana 
dikatakan Lee (Wood, 2004:83).  
 Budaya dapat diklasifikasikan ke dalam gaya komunikasi konteks 
tinggi (High Context Culture) dan gaya komunikasi konteks 
rendah(Low Context Culture). Komunikasi konteks tinggi lebih 
memilih untuk menggunakan pesan-pesan berkonteks tinggi yang 
mana kebanyakan artinya diimplikasikan baik melalui bentuk-bentuk 
fisik maupun dianggap sebagai bagian dari norma, nilai dan 
kepercayaan pribadi dari seorang individu; dimana sangat sedikit yang 
                                                          
25 Riyadi Santoso, Semiotika Sosial Pandangan terhadap Bahasa (Surabaya , Pustaka 
Eurika, 2003)  hlm. 9 
26 Larry A. Samovar, et.al.,  Communication between Cultures (California, Wordsworth 

















































disajikan dalam bentuk kode dan eksplisit sebagai bagian dari 
penyampaian pesan.27 
 Secara sederhana, masyarakat konteks budaya tinggi atau yang 
biasa disebut dengan high context culture dapat diartikan sebagai 
masyarakat yang cenderung menganut budaya kolektif yang 
cenderung menyampaikan pesan secara berbelit-belit dengan banyak 
menggunakan simbol, kiasan, dan kata-kata halus yang dirumuskan 
sebagai high-context. 
 Golongan masyarakat ini biasanya menggunakan cara 
berkomunikasi yang tidak langsung to the point, dalam 
menyampaikan suatu hal, biasanya diawali dengan kata-kata pembuka 
yang cenderung mengarah ke basa-basi dalam rangka menjaga 
perasaan lawan bicara.  
 Pemilihan kata–kata (diksi) pada saat berbicara pun dilakukan 
secara hati-hati. Tidak asal-asalan, sehingga kalimat yang dihasilkan 
enak didengar dan tidak menyinggung perasaan lawan bicara. Namun 
kehati-hatian ini tidaklah lantas membuat masyarakat konteks budaya 
tinggi berbicara terlalu banyak. Biasanya mereka akan berbicara 
seperlunya.  
 Masyarakat ini juga sangat menjunjung tinggi aturan yang telah 
ada. Dalam konteks ini aturan tersebut pastinya ada hubungan dengan 
budaya. Seperti apabila makan bersama dalam satu ruang makan, 
                                                          

















































maka tidak boleh berbicara sendiri. Lalu aturan mengenai kewajiban 
untuk menghormati orang yang lebih tua. Aturan-aturan seperti inilah 
yang menjadi ciri khas masyarakat konteks budaya tinggi. Dalam hal 
“membaca lingkungan”, mereka juga termasuk ahlinya. Membaca 
lingkungan disini berarti kemampuan mengetahui keadaan dengan 
cara membaca bahasa nonverbal lawan bicara. Jika mimik muka 
lawan bicara telah berubah yang jika pada awalnya mereka tersenyum 
namun lama-kelamaan senyuman tersebut menghilang dan digantikan 
oleh raut muka yang cemberut, maka itulah saatnya untuk 
menghentikan pembicaraan atau merubah topik pembicaraan. Kita 
juga akan sering menjumpai makna ambiguitas dalam pembahasan 
masyarakat konteks budaya tinggi. 
Dalam jurnal yang berjudul The Influence of High and Low Context 
Communication Styles on The Design, Content, and Language of 
Business to Business Web Sites (Usunier and Roulin, 2010 : 202),  
Jean-Claude Usunier dan Nicolas Roulin mengatakan bahwa 
komunikasi dalam bahasa konteks rendah, terutama bahasa Inggris, 
lebih universal karena memerlukan lebih sedikit isyarat kontekstual 
untuk dipahami. Berbeda dengan komunikasi pada konteks tinggi, 
dimana tantangannya tidak hanya karena ada lebih banyak konteks 


















































Sebagai akibatnya, akan lebih sulit untuk berkomunikasi di antara 
individu yang berasal dari latar belakang kebudayaan tingkat tinggi 
yang berbeda daripada orang-orang yang berkomunikasi dengan latar 
belakang budaya konteks rendah. Komunikator dari kebudayaan 
konteks tinggi membutuhkan bahasa asli mereka karena sangat 
berkaitan dengan isyarat-isyarat tertentu yang familiar bagi mereka. 
Bagaimanapun juga, setiap konteks dalam kebudayaan koteks tinggi 
yang berbeda adalah tidak sama. 
Budaya konteks tinggi sebagaimana dipetakan oleh Edward T. Hall 
(1976) melekat pada masyarakat Asia (Korea, China, termasuk juga 
Jepang). Hal tersebut karena masyarakat timur dikenal memiliki 
kebudayaan yang sangat kompleks. Di Jepang, kebudayaan yang 
berkembang akan menjadi sangat susah dimengerti oleh masyarakat 
barat yang notabene merupakan bagian dari penganut kebudayaan 
rendah. Dimana pesan dari latar belakang budaya konteks tinggi 
tersebut disampaikan secara tidak langsung dan melalui proses 
konotasi yang rumit. 
Jepang adalah sebuah bentuk kebudayaan tingkat tinggi dimana 
orang-orangnya cenderung sedikit bertanya, mengharagai sikap diam, 
dan lebih memilih mengajarkan dengan menggunakan contoh28. 
Dewasa ini, Jepang menjadi negara adidaya yang mampu bersaing 
dengan negara-negara barat. Sepanjang sejarahnya, Jepang telah 
menyerap banyak gagasan dari negara-negara lain termasuk teknologi, 
adat-istiadat, dan bentuk-bentuk pengungkapan kebudayaan. Jepang 
                                                          

















































telah mengembangkan budayanya yang unik sambil mengintegrasikan 
masukan-masukan dari luar itu. Gaya hidup orang Jepang dewasa ini 
merupakan perpaduan budaya tradisional di bawah pengaruh Asia dan 
budaya modern Barat.29 
Meskipun sudah mengalami asimilasi dengan kebudayaan lain, 
Jepang tetap mempertahankan eksistensi kebudayaan lokalnya yang 
sudah berusia ratusan bahkan ribuan tahun. Budaya Jepang mencakup 
interaksi antara budaya asli Jomon yang kokoh dengan pengaruh dari 
luar negeri yang menyusul. Mula-mula Cina dan Korea banyak 
membawa pengaruh, bermula dengan perkembangan budaya Yayoi 
sekitar 300 SM. Gabungan tradisi budaya Yunani dan India, 
mempengaruhi seni dan keagamaan Jepang sejak abad ke-6 Masehi, 
dilengkapi dengan pengenalan agama Buddha sekonteks tinggie 
Mahayana. 30 
Sejak abad ke-16, pengaruh Eropa menonjol, disusul dengan 
pengaruh Amerika Serikat yang mendominasi Jepang setelah 
berakhirnya Perang Dunia II. Jepang turut mengembangkan budaya 
yang original dan unik, dalam seni (ikebana, origami, ukiyo-e), 
kerajinan tangan (pahatan, tembikar, persembahan (boneka bunraku, 
tarian tradisional, kabuki, noh, rakugo), dan tradisi (permainan 
Jepang, onsen, sento, upacara minum teh, taman Jepang), serta 
makanan Jepang.31  
Makna yang terinterialisasikan dalam bentuk konotasi atau kiasan 
tersebut muncul sebagai komunikasi non verbal. Dimana komunikasi 
terjadi tidak secara langsung menyampaikan makna sebenarnya akan 
tetapi terbingkai dalam tanda – tanda non verbal. Istilah nonverbal 
biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa komunikasi di 
luar kata-kata terucap dan tertulis.  
Secara teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat 
dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini 
saling jalin menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita 
lakukan sehari-hari. Secara sederhana, pesan non verbal adalah semua 
isyarat yang bukan kata-kata.32 
                                                          
29 “Sejarah Jepang” http://www.wikipedia.com/sejarah-jepang/ 
30 Ibid. 
31 Ibid. 

















































 Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non 
verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) 
dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan 
penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan 
potensial bagi pengirim maupun penerima.33 Jadi definisi ini 
mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian 
dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan; kita mengirim banyak 
pesan non verbal tanpa menyadari bahwa pesanpesan tersebut 
bermakna bagi orang lain. 
Dalam komunikasi non verbal sebagian besar informasinya dalam 
konteks fisik atau ditanamkan dalam seseorang, sedangkan sangat 
sedikit informasi dalam bagian-bagian pesan yang “diatur, eksplisit, 
dan disampaikan”. Teman yang sudah lama saling kenal sering 
menggunakan konotasi atau pesan-pesan implisit yang hampir tidak 
mungkin untuk dimengerti oleh orang luar. Situasi, senyuman, atau 
lirikan memberikan arti implisit yang tidak perlu diucapkan. Dalam 
situasi atau budaya konteks tinggi, informasi merupakan gabungan 
dari lingkungan, konteks, situasi, dan dari petunjuk nonverbal yang 
memberikan arti pada pesan itu yang tidak bisa didapatkan dalam 
ucapan verbal eksplisit.  
                                                          

















































Anggota budaya konteks tinggi lebih terampil membaca perilaku 
nonverbal dan "dalam membaca lingkungan", dan mereka 
menganggap bahwa orang lain juga akan mampu melakukan hal yang 
sama. Jadi mereka berbicara lebih sedikit daripada anggota-anggota 
budaya konteks rendah. Umumnya komunikasi mereka cenderung 
tidak langsung dan tidak ekplisit. Hal ini sangat berbeda dengan 
budaya konteks rendah, yang sebaliknya menekankan komunikasi 
langsung dan ekplisit: pesan-pesan verbal sangat penting, dan 
informasi yang akan dikomunikasikan disandi dalam pesan verbal. 
 Lambang-lambang non verbal menunjukkan ungkapan komunikasi 
yang secara tidak langsung berkaitan dengan komunikasi. Lambang 
ini dibagi ke dalam 3 kategori, yaiti “bahasa tanda”, ”bahasa obyek”, 
dan ”bahasa tindak”.34 Lambang non verbal selain merupakan 
ungkapan yang berdiri sendiri, juga mampu mendukung dan 
menggantikan komunikasi verbal. 
 
5. Kerangka Pemikiran 
 Film adalah salah satu bentuk penyampaian pesan yang 
mengantarkan pesan kepada khalayaknya. Film The Last Samurai 
menampilkan Jepang pada akhir abad ke 19, dimana terjadi 
                                                          
34 Franz J Eillers, SVD, Communicating in Community An Introduction To Social 
Communication yang diterjemahkan dalam Berkomunikasi dalam Masyarakat (  Bandung, Nusa 

















































pertentangan antara Kaisar Jepang pada masa itu yang ingin 
membawa Jepang kearah modernisasi dengan para Samurai yang 
memberontak karena tidak rela Jepang kehilangan jati diri dan 
tradisinya. Melalui film tersebut, terlihat banyak simbol-simbol non 
verbal yang melukiskan kebudayaan Jepang sebagai kebudayaan 
berkonteks tinggi.  
 Berikut ini adalah kerangka penelitian pemikiran menggunakan 











Tabel 3 : Kerangka berfikir 
 
 Bentuk kebudayaan Jepang sangat beraneka ragam mulai dari 
pakaian hingga bahasa aslinya. Dalam konteks penelitian berikut, 




Kebudayaan Jepang  
Pemaknaan 





     Signifikasi Tahap I (Denotasi) 
Semiotik Barthes    Signifikasi Tahap II (Konotasi) 
      Mitos 

















































dengan pesan – pesan non verbal symbol yang merepresentasi 
kebudayaan tingkat tinggi Jepang dalam Film The Last Samurai. 
Untuk itu, maka konsep tersebut akan diimplementasikan dengan 
membuat kategorisasi. Kategorisasi dilakukan berdasarkan analisis 
pembagian pesan – pesan non verbal oleh Edward T. Hall dan 





E. IMPLEMENTASI KONSEP 
1. Kinesik 
 Kinesik adalah bidang keilmuan yang menelaah tentang bahasa 
tubuh.36 Setiap anggota tubuh seperti wajah (termasuk senyuman dan 
pandangan mata), tangan, kepala, kaki dan bahkan tubuh secara 
keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat simbolik. Karena kita hidup, 
semua anggota badan kita senantiasa bergerak. Lebih dari dua abad lalu, 
Blaise Pascal menulis bahwa tabiat kita adalah bergerak; istirahat 
sempurna adalah kematian.37 
 
                                                          
35 Edward T. Hall dan Bridwistell dalam Allo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi 
antar Budaya ( Jogjakarta, LKis)  hlm 193  



















































 Proksemik adalah bidang studi yang menelaah persepsi manusia 
atas ruang (pribadi dan sosial), cara manusia menggunakan ruang, dan 
pengaruh ruang terhadap komunikasi.38 Beberapa pakar lainnya 
memperluas konsep proksemika ini dengan memperhitungkan seluruh 
lingkungan fisik yang mungkin berpengaruh terhadap proses komunikasi 
termasuk iklim (temperature), pencahayaan dan kepadatan penduduk. 
3. Paralinguistik 
 Paralinguistik merupakan pesan non verbal yang memakai variasi vocal, 
dan variasi itu memiliki makna yang berbeda-beda tergantung pada 
kebudayaannya (Trager dalam Little John, 1978), antara lain : 
1. Kualitas suara, meliputi tanda-tanda tinggi atau rendahnya suatu 
letupan suara, kualitas dari tekanan (keras, lembut, serius dan santai) 
dengan irama tertentu. 
2. Ciri Vokal, meliputi bunyi suara waktu orang sedang tertawa, 
menangis, berteriak, dsb. 
3. Pembatasan vocal, meliputi ragam suara yang terlihat dalam setiap 
kata dan frase. 
4. Pemisahan vocal, meliputi berbagai faktor yang mengandung irama 
dan mempunyai kontribusi pada tahap pembicaraan. 
 
                                                          

















































F. METODOLOGI PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan suatu fenomena 
atau kenyataan sosial. Jenis penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 
menarik generalisasi untuk menjelaskan variabel – variabel yang 
menyebabkan suatu gejala atau kenyataan sosial.39 Penelitian deskriptif 
memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau 
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat 
prediksi.40 
b. Metode Penelitian 
 Menurut Pawito41, metodologi meliputi cara pandang dan prinsip 
berpikir mengenai gejala yang diteliti, pendekatan yang digunakan, 
prosedur ilmiah (metode) yang ditempuh, termasuk dalam 
mengumpulkan data, analisis data dan penarikan kesimpulan. 
 Bogdan dan Taylor42 secara singkat menyatakan bahwa metodologi 
dalam penelitian kualitatif pada dasarnya adalah prosedur-prosedur 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data deskriptif, yang 
ditulis atau diucapkan orang dan perilakuk-perilaku yang dapat diamati. 
                                                          
39 Sanapiah Faisal, Format – Format Penelitian Sosial ’ Dasar – Dasar dan Aplikasi’ 
(Jakarta, Rajawali Pers, 1995) hlm. 20 
40 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung, Rosda, 2000)  hlm 3 
41 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, 2007. hlm 83 
42 Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Intrudiction To Qualitative Research Methods 

















































 Metode Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis semiotika. Untuk mengetahui simbol-simbol non verbal 
yang merepresentasikan kebudayaan Jepang dalam film The Last 
Samurai, peneliti akan memaknai simbol-simbol dalam film 
menggunakan metode semiotika Roland Barthes. Pemaknaan film 
dengan menggunakan metode ini memungkinkan terjadinya penafsiran 
makna yang berbeda. Hal ini dapat terjadi karena setiap orang memiliki 
pemaknaan yang subyektif sesuai dengan pengalaman dan latar belakang 
yang berbeda-beda. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini dilakukan dalam 
beberapa cara, yaitu: 43 
1. Observasi 
  Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan 
pengamatan terhadap tanda-tanda non verbal yang muncul dalam 
film The Last Samurai. Yaitu nonverbal symbol yang 
direpresentasikan sebagai bentuk kebudayaan Jepang, seperti 
isyarat fasial, gestural, postural, haptika, artifaktual, spasial, 
temporal, dan diam. Tanda-tanda nonverbal tersebut merupakan 
                                                          

















































dasar dalam mencari pemaknaan tentang representasi kebudayaan 
Jepang sebagai high context culture dalam film The Last Samurai. 
2. Studi Pustaka 
  Peneliti mencari data penulisan dengan cara mencari data-
data, referensi-referensi, artikel, internet, dokumen-dokumen, 
literatur-literatur, dan buku-buku sebagai acuan dalam penulisan 
yang berhubungan dengan bahan penelitian dalam film The Last 
Samurai. Sehingga peneliti memperoleh orientasi yang lebih luas 
mengenai topic yang dipilih. 
d. Obyek Penelitian 
 Dalam Penelitian ini, yang akan dibahas adalah mengenai 
representasi high context culture yang meliputi simbol – simbol non 
verbal yang tervisualisasikan dalam Film The Last Samurai. Dimana 
film tersebut diproduksi oleh Warner Bros. Entertainment Inc. dalam 
format VCD dengan durasi 144 menit (2 jam 24 menit). Yang akan 
digunakan sebagai analisis adalah scene-scene yang terdapat dalam film 
The Last Samurai  yang mengandung unsur nonverbal kebudayaan 
Jepang, yang divisualisasikan dalam gambar berhenti. 
e. Analisis Data 
 Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

















































signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari 
hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. Menurut Sofian Effendi dan 
Cris Manning, analisa data merupakan proses penyederhanaan data ke 
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Dalam 
analisis data ini, akan dilaksanakan sesuai dengan kategorisasi yang 
telah dirumuskan dalam kerangka pemikiran pada halaman sebelumnya. 
f. Tahapan Analisis 
 Tahapan analisis data dalam penelitian ini berupa proses mengatur, 
mengelompokkan, mengkategorikan dan selanjutnya memberikan 
pemaknaan pada setiap kategori yang telah dikelompokkan 
menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Sebagai batasan terkait 
dengan bahasan penelitian mengenai High Context Culture, maka yang 
akan dibahas adalah pada tataran nonverbal symbol berdasarkan 
pembagian yang dilakukan oleh Edward T. Hall dan Bridwistell yang 
dimuat dalam buku Pesan Non Verbal dalam Komunikasi Antarbudaya 
karya Alo Liliweri. 
 Setelah data-data terkait dengan nonverbal symbol yang 
merepresentasikan kebudayaan Jepang terkumpul, selanjutnya dilakukan 
kegiatan berupa pengolahan data. Tahap analisis data adalah sebagai 
berikut : 
a. Melakukan pengamatan terhadap Film The Last Samurai 

















































c. Identifikasi terhadap tanda-tanda dan symbol-simbol dalam film 
berdasarkan kategori. Untuk membantu kategorisasi, maka 
dilakukan pembagian pesan-pesan nonverbal menjadi 3 kategori 
besar berdasarkan pembagian yang dilakukan oleh Edward T. Hall 
dan Bridwistell  (Pesan Non Verbal dalam Komunikasi 
Antarbudaya: 2007), antara lain terbagi menjadi kinesik, 
proksemik, dan paralinguistik. 
d. Mencari pemaknaan dalam setiap scene menggunakan analisis 
semiotika Roland Barthes. Dimana terdapat dua tingkatan bahasa, 
yang pertama adalah bahasa sebagai obyek dan bahasa sebagai 
metabahasa tau lebih dikenal dengan Konotasi dan Denotasi. 
Setelah itu, baru dicari mitos nya. Mitos menurut Barthes (1993: 
109) adalah sebuah sistem komunikasi yang dengan demikian dia 
adalah sebuah pesan. Mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan 
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku 
dalam suatu periode tertentu (Budiman, 2001:28). Mitos 
merupakan makna-makna yang hidup dalam masyarakat. Mitos 
adalah “modus pertandaan”, sebuah bentuk, sebuah “tipe wicara” 
yang dibawa melalui wacana. Mitos didefinisikan melalui cara 
pesan tersebut disampaikan, motivasi yang dikandung serta 
maksud yang ingin disampaikan. Analisis mitos sendiri dilakukan 

















































e. Dari analisis yang dilakukan akan ditarik kesimpulan seperti 
apakah pemaknaan dari simbol-simbol yang terkandung dalam film 









































































 Kisah dalam film ini bersetting tahun 1876, Kapten Nathan Algren (Tom 
Cruise), seorang mantan kapten Angkatan Darat Amerika Serikat dan pecandu 
alcohol adalah seorang yang merasa kecewa dan trauma karena masa lalunya 
terhadap perang melawan penduduk asli Indian di Little Bighorn, Amerika. Dinas 
militer yang pernah diikuti Algren membuat hidupnya penuh dengan kisah perang 
dan pembantaian terhadap suku asli, hal ini adalah sebuah pengalaman yang 
kemudian mengganggu kondisi mentalnya. Setelah keluar dari kemiliteran, Dia 
memilih untuk bekerja pada Mc Cabe (William Atherton), pemilik perusahaan 
Senjata perang Winchester. Disana dia mengiklankan keunggulan produk senjata 
trapper milik Winchester dengan bermain teater dan menceritakan kisah 
kepahlawanannya selama perang. 
 Muak dengan Algren yang terus-menerus mabuk-mabukan dan tidak 
punya tujuan hidup, mantan prajurit yang juga sahabatnya, Zebulon Gant (Billy 
Connolly) memaksa Algren untuk menerima undangan Letnan Kolonel Bagley 
(Tony Goldwyn), mantan komandan perangnya. Dalam pertemuan itu, Bagley 
memperkenalkan Algren dengan Omura (Masato Harada), tangan kanan Kaisar 



















































membantu pemerintah Restorasi Meiji yang baru melatih Tentara Kekaisaran 
Jepang dengan gaya Barat. Menyetujui ajakan Omura, Algren kemudian pergi ke 
Jepang bersama dengan Zeb Gant. Setibanya di Jepang, mereka berdua dipandu 
oleh Simon Graham (Timothy Spall), seorang penerjemah Inggris yang memiliki 
minat mendalam tentang Jepang. 
 Di bawah komando Bagley, Algren melatih wajib militer bagi petani 
sehingga mereka bisa mahir menggunakan senapan. Di sana dia bertemu dengan 
seorang mantan Samurai yang menjadi salah satu pemimpin prajurit garis depan, 
Jendral Hasegawa (Togo Igawa). Sebelum pasukan yang dilatih oleh Algren 
mampu untuk terjun ke lapangan, Algren diperintahkan untuk membawa mereka 
ke dalam pertempuran melawan kelompok pemberontak samurai yang dipimpin 
oleh Katsumoto Moritsugu (Ken Watanabe) dalam rangka melindungi investasi 
Omura dalam proyek pembuatan jalan kereta api baru. Selama pertempuran, para 
samurai yang sangat berpengalaman dalam peperangan menghabisi tentara Bagley 
yang sebenarnya belum siap untuk berperang dan memaksanya untuk menyerah. 
Pada saat itu, Algren masih bertahan dan berusaha menangkis beberapa samurai 
yang melawannya dengan tombak bergambar bendera patah yang 
menggambarkan harimau putih. Tombak Bendera itu kemudian mengingatkan 
Katsumoto tentang sebuah penglihatan yang ia alami selama meditasi, harimau 
putih melawan para penyerangnya.  
 Adik ipar Katsumoto yang bertopeng merah, Samurai Hirotaro 

















































namun Algren melawan dan mengambil sebuah tombak, menusuk leher Hirotaro, 
dan akhirnya Hirotaro pun terbunuh. Percaya apa yang telah ia saksikan sebagai 
pertanda, Katsumoto lalu membawa Algren pulang ke kampungnya sebagai 
tahanan perang . Algren dibawa ke sebuah desa terpencil yang dikuasai oleh 
Nobutada (Shin Koyamada), putra Katsumoto. Disana dia dirawat di rumah 
keluarga Hirotaro,  oleh Taka (Koyuki) yang tidak lain adalah janda Hirotaro. Di 
rumah itu, tinggal juga dua anak laki-laki Hirotaro, Higen (Sosuke Ikematsu) dan 
si kecil Magojiro (Aoi Minato). 
 Di desa Nobutada, Algren dikawal oleh seorang samurai yang tidak 
pernah mengajaknya berbicara (Seizo Fukumoto), namun selalu mengikuti 
langkahnya. Di sana, Algren berhasil mengatasi alkoholisme-nya dan 
mempertajam pikirannya melalui praktek bushido, jalan samurai. Dia menulis di 
dalam jurnalnya bahwa ia belum pernah merasa begitu benar-benar damai 
sebelumnya sampai ia telah berada di antara Katsumoto dan anak buahnya.  
 Meskipun masih tersisa kesetiaan kepada Hirotaro, seiring berjalannya 
waktu, Taka mulai merasakan bahwa dia jatuh hati pada sosok Algren, terutama 
ketika dia melihat sikap kebapakan kepada kedua anaknya yang secara tidak 
disangka menjadi begitu dekat dengan Algren. 
  Di desa tersebut, Algren belajar pedang di bawah ahli pedang terampil, 
Ujio (Hiroyuki Sanada) dan menjadi fasih dalam bahasa Jepang setelah bercakap-
cakap dengan penduduk setempat. Suatu malam, ketika orang-orang menonton 

















































Samurai berhasil mengalahkan ninja, meskipun mereka tetap mengalami banyak 
kerugian. Dari penyerangan itu, Algren menyimpulkan bahwa tokoh dibalik 
semua itu adalah Omura. 
 Saat musim semi tiba, Algren dibawa kembali ke Tokyo. Di sana ia 
belajar bahwa tentara, di bawah komando Bagley, sekarang lebih terorganisir dan 
dilengkapi dengan meriam dan senapan Gatling yang diperoleh dari Amerika 
Serikat. Omura menawarkan untuk menempatkan Algren dalam pasukan komando 
jika dia setuju untuk menumpas pemberontakan samurai, tapi Algren tidak 
menanggapinya. Oleh karenanya, secara diam-diam, Omura memerintahkan anak 
buahnya untuk membunuh Algren jika ia mencoba memperingatkan Katsumoto. 
Pada saat yang sama, Katsumoto menawarkan nasihatnya kepada Kaisar muda, 
yang pernah menjadi muridnya. Dia kemudian mengetahui bahwa ternyata sang 
Kaisar yang terus berada di atas takhta jauh lebih lemah daripada yang ia pikirkan, 
dan bahwa dia pada dasarnya adalah boneka Omura. Ketika Katsumoto menolak 
undang-undang publik baru yang melarang samurai untuk membawa pedang, ia 
ditangkap dan dikurung.  
 Demi mencegah percobaan pembunuhan terhadap Katsumoto, Algren 
langsung pergi untuk memperingatkan anak buahnya, akan tetapi dia disergap 
oleh anak buah Omura, Algren lolos dengan mempraktekan gaya bertarung 
samurai yang dia pelajari selama menjadi tawanan Katsumoto. Dengan bantuan 

















































pelarian, Nobutada terluka parah dan memilih untuk tinggal agar ayahnya bisa 
melarikan diri. Akhirnya Nobutada tewas ditembaki tentara Omura. 
 Katsumoto masih berduka karena kehilangan putranya ketika ia 
menerima berita besar dari unit Angkatan Darat Kekaisaran, yang dipimpin oleh 
Omura dan Bagley, bahwa mereka akan berperang melawan Samurai. Pasukan 
Samurai hanya berjumlah 500, sedangkan pasukan Omura lebih dari 2000. Algren 
kemudian membuat strategi perang seperti dalam Pertempuran Thermopylae. Di 
mana pasukan kecil melawan pasukan yang jauh lebih besar kekuatannya dengan 
memanfaatkan medan sebagai keuntungan mereka. Dalam hal ini Katsumoto 
sependapat bahwa taktik yang serupa akan mengurangi efektivitas artileri musuh 
mereka. Pada malam menjelang pertempuran, Algren diijinkan untuk memakai 
katana nya sendiri, yang berarti bahwa dia mendapat pengakuan sebagai seorang 
Samurai juga. Taka juga memberikan hadiah kepadanya dengan baju besi 
suaminya yang mati. 
 Pasukan yang dibawa oleh Omura ternyata memang sangat banyak dan 
mereka masuk ke dalam jebakan yang dipasang oleh para samurai, sehingga 
sangat mudah untuk menjatuhkan mereka. Setelah itu, gelombang kedua Imperial 
infanteri mengikuti mereka dari belakang, seperti halnya samurai kavaleri, huru-
hara yang ganas pun akhirnya terjadi, sehingga membuat banyak korban mati di 
kedua belah pihak sebelum pada akhirnya tentara Kekaisaran mundur.  
 Menyadari bahwa gelombang ketiga dari kekuatan Imperial kembali 

















































bertekad untuk tetap melawan sampai akhir. Para Samurai menyerang, tapi 
kembali dihancurkan oleh meriam Jepang dan kemudian oleh unit infanteri lain. 
Saat pertempuran kedua, Algren melemparkan pedangnya dan tepat menghunus 
Bagley, dan akhirnya membunuhnya. Melihat banyak samurai yang sekarat, 
seorang letnan Imperial yang awalnya dilatih oleh Algren memerintahkan untuk 
gencatan senjata, melawan keinginan Omura. Katsumoto, sang Samurai yang 
merasa telah kalah kemudian memutuskan untuk melakukan bushido, Dia 
meminta Algren untuk membantu dirinya dalam melaksanakan seppuku. Algren 
kemudian mematuhinya dan Katsumoto pun akhirnya mati. Pasukan Imperial 
menunjukkan rasa hormat mereka dengan membungkuk sebelum Sang Samurai 
terakhir  jatuh.  
 Setting film berubah kembali ke Tokyo, tepatnya di Istana. Duta Amerika 
membujuk Kaisar untuk menandatangani sebuah perjanjian yang akan 
memberikan hak eksklusif AS untuk menjual senjata kepada pemerintah Jepang, 
Pada saat itu, Algren masuk ke dalam ruangan dan menawarkan pedang 
Katsumoto sebagai hadiah kepada Kaisar. Kaisar memahami pesan dan 
mengatakan kepada Duta Besar Amerika bahwa kesepakatan perjanjian tidak 
dalam memberikan afek baik bagi Jepang. Omura mecoba merubah pikiran Kaisar 
dengan menghasutnya, dan Kaisar menyadari bahwa dia telah diperalat Omura 
dan tidak perlu menuruti perintahnya. Lalu Kaisar pun menghukum Omura 
dengan menyita seluruh perkebunan dan kekayaan Omura. Kaisar kemudian 

















































pencemaran dan hukuman yang diberikan padanya terlalu besar untuk dipikul. 
Omura hanya menurunkan kepalanya dan berjalan pergi. Film berakhir dengan 
Algren menghilang dari Tokyo. Dia kemudian kembali ke desa samurai dan 
menemui Taka.  
 
B. Seputar Film The Last Samurai 
 Film The Last Samurai pertama kali dirilis tahun 2003 di Jepang sebagai 
salah satu penghormatan karena telah mengangkat film bertemakan Jepang.  Film 
ini merupakan produksi dari Warner Bros Movie yang merupakan produsen film-
film box office Hollywood. Film ini berhasil memperoleh 4 nominasi Oscar untuk 
kategori akting  (Watanabe), Art Director, Suara, dan Kostum. Film yang 
disutradarai oleh Edward Zwick ini mengambil beberapa lokasi pengambilan 
gambar, antara lain di Jepang, Selandia Baru, dan California Amerika. 
 Edward Zwick adalah seorang sutradara yang terkenal karena film-film 
bertema hero nya termasuk Glory (1989) dan Legends of the Fall (1994). Zwick 
juga dikenal karena totalitas dan kepeduliannya sebagai seorang sutradara, dan 
untuk prestasi kerjanya dalam bekerjasama dengan serial televisi dan film-film 
lain sebagai seorang produser. 
 Zwick Dilahirkan di kota Chicago pada tahun 1952. Setelah lulus dari 
AFI Conservatory di Los Angeles, California, Zwick bekerja sebagai seorang 
jurnalis di majalah "Rolling Stone". Dia mulai menemukan pekerjaannya di 

















































 Film yang pernah disutradarainya antara lain : 
1. Special Bulletin (1983) 
2. About Last Night (1986) 
3. Glory (1989) 
4. Leaving Normal (1992) 
5. Legends of the Fall (1994) 
6. Courage Under Fire (1996) 
7. The Siege (1998) 
8. The Last Samurai (2003) 
9. Blood Diamond (2006) 
10. Defiance (2008) 
11. Love and Other Drugs (2010) 
 
Film The Last Samurai 
Release Date  : December 5, 2003 
Release Overseas  :  January, 2004 
On DVD  : May 4, 2004 
Genre   : Action, Drama, War, Romance 
Director   : Edward Zwick 
Writer   : John Logan 
Studio   : Warner Brothers 

















































Running Time  : 144 minutes 
Anggaran  : US$ 140 juta (estimated) 
Pendapatan  :  Opening Weekend: $24,271,354 (USA) (7   
    December 2003) (2908 Screens) 






 Analisis terhadap film “The Last Samurai” sebagai obyek dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengartikan tanda-tanda nonverbal yang mempresentasikan 
simbol-simbol kebudayaan Jepang. Adapun data yang disajikan adalah dengan 
membaginya ke dalam beberapa korpus. Korpus disini adalah kumpulan file  yang 
merupakan dokumentasi dari scene-scene yang akan digunakan sebagai bahan 
penelitian dalam film The Last Samurai.  
 Scene merupakan bagian dari pembentuk cerita secara keseluruhan dalam 
film yang terdiri atas dialog dan gambar. Masing-masing scene memiliki waktu, 
tempat, setting dan suasana yang diungkapkan melalui simbol simbol verbal serta 
non verbal. Sesuai batasan dalam penelitian ini, maka tidak akan dibahas 


















































 Komunikasi non verbal dalam shot pada rangkaian shot dalam scene 
terpilih akan melalui dua tahap signifikasi Roland Barthes, yaitu signifikasi 
tingkat pertama (denotasi) dan signifikasi tingkat kedua (konotasi). Makna 
denotasi dapat ditemukan dari hubungan antara penanda dan petanda dalam 
sebuah tanda terhadap realitas eksternal, misalnya untuk gambar teknis, informasi 
maupun aspek-aspek yang berkaitan dengan produksi, cenderung digunakan 
tanda-tanda visual yang bersifat denotatif sehingga tidak terjadi pembiasan 
makna. Sedangkan makna konotasi menggambarkan interaksi yang terjadi ketika 
tanda tersebut bertemu dengan perasaan orang, maka untuk hal-hal yang 
bermuatan ekspresi seperti bentuk, motif, ornamen ataupun hal-hal yang 
bersentuhan dengan aspek humanistis, cenderung diterapkan tanda-tanda 
konotatif. Hal ini menunjukkan bahwa konotasi merupakan gambaran interaksi 
yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta 
nilai-nilai dari kebudayaannya sehingga konotasi mempunyai makna subjektif 
atau paling tidak intersubjektif (Sobur, 2001:128). 
 Konotasi menurut Barthes identik dengan operasi ideologi, yang 
disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu 
Mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya, atau 
dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem pemaknaan tataran kedua.44 
                                                          


















































 Dalam penelitian ini, tanda-tanda signifikasi tahap kedua akan dikaitkan 
dengan mitos yang dalam hal ini adalah mitos sebagai sistem budaya dimana 
tanda tersebut dibuat, yaitu kebudayaan Jepang. Oleh karena itu, bahan penelitian 
yang berupa scene terdiri dari beberapa shot yang merepresentasikan kebudayaan 
Jepang akan dikelompokkan berdasarkan 3 kategori sesuai dengan 




 Proses interpretasi makna dilakukan melalui tinjauan  aspek sosial, dimana 
aspek sosial ini akan menjelaskan adegan dengan komunikasi non verbal apa saja 
dalam film yang merepresentasikan adanya high context culture Jepang. Dari 
aspek inilah kemudian akan dikaji secara denotative dan konotatif. Setelah analisis 
konotasi akan dikaitkan dengan mitos sebagai sistem budaya dimana tanda 
tersebut dibuat sehingga proses pemaknaannya akan lebih mendalam dan didapat 
tema tentang high context culture. Berikut analisis terhadap representasi 
kebudayaan jepang sebagai High Context Culture : 
 
1. Kinesik 
 Kinesik merupakan studi komunikasi yang membahas tentang bahasa 

















































sebagai ekspresi pikiran dan perasaan secara simbolik. 45 Tiap budaya 
mempunyai caranya sendiri dalam bergerak, duduk, berdiri, berbaring dan 
membuat isyarat sehingga bahasa tubuh setiap anggota budaya ditentukan 
oleh budaya dan harus diartikan menurut latar belakang budayanya. Seperti 
halnya kebudayaan Jepang yang muncul dalam film The Last Samurai. 
Dimana banyak ditemukan representasi dari bahasa tubuh yang merupakan 
bagian dari kebudayaan Jepang seperti yang akan dibahas menurut 
pendekatan kebudayaan Jepang, sebagai berikut :  
 Pada potongan gambar (a) terlihat seorang laki laki berambut putih 
(Hasegawa) dengan membawa pedang kecil bersimpuh pada kedua 
lututnya dan terlihat dikelilingi oleh beberapa laki-laki Jepang 
berpakaian perang dengan membawa bendera yang juga terlihat 
menjongkok dan bersimpuh pada satu lututnya. Salah seorang dari 
mereka (Katsumoto) dalam posisi berdiri dan mengacungkan 
pedangnya ke arah langit, seperti bersiap untuk membunuh laki laki 
berambut putih tadi (Hasegawa).  
 Potongan gambar (b) memperlihatkan baju putih laki laki Jepang 
tadi (Hasegawa) terbuka dan pedang kecil yang dibawanya terlihat di 
arahkan ke tubuhnya sendiri. Kemudian terlihat dia menusukkan 
pedang tersebut ke arah perutnya (gambar c). Raut muka laki-laki 
                                                          

















































tersebut terlihat menahan rasa sakit akibat tusukan pedang kecilnya 
sendiri. 
 Selanjutnya, laki-laki yang berdiri tadi (Katsumoto) berteriak dan 
mengambil posisi siap dengan pedang yang hendak di arahkan ke laki-
laki yang baru saja menusukkan pedangnya sendiri ke perutnya (gambar 
d). Pada gambar selanjutnya (gambar e), terlihat laki-laki itu 
mengarahkan pedangnya ke arah leher laki laki di depannya 
(Hasegawa) dan memenggalnya hingga putus dan kepalanya 
tergelinding ke tanah. Terakhir, setelah melihat kepala laki-laki itu 
putus, laki-laki Jepang yang memenggal kepalanya tersebut 
menundukkan badannya ke arah tubuh yang sudah tak bernyawa itu dan 
diikuti oleh semua orang tadi berjongkok melingkarinya (gambar f). 
 
 
Makna Denotasi : 
 Scene tersebut menggambarkan tentang budaya Harakiri yang 
dilakukan karena kalah dan tidak mampu menahan rasa malu. 
 Adegan tersebut merupakan kali pertama pertemuan Algren dengan 
Katsumoto serta para samurai yang melegenda pengalaman perangnya. 
Scene di atas berlangsung setelah tentara Jepang yang dipimpin oleh 
Algren kalah dalam melawan pasukan Samurai yang dipimpin oleh 

















































menggunakan peralatan perang modern belum cukup latihan dan masih 
awam dengan perang karena kebanyakan berasal dari golongan petani 
dan rakyat biasa. Sehingga ketika melawan pasukan Samurai yang 
memiliki pengalaman perang selama beratus-ratus tahun mereka 
menjadi kewalahan dan akhirnya kalah. 
 Jenderal Hasegawa yang ada dalam peperangan tersebut menolak 
untuk berperang menghadapi para Samurai yang dipimpin oleh 
Katsumoto karena dulunya dia juga adalah seorang Samurai. Sehingga 
ketika kalah, Hasegawa menyerahkan dirinya kepada Katsumoto dan 
memintanya untuk memenggal kepalanya saat dia melakukan Harakiri. 
Oleh karena itu Katsumoto dan para samurai melingkarinya dan 
menyaksikan Hasegawa melakukan Harakiri dengan menancapkan 
pedang kecilnya ke arah perut. 
 Pada scene tersebut juga sempat terlihat Algren yang sedang 
diangkut di atas kuda dan hendak dibawa ke perkampungan samurai 
sebagai tahanan perang. Pada saat itu Algren sempat melihat Jenderal 
Hasegawa melakukan Harakiri, dan pada salah satu scene berikutnya, 
dia mengatakan bahwa Orang Jepang sangat kejam karena membunuh 
musuh yang sudah menyerah dan menyuruhnya bunuh diri. 
 Makna Konotasi :  
 Jenderal Hasegawa melakukan bunuh diri atau yang biasa disebut 

















































yang diceritakan pada scene-scene sebelumnya, Jenderal Hasegawa 
juga adalah seorang samurai yang memutuskan untuk bergabung 
dengan tentara Jepang modern. Meskipun secara penampilan dia sudah 
banyak dipengaruhi oleh barat, akan tetapi dalam dirinya masih hidup 
jiwa seorang samurai. Sehingga ketika Algren menyuruhnya maju ke 
garis depan dalam peperangan, Jenderal itu hanya terdiam di atas 
kudanya dan tetap menolak melawan para samurai yang juga adalah 
bagian dari dirinya. 
 Bagi seorang samurai, Harakiri dianggap sebagai suatu hal yang 
lebih terhormat untuk dilakukan daripada pulang dengan membawa 
kekalahan. Dengan melakukan harakiri, maka Jenderal Hasegawa akan 
tetap memiliki harga diri dan  kehormatannya sebagai seseorang yang 
berani mati di medan perang. Oleh Karen itu ia tidak ragu dan 
menancapkan pedang pendek yang dibawanya ke arah perutnya dan 
disaksikan oleh samurai lain. 
 Tujuan sebenarnya dari melakukan harakiri adalah untuk menutupi 
rasa malu yang tidak tertahankan, seperti halnya kalah dalam perang. 
Pada beberapa scene berikutnya, bahkan ada adegan-adegan lain yang 
menunjukkan keinginan untuk melakukan hara-kiri. Seperti ketika Taka 
(adik Katsumoto) meminta ijin kepada kakaknya (Katsumoto) untuk 
melakukan hara-kiri karena tidak bisa menanggung rasa malunya 

















































suaminya di medan perang, serta Omura yang dipaksa oleh Kaisar Meiji 
untuk melakukan hara-kiri jika tidak bisa menanggung rasa malunya 
karena dia menuduh Kaisar Meiji mempermalukannya di depan para 
pejabat istana lain. 
 Pada saat melakukan Harakiri tersebut, nampak bahwa Jenderal 
Hasegawa tidak langsung mati setelah menancapkan dan merobek 
perutnya, oleh karena itu, Katsumoto yang sudah bersiap dengan 
pedang samurainya segera menebas leher Hasegawa hingga putus. Bagi 
Katsumoto, apa yang dia lakukan adalah suatu kehormatan karena 
Hasegawa telah memberinya kepercayaan untuk menuntaskan harakiri-
nya 
 Konsep harakiri bagi banyak orang diluar penganut kebudayaan 
Jepang mungkin adalah suatu hal yang tidak masuk akal dan kejam 
untuk dilakukan, seperti yang dianggap oleh Algren ketika dia pertama 
kali melihat prosesi hara-kiri Hasegawa dan pengetahuannya mengenai 
kebudayaan Jepang masih sangat minim. Hingga berulangkali dia 
mengatakan bahwa dia merasa tidak akan pernah mengerti sepenuhnya 
kehidupan orang Jepang yang dia anggap aneh. 
 
Analisis Mitos terhadap Kebudayaan Melakukan Harakiri : 
 Harakiri adalah perwujudan dari konsep Bushido yang selama ini 

















































seorang samurai. Harakiri, dari kata Hara (perut) dan Kiru 
(memotong).46 Harakiri tidak bisa dilakukan begitu saja, ada cara dan 
hal-hal yang harus dipenuhi.  
 All aspects of seppuku ritual were prescribed with precision : 
apparel, site, time, witnesses, inspectors, and assistant. when the site 
had been read-ied and the witnesses, guards, and inspectors assembled, 
the doomed man would open his kimono, stretch out his right hand to 
grasp his knife, and cut into abdomen from left to right. Often this 
wound was neither deep nor intended to bring death : that task feel to 
assistant. Upon the man's making a prearranged signal to his 
kaishakunin (assistant), the kaishakunin's sword would slash down, 
severing the head.47 
 
(Semua aspek ritual seppuku diatur dengan teliti: pakaian, tempat, 
waktu, saksi, pemimpin, dan asisten. Ketika tempat telah dipersiapkan 
dan saksi-saksi, penjaga, dan pemimpin berkumpul, pria yang akan 
melakukan seppuku akan membuka kimononya, mengulurkan tangan 
kanannya dengan memegang pisau, dan memotong ke dalam perut dari 
kiri ke kanan. Seringkali luka ini tidak terlalu mendalam ataupun 
dimaksudkan untuk membawa kematian: tugas beralih ke asistennya. 
Setelah pria itu membuat sinyal yang sudah diatur sebelumnya untuk 
kaishakunin-nya (asisten), pedang kaishakunin itu akan menggaris 
miring ke bawah, memutuskan kepala.) 
 Jadi, cara melakukan harakiri adalah dengan menyodet perut 
sendiri dengan pisau pendek setajam silet. Bukan hanya menusuk, tetapi 
menyobek perut dari arah kanan ke kiri, dan dari atas ke bawah. Tidak 
boleh ada teriakan kesakitan meskipun usus terburai. Dan bila tak 
sanggup menahan siksa atas kepedihan itu, seorang Kaishaku (algojo) 
siap memenggal batang leher hingga nyawa meregang dari raga.  
 Dalam melakukan harakiri, perut dipilih  sebagai bagian yang tepat 
untuk menancapkan pedang pendeknya karena adanya konsep haragei. 
                                                          
46 Agata P Ranjabar, Sang Samurai Legenda 47 Ronin (Pinus Book Publiser, 2009) hlm. 10 

















































Pada abad ke 14, seorang pendeta Zen mulai mempromosikan bentuk 
komunikasi non verbal ini yang disebut dengan haragei atau seni perut. 
Hara berarti “perut” dan gei berarti “seni”.48 Perut diyakini sebagai 
wadah untuk jiwa dan roh bersemayam.  
 The abdomen (hara) was chosen as the target of suicidal knife 
because ancient Japanese regarded it as the place where the soul 
resides and the source of action derived tension. Additionally,  the 
abdomen, at the physical center of the body, was regarded as the cradle 
of the individual's will, boldness, spirit, anger, and generosity.49 
 
(Perut (hara) dipilih sebagai sasaran pisau bunuh diri karena Jepang 
kuno menganggap hal itu sebagai tempat dimana jiwa berada dan 
sumber ketegangan tindakan berasal. Selain itu, perut, di pusat fisik 
tubuh, dianggap sebagai tempat lahir kehendak individu, keberanian, 
semangat, kemarahan, dan kemurahan hati.) 
  
 Harakiri merupakan taruhan mahal untuk kehormatan, harga diri, 
pengabdian, dan menumpas rasa malu, adalah jawaban atas lelaku 
Harakiri. Harakiri juga bisa berbentuk Junshi, alias kesetiaan sampai 
mati. Contohnya, ketika majikan seorang Samurai mati, maka para 
pengikut setianya melakukan bunuh diri, sebagai bukti kesetiaan 
”sehidup dan semati”. Junshi ini, bisa dilakukan perorangan ataupun 
bersama-sama. Ritual ini pun, dengan demikian, hanya berlaku untuk 
golongan tertentu: para Samurai, Shogun, atau Ronin. Pada mereka 
yang melaksanakan ajaran atau prinsip Bushido (The Way of Warrior, 
atau Jalan Samurai). 
 Sementara, bunuh diri untuk kalangan awam adalah Sepukku. 
Dunia juga mengenal bentuk bunuh diri yang lain di Jepang, misalnya 
Kamikaze, yaitu pasukan udara yang bertempur berani mati, dan 
sanggup meluluh lantakkan Pearl Harbour, Amerika Serikat. Hal itu 
yang akhirnya menyebabkan jatuhnya Bom Atom di Hirosima dan 
Nagasaki. Hingga akhirnya setelah tidak lama Kaisar Hirohito 
mengumumkan penyerahan diri Jepang kepada sekutu pada 
pertengahan bulan Agustus 1945, puluhan orang langsung berkumpul di 
                                                          
48 Boye De Mente, Misteri Kode Samurai Jepang (Jogjakarta, Garailmu, 2009) hlm. 242 

















































lapangan di depan istana kekaisaran dan melakukan bunuh diri 
massal.50 
 Pada tahun 1970, Yukio Mishima, salah satu novelis dan penulis 
drama brilian di Jepang yang juga seorang konservatif dan mempunyai 
pasukan pengikutnya sendiri, memaksa masuk ke Kantor Pusat 
Kekuatan Pertahanan Nasional Jepang di Tokyo, lalu muncul dan 
berpidato di sebuah balkon. Dalam pidatonya yang panjang, ia menyeru 
kepada para prajurit yang sudah berkumpul di sekitarnya untuk 
menolah segala sesuatu yang berbau modern dan kembali ke masa lalu. 
 Mishima lalu melakukan bunuh diri ala samurai dengan 
menusukkan sebilah pedang pendek ke perut sebelah kirinya dan 
menjulurkan lehernya untuk memudahkan kaishakunin, atau aide, atau 
aksi memotong leher sendiri. Dan akhirnya dia meninggal setelah tiga 
kali tebasan yang akhirnya memisahkan kepala Mishima dari 
badannya.51 
 Tidak ada lagi laporan mengenai aksi harakiri resmi di Jepang 
sejak Mishima memenggal kepalanya sendiri pada tahun itu. Tetapi 
meskipun begitu, masih banyak tokoh  dan pengusaha lain yang 
melakukan bunuh diri sebagai bentuk tanggung jawab untuk menebus 
kesalahan yang serius. Kenyataan bahwa tindakan bunuh diri ini begitu 
menyakitkan dan sangat sulit untuk dilakukan merupakan salah satu 
bukti keberanian dan tekad yang merupakan bagian dari karakter para 
samurai.52 
 
1.1) Membungkukkan badan ( Ojigi ) 
 Dalam film The Last Samurai, terdapat beberapa adegan yang 
didalamnya mengandung kegiatan membungkukkan badan. Karena 
banyak tujuan membungkukkan badan yang memiliki kesamaan dalam 
                                                          
50 Boye De Mente, Op. Cit, hlm.125 
51 Ibid, hlm. 123 

















































scene-scene film ini, semisal beberapa scene merupakan 
membungkukkan badan  yang bertujuan untuk memperkenalkan diri, 
maka peneliti akan mengambil satu scene yang dianggap paling 
mewakili tujuan dilakukannya Ojigi tersebut. Seperti yang dibahas 
berikut ini : 
 Dua orang laki-laki kulit putih (Algren dan Gant) 
berpakaian jas memasuki salah satu ruangan dalam sebuah 
restoran. Diruangan tersebut ada tiga orang yang duduk 
melingkari sebuah meja makan. Dua orang jepang berpakaian 
jas (Omura dan rekannya) dan satu orang kulit putih berseragam 
tentara (Kolonel Bagley). Tiga orang (Omura, Bagley dan 
rekannya) yang awalnya duduk tersebut spontan berdiri setelah 
melihat dua orang (Algren dan Gant) memasuki ruangan. Salah 
seorang dari mereka, yaitu laki-laki kulit putih (Bagley) dengan 
seragam tentara mendekati kedua orang (Algren dan Gant)yang 
baru masuk tadi dan menggunakan isyarat tangan menyuruh 
mereka untuk mendekati meja makan (gambar a).  
 Dua orang keturunan Jepang (Omura dan rekannya) yang 
berdiri melingkari meja makan lalu membungkukkan 
seperempat badannya (gambar b dan c). Dua orang (Algren dan 
Gant) yang baru datang tadi membalas dengan senyuman, 

















































Tiga orang yang berdiri (Bagley, Omura dan rekannya) tadi 
kemudian kembali duduk ke kursinya masing-masing. Mereka 
terlihat terlibat dalam suatu percakapan. 
Makna Denotasi : 
 Pada scene tersebut, digambarkan mengenai tata cara atau 
bagaimana kebiasaan orang Jepang dalam melakukan 
perkenalan diri.  
 Dalam adegan terlihat bahwa Algren dan Gant sudah 
melakukan perjanjian dengan Kolonel Bagley untuk 
membicarakan masalah pekerjaan. Oleh  karenanya, mereka 
berdua datang untuk menemui Bagley di sebuah restoran. Di 
sana dia diperkenalkan dengan dua orang Jepang, yaitu Omura 
dan rekannya (unnamed). Dalam pertemuan tersebut, mereka 
menawarkan pekerjaan kepada Algren dan Gant untuk menjadi 
pelatih perang pasukan Jepang yang sedang beradaptasi dengan 
sistem perang dengan gaya modern. 
 Pada saat Algren dan Gant memasuki ruangan, Bagley, 
Omura dan Rekannya terlihat berdiri. Bagley mendekati Algren 
dan Gant serta mempersilakan mereka duduk. Dari pertemuan 
yang tergambar dalam scene tersebut, dapat diketahui bahwa 
sebelumnya antara Omura dan Algren belum pernah bertemu 

















































Bagley memperkenalkan Omura dan rekannya kepada Gant dan 
Algren. Sebagai bentuk salam perkenalan diri, Omura 
membungkukkan badannya sekitar 30 derajat kepada Algren dan 
Gant setelah Bagley menyebutkan namanya. Begitu pula dengan 
rekan Omura.  
Makna Konotasi :  
 Pada adegan tersebut, tampak bahwa Omura dan rekannya 
(unnamed) melakukan Ojigi dengan posisi berdiri (Ritsurei). 
Mereka membungkukkan badannya sekitar 30 derajat. Tentu 
saja hal tersebut memberikan makna tersendiri yang lebih jauh 
dari sekedar membungkukkan badan. 
 Saat duduk di kursi, mereka spontan berdiri ketika Algren 
dan Gant memasuki ruangan. Hal tersebut untuk memberikan 
penghormatan kepada tamu mereka, dalam hal ini adalah Nathan 
dan Gant. Lebih lanjutnya, ketika Omura dan rekannya berdiri 
dari tempat duduknya, maka mereka akan lebih mudah untuk 
melakukan Ojigi dan memperkenalkan diri mereka kepada 
Nathan dan Algren. 
 Di Jepang, melakukan ojigi ketika akan memperkenalkan 
diri merupakan suatu kebiasaan turun menurun dan dianggap 

















































adalah awal dari hubungan manusia.53 Oleh karenanya, secara 
tidak langsung, melakukan Ojigi saat memperkenalkan diri 
adalah suatu kewajiban. Isyarat yang tampak sederhana bagi 
orang non Jepang ini sebenarnya cukup rumit, karena 
menyangkut jumlah bungkukan serta besar kecilnya sudut 
membungkuk ( seberapa dalam). 
 Sikap yang seharusnya dilakukan ketika ada orang yang 
membungkukkan badan, maka orang tersebut harus membalas 
dengan ikut membungkukkan badan. Prinsip dasarnya adalah 
bungkukan timbal balik ditentukan oleh pangkat. Bawahan 
membungkuk lebih dalam dan atasan berhak menentukan kapan 
dia harus berhenti membungkuk.54 Konsep Ojigi ini tidak 
dipahami oleh Algren dan Gant yang berasal dari Amerika, 
karena disana memang tidak dikenal kebiasaan menundukkan 
badan saat memperkenalkan diri. 
 Sebagai penekanan jati diri seorang Jepang, Omura dan 
rekannya juga tidak begitu saja memaksakan diri dengan 
menjabat tangan Algren dan Gant. Mereka lebih memilih untuk 
melakukan Ojigi meskipun orang yang menjadi tujuan Ojigi 
tidak mengerti dengan kebiasaan tersebut. Dengan begitu, 
mereka menganggap lebih menghormati lawan bicaranya. Selain 
                                                          


















































itu, bagi kebanyakan orang Jepang, menjabat tangan sama 
dengan mengimpor kebudayaan asing. 
 
 Dalam scene ini digambarkan segerombolan laki-laki 
berkuda dengan berkostum pakaian perang (para samurai), 
berjalan memasuki sebuah jalanan desa (gambar a) dengan 
banyak bukit disekitarnya. Orang-orang di sepanjang jalan 
(warga desa) yang pada awalnya digambarkan sedang 
melakukan aktifitasnya dengan spontan menghentikan 
kegiatannya dan membungkukkan badan kepada para laki-laki 
berkuda yang lewat di depannya (gambar b).  Setelah para laki-
laki berkuda tersebut berlalu, mereka kemudian terlihat 
mengangkat kembali tubuhnya. 
 Pada potongan gambar c, terlihat bahwa para laki laki 
berkuda yang memakai kostum perang (Samurai) memacu 
kudanya dalam rombongan besar keluar desa. Para laki –laki 
dan perempuan (warga desa, Taka dan anak-anaknya) yang 
sudah bersiap di kanan dan kiri jalan keluar desa berjajar rapi. 
Mereka membungkukkan badan kepada para laki laki yang 
memakai kostum perang (gambar d). Kemudian kembali 
mengangkat tundukan badan nya setelah para laki-laki yang 

















































Makna Denotasi : 
 Dalam scene tersebut memperlihatkan bagaimana atau apa 
yang biasa dilakukan orang Jepang ketika menyambut 
kedatangan dan melepas kepergian diantara sesamanya. 
 Pada adegan tersebut, pada awalnya menggambarkan (a dan 
b) ketika para samurai yang telah selesai dari peperangan 
kembali ke kampung halaman mereka. Mereka baru saja selesai 
berperang melawan tentara modern Jepang yang dilatih oleh 
Algren. Seperti pada scene sebelumnya, tergambarkan bahwa 
para  Samurai memenangkan peperangan karena tentara yang 
dilatih oleh Algren belum siap betul untuk diturunkan ke 
lapangan menghadapi para Samurai yang sudah memiliki 
kemampuan dan pengalaman perang selama beribu-ribu tahun. 
Dalam scene tersebut terlihat pula kali pertama Algren dibawa 
ke perkampungan samurai sebagai tahanan perang. 
 Pada saat mereka memasuki desa, para warga desa yang 
sebelumnya tengah melakukan aktifitasnya kemudian berhenti 
dan menundukkan badan kepada para samurai yang sedang 
lewat di depannya dengan posisi berdiri (ritsurei) dengan rata – 
rata kedalaman Ojigi sama dengan Keirei (30-45 derajat). 

















































 Pada potongan scene berikutnya (gambar c dan d) terlihat 
para samurai memacu kudanya keluar desa dengan kencang. 
Dengan berkostum lengkap dan jumlah ratusan, mereka terlihat 
bersiap untuk kembali lagi ke medan pertempuran.  Kala itu 
mereka sedang menjawab tantangan perang dari pihak Omura 
yang berencana menghabisi para Samurai yang mereka anggap 
telah memberontak. 
 Pada saat tentara Samurai berkuda melintasi jalan keluar 
dari desa, warga desa yang terdiri dari orang tua, perempuan dan 
anak-anak termasuk Taka dan anak-anaknya terlihat bediri di 
samping kanan dan kiri jalan. Mereka melakukan Ojigi kepada 
para Samurai yang menuju pertempuran dengan posisi berdiri 
(ritsurei) sebesar 30-45 derajat (Keirei), sama seperti ketika 
mereka menyambut kedatangan para Samurai. Mereka 
melakukan Ojigi tersebut untuk melepas kepergian para 
Samurai. 
Makna Konotasi : 
 Melakukan Ojigi dengan tujuan untuk menyambut 
kedatangan maupun melepas kedatangan merupakan salah satu 
kebudayaan Jepang. Tradisi tersebut merupakan kebiasaan yang 
selalu dilakukan oleh masyarakat Jepang bahkan hingga 

















































merupakan suatu bentuk penghormatan individu maupun 
kelompok di Jepang kepada individu maupun kelompok lainnya. 
Dengan melakukan Ojigi tersebut, maka seseorang akan merasa 
dihargai oleh pelaku Ojigi. 
 Dalam kasus atau potongan adegan di atas, Ojigi tersebut 
ditujukan bagi para Samurai yang telah kembali dan akan 
berangkat perang. Sembari melakukan Ojigi, terselip doa agar 
pada nantinya akan kembali dengan selamat atau pulang dengan 
membawa kemenangan. Mengantar kepergian para laki-laki 
yang gagah berani ke medan perang, serta menyambut 
kedatangan mereka, merupakan salah satu bentuk partisipasi 
rakyat lain yang tidak ikut berangkat perang.  Selain itu, di 
dalam rombongan tersebut ada anggota keluarga laki-laki yang 
dengan bangga dan tanpa rasa takut ikut bertempur di medan 
perang, tidak gentar siapa pun dan berapapun juga lawan yang 
akan mereka hadapi nantinya. 
 Mereka biasa melakukan Ojigi tersebut untuk menyambut 
dan mengantar kepergian seseorang. Kebudayaan tersebut 
berlangsung hingga sekarang. Sejumlah department store di 
Jepang sekarang ini bahkan banyak yang mempekerjakan wanita 
yang tugasnya hanya membungkukkan badan bagi pelanggan di 

















































mengucapkan Irasshaimase ( Selamat Datang ). 55 Sedemikian 
kuat kebiasaan orang Jepang untuk membungkuk sehingga 
mereka pun secara refleks melakukannya terhadap orang yang 
sebenarnya tidak terlihat (saat berbicara lewat telepon). 
 Tiga orang laki-laki kulit putih terlihat berjalan memasuki 
sebuah ruangan aula. Mereka bertiga berjajar rapi menghadap 
lurus diantara barisan orang yang berdiri tegak di kanan dan kiri. 
dan membungkukkan badan, kemudian mereka maju ke depan 
beberapa langkah (a). Di dalam ruangan itu terlihat semua orang 
berpakaian jas hitam.  Salah seorang laki-laki Jepang berpakaian 
jas rapi itu kemudian membungkukkan badan kepada mereka 
dan dibalas dengan membungkukkan badan dengan lebih dalam 
oleh ketiga laki-laki kulit putih (b). Setelah terlibat beberapa 
percakapan, Pria Jepang berjas hitam tanpa kerah (Kaisar Meiji) 
yang duduk di sebuah singgasana dengan tirai yang menutupi 
tempat duduknya berdiri  dan melangkahkan kakinya beberapa 
langkah kedepan. Terlihat dia terlibat beberapa percakapan 
dengan si laki laki Jepang berjas (Omura), setelah itu,  pria 
Jepang tersebut (Kaisar Meiji) membungkukkan sedikit 
badannya (c) dan dibalas oleh semua orang yang ada di dalam 
ruangan  itu dengan membungkukkan badan dalam – dalam (d). 
                                                          

















































Makna Denotasi : 
 Scene ini merupakan adegan dimana Ojigi dilakukan 
sebagai bentuk ucapan terimakasih.  
 Digambarkan Algren, Graham dan Bagley memasuki 
ruangan kaisar. Yaitu sebuah aula besar yang penuh dengan 
menteri-menteri dan tangan kanan Kaisar. Setelah menerima 
pekerjaan yang ditawarkan oleh Omura, Mereka diundang oleh 
Kaisar Meiji untuk menghadap ke instananya dan bertemu 
dengannya. Pada saat memasuki aula, Algren, Graham dan 
Bagley langsung mengambil posisi dan membungkukkan badan 
kepada Kaisar dan para menteri yang mendampingi Kaisar. 
Ketika Omura sebagai tangan kanan Kaisar membungkukkan 
badan untuk menyambut kedatangan mereka, maka Algren, 
Graham dan Bagley membalas dengan membungkukkan badan 
lebih dalam. 
 Pada saat itu, Kaisar yang duduk di Singgasananya berdiri 
dan terlihat terlibat percakapan dengan Omura dalam bahasa 
Jepang. Omura menterjemahkan setiap kata-kata Kaisar Meiji ke 
dalam Bahasa Inggris kepada ketiga tamu Kaisar tersebut. 
Setelah itu, Kaisar terlihat membungkukkan sedikit kepalanya 
kepada Algren, Graham dan Bagley setelah mengucapkan 

















































berada di ruangan kemudian membalas dengan 
membungkukkan badannya jauh lebih dalam.  
Makna Konotasi : 
 Dalam scene kali ini, terlihat adegan membungkukkan 
badan yang lebih banyak dari scene lainnya. Pada awal scene 
(gambar a dan b) memperlihatkan bagaimana Ojigi dilakukan 
sebagai salam kedatangan saat menghadap kaisar dan para 
pembesarnya. Kegiatan Ojigi ini sama seperti yang dibahas 
sebelumnya, mengenai fungsi Ojigi untuk menyambut 
kedatangan. Sedangkan adegan selanjutnya (gambar c dan d) 
memperlihatkan bagaimana melakukan Ojigi sebagai ucapan 
terimakasih jika berkedudukan sebagai Kaisar atau orang yang 
sangat terhormat  dan bagaimana menjawab Ojigi jika dilakukan 
oleh orang-orang yang stratanya dalam kebudayaan Jepang 
dianggap jauh lebih rendah. 
 Menurut mitogi Dewa dan Dewi Jepang dalam Kojiki dan 
Nhonshoki, Jepang memulai kehidupannya dari Kaisar Jinmu 
yang merupakan keturunan Dewa Matahari. Dalam catatan 
tersebut, kisah yang dimulai dengan turunnya Susano dari 
Takamaara menuju  wilayah yang dikenal sebagai Izumo ini 
kemudian menjadi negara yang besar. Melihat hal tersebut, 

















































dendam  pribadi atau karena kekuasaan, Amaterasu pun 
kemudian menyerang Ashihara no Nakatsuni dan mengambil 
kekuasaan dengan alasan wilayah tersebut adalah hak dari 
keturunannya atau dikenal dengan keturunan Amatsukami.56 
 Kaisar Jepang termasuk Kaisar Meiji yang menjadi bagian 
cerita film The Last Samurai dan Kaisar Akihito yang menjadi 
Kaisar Jepang sekarang, dipercaya oleh rakayt Jepang sebagai 
keturunan dari Dewa Amatsukami. Oleh karenanya, Kaisar 
sangat dihormati oleh semua orang di Jepang. Termasuk ketika 
ada orang asing yang berada di Jepang, dia juga harus 
menghormati Kaisar Jepang sebagaimana rakyat Jepang 
menghormatinya. Bahkan untuk menemui seorang Kaisar pun 
harus disertai dengan cara atau aturan tersendiri, termasuk dalam 
melakukan Ojigi. 
 Melakukan ojigi seperti aturan tidak tertulis bagi setiap 
warganya ketika sedang melakukan interaksi dengan yang 
lainnya termasuk ketika menghadap kaisar. Seorang rakyat 
Jelata harus melakukan Ojigi jauh lebih dalam sekitar 30 sampai 
45 derajat (saikeirei), sedangkan Kaisar sebagai orang yang 
paling tinggi kedudukannya, hanya akan melakukan Ojigi tidak 
                                                          
56 Truli Rudiono dalam Izanagi X Izanami: Kisah dari Negeri Matahari, dapat diakses di 


















































lebih dari 5-10 derajat, bahkan seringkali Kaisar tidak 
membungkukkan badan/ melakukan Ojigi pada siapapun. 
 Terlihat seorang laki-laki Jepang berpakaian Kimono 
berwarna merah tua (Katsumoto) terlibat percakapan dengan  
laki-laki Jepang lain  yang berpakaian kimono dengan bawahan 
berwarna Oranye (Kaisar Meiji). Mereka berjalan sambil 
berbicara di sebuah teras rumah. 
  Tiba tiba laki-laki tadi (Katsumoto) terlihat 
membungkukkan kepala (gambar a) kepada laki-laki yang 
diajaknya bicara. Laki-laki tersebut terlihat melihat orang yang 
menundukkan kepala kepadanya (gambar b). Setelah terlihat 
lebih jauh terlibat dalam pembicaraan, laki-laki yang berjalan 
dibelakangnya tadi terlihat bersimpuh di lantai dengan kedua 
tangan dan  kakinya di depan laki-laki yang berbicara 
dengannya ( Kaisar Meiji) (gambar c). Setelah mengucapkan 
sesuatu, laki-laki itu kemudian membungkukkan badannya 
dalam posisi bersimpuh dan kepalanya hampir menyentuh tanah. 
Terlihat si laki-laki yang diajak bicara (Kaisar Meiji) berdiri 
menghadap laki-laki tadi (Katsumoto). Dia menatap ke arah 
laki-laki yang bersujud padanya  Sedangkan para perempuan 
berpakaian kimono terlihat berdiri melihat pemandangan yang 


















































 Saat Katsumoto pergi ke Tokyo untuk mengembalikan dan 
melepaskan  Algren sebagai tahanan perang, dia kemudian 
menghadap Kaisar Meiji. Pertemuan ini merupakan yang 
pertama kali setelah Katsumoto dianggap sebagai Samurai yang 
memberontak pada Kaisar. Mereka bertemu di dalam istana 
Kaisar ditemani oleh dayang-dayang Kaisar yang meninggalkan 
mereka untuk berbicara 4 mata di salah satu teras yang 
menghadap ke taman. Mereka saling berbicara dengan posisi 
Katsumoto mengikuti Kaisar Meiji di belakangnya. 
 Pada waktu itu, Kaisar Meiji terlihat gusar dengan wajah 
yang tidak tenang tapi tetap menjaga wibawanya sebagai Kaisar 
karena menghadapi permasalahan antara keinginan Jepang 
menjadi negara modern dan tradisi Jepang mau tidak mau ikut 
terpengaruh oleh kebudayaan barat. Kaisar Meiji hendak 
meminta nasehat Katsumoto dengan kedudukan  Katsumoto 
sebagai orang yang pernah menjadi guru bagi Kaisar.  
 Terlihat Katsumoto mengucapkan permintaan maaf dan 
diikuti dengan Ojigi, karena merasa tidak bisa memberi nasehat 
yang baik bagi Kaisar. Setelah itu, Katsumoto dengan spontan 

















































mengucapkan sesuatu yang menyinggung perasaan Kaisar Meiji 
dan tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru.  
Makna Konotasi 
 Scene tersebut merupakan bagian dari kebudayaan Jepang 
dalam mengungkapkan permintaan maaf yang dilakukan melalui 
praktek Ojigi. 
 Orang Jepang adalah masyarakat yang terikat dengan status 
orang-orang dan selalu menghormati orang di atas mereka. 
Mereka juga secara konstan  memohon maaf. 57 Semakin dalam 
seseorang melakukan Ojigi dalam meminta maaf, maka semakin 
dalam  pula penyesalan dan rasa bersalahnya, sehingga dengan 
Ojigi yang semakin dalam pula, keinginan atau ketulusannya 
dalam meminta maaf akan semakin terlihat.  
 Dalam adegan di atas, terlihat bahwa Katsumoto merasa 
sangat menyesal karena dia tidak bisa menjadi Guru yang baik 
serta bijaksana bagi kaisar sehingga tidak bisa memberikan 
nasehat yang baik, karena Katsumoto merasa Kaisar sendiri lah 
yang seharusnya menemukan jawaban dari tindakannya. Hal 
tersebut karena Katsumoto, seperti rakyat Jepang lainnya, 
menganggap bahwa Kaisar adalah keturunan dari Dewa. Jadi 
setiap tindakan yang dilakukannya adalah benar. Sehingga 
                                                          

















































menurut Katsumoto, Kaisar tidak perlu meminta nasehat 
darinya. 
 Ojigi yang dilakukan Katsumoto dengan posisi bersujud 
merupakan tingkatan Ojigi yang paling tinggi. Secara posisi, itu 
adalah Ojigi yang dilakukan dengan posisi duduk atau Zarei, 
dengan intensitas lebih dari 45 derajat atau Saikeirei.  
 
Analisis mitos terhadap kebudayaan membungkukkan badan di 
Jepang : 
 Orang Jepang, umumnya enggan untuk berjabat tangan. Mereka 
menganggapnya sebagai cara impor. Di Jepang, cara menyapa yang 
lebih lazim adalah dengan membungkukkan badan. Akan tetapi, orang 
Jepang juga membungkuk ketika meminta sesuatu seraya memohon 
maaf, ketika memberi ucapan selamat, ketika mengakui kehadiran 
seeorang, dan ketika berpisah.58 
 Kebiasaan membungkukkan badan ini sudah dimulai sejak jaman 
Muromachi. Dimana pada awalnya, kebiasaan ini dimaksudkan sebagai 
bentuk sujud, tapi kemudian berkembang sebagai suatu salam. Dalam 
bahasa Jepang, membungkukkan badan lebih dikenal dengan istilah 
Ojigi. Ojigi memiliki maksud yang sama seperti berjabat tangan yang 
biasa dilakukan oleh orang barat. Akan tetapi, bergantung kepada 
kedalamannya, juga menunjukkan tingkat tinggi rendah/ hierarki 
diantara dua orang maupun lebih. 59 
 Ada dua jenis ojigi :60 
1. Ritsurei yaitu ojigi yang dilakukan sambil berdiri. Saat melakukan 
ojigi, untuk pria biasanya sambil menekan pantat untuk menjaga 
keseimbangan, sedangkan wanita biasanya menaruh kedua tangan di 
depan badan.  
2. Zarei adalah ojigi yang dilakukan sambil duduk.  
                                                          
58 Dedy Mulyana, ibid , hlm. 124 
59  Keys to the Japanese Heart and Soul,Op. Cit.,  hlm. 18 


















































 Berdasarkan intensitasnya, ojigi dibagi menjadi 3, semakin lama 
dan semakin dalam badan dibungkukkan menunjukkan intensitas 
perasaan yang ingin disampaikan, misalkan rasa hormat / penghargaan:  
a) Saikeirei, adalah level yang paling tinggi, badan dibungkukkan 
sekitar 45 derajat atau lebih. 
b) Keirei, yaitu badan dibungkukkan sekitar 30-45 derajat. 
c) Eshaku, adalah membungkukkan badan sekitar 15-30 derajat. 
 Membungkuk di Jepang memiliki banyak fungsi, yaitu 
mengungkapkan rasa hormat, berterima kasih, meminta maaf, ucapan, 
dan sebagainya. Misalnya, seseorang bisa membungkukkan badan, 
ketika dia  mengatakan, "terima kasih", "maaf", "hai", "selamat 
tinggal", "selamat datang", "permisi", "selamat malam", "selamat pagi 
", dan banyak lagi. 
 Secara historis membungkuk adalah tanda ketundukan, suatu ritual  
kontemporer yang terus melambangkan respek dan mengisyaratkan 
status hierarkis. Seorang junior harus membungkuk lebih dulu, lebih 
rendah dan lebih lama. Suatu bungkukan yang tidak pas di Jepang, bisa 
dianggap penghinaan. Membungkukkan badan penting bagi orang 
Jepang yang dikenal sebagai masyarakat yang hierarkis. Bahkan, 
tidaklah luar biasa bahwa orang Jepang pun membungkuk ketika akan 
berpisah dengan orang asing. 61 
 Pada jaman sekarang, pernah terjadi hal yang membuat perdebatan 
banyak pihak ketika pada tahun 2009 lalu, Presiden Amerika Barack 
Obama berkunjung ke Jepang dan melakukan Ojigi  kepada Kaisar 
Akihito ketika ingin memberi salam dan sebagai penghormatan kepada 
kebudayaan Jepang. 
“I don’t know why President Obama thought that was appropriate. 
Maybe he thought it would play well in Japan. But it’s not appropriate 
for an American president to bow to a foreign one,” said conservative 
pundit William Kristol speaking on the Fox News Sunday program, 
                                                          

















































adding that the gesture bespoke a United States that has become weak 
and overly-deferential under Obama.”62 
 
(“Saya tidak tahu mengapa Presiden Obama berfikir bahwa itu adalah 
hal yang tepat. Mungkin dia berfikir bahwa ini (Ojigi) akan berjalan 
dengan baik di Jepang. Tapi ini tidak tepat bagi seorang orang Presiden 
Amerika untuk membungkukkan badan kepada orang asing.” Kata 
cendekiawan konservatif William Kristol saat berbicara dalam program 
Fox News Minggu, menambahkan bahwa tindakan itu ditafsirkan 
sebagai Amerika Serikat yang telah menjadi lemah dan sangat-hormat 
di bawah Obama.) 
  
 Pada saat itu, Obama dianggap terlalu berlebihan dalam  
melakukan Ojigi. Dengan posisi Obama sebagai seorang Presiden. 
Obama membungkukkan badan sebesar 45 derajat (Saikeirei) yang 
menurut kebudayaan Jepang tidak boleh dilakukan oleh seorang 
Presiden/ Kaisar, kecuali jika memang melakukan kesalahan besar dan 
merasa sangat bersalah, maka Ojigi tersebut boleh saja dilakukan. Tapi 
dalam konteks ini, yang dilakukan Obama adalah sebagai bentuk salam 
atau ucapan selamat datang, jadi tidak seharusnya dia melakukan hal 
tersebut. Sehingga banyak yang menafsirkan bahwa Amerika sebagai 
negara adi kuasa, menunduk atau takut kepada negara Jepang. 
 
 Pada potongan gambar di atas (gambar a) nampak seorang laki-laki 
(Kaisar Meiji) sedang duduk di sebuah kursi singgasana kerajaan yang 
sosoknya tidak bisa dilihat secara jelas karena posisinya berada di dalam 
                                                          



















































kelambu.  Ada laki-laki lain (Omura) yang nampak menggunakan setelan jas 
berdiri di samping singgasananya. Dia kemudian agak menjorokkan badannya 
ke arah singgasana laki laki tersebut (gambar b). Si laki-laki yang sedang 
duduk di atas singgasana nampak mengucapkan sesuatu kepada laki-laki 
berjas tadi. Si laki-laki berjas terlihat tetap menjaga postur tubuhnya 
sedemikian rupa dan matanya tetap menatap ke bawah meskipun sang laki –
laki yang duduk di singgasana sedang berbicara dengannya. 
Denotasi : 
 Pada scene tersebut nampak Kaisar Meiji sedang duduk di atas 
singgasananya di istana. Pada saat itu, Sang Kaisar sedang menyambut 
kedatangan tiga tamu kulit putihnya, yaitu Algren, Bagley dan Graham 
ditemani oleh semua punggawa Kerajaan dan Omura, si tangan kanannya. 
Sang Kaisar yang sedang duduk di dalam kelambu tidak dapat dengan jelas 
dilihat oleh semua orang yang ada di ruangan tersebut. 
 Pada saat Kaisar Meiji ingin menyampaikan sesuatu pada ketiga tamunya, 
kaisar tersebut menyampaikan melalui perantaranya, yaitu Omura. Omura 
menterjemahkan perkataan Kaisar yang berbahasa Jepang kepada ketiga 
tamunya tersebut dalam bahasa Inggris. Pada saat terjadi penyampaian pesan 
dari Kaisar kepada Omura, tampak Kaisar tidak berdiri dari tempat duduknya. 
Sedangkan Omura agak mendekat ke arah singgasana Kaisar dengan tubuh 

















































  Dalam adegan, terlihat bahwa Omura tidak memandang mata Kaisar yang 
sedang berbicara kepadanya. Dia tetap menjaga postur tubuhnya dan menjaga 
pandangan matanya agar tidak bertemu dengan pandangan mata Kaisar Meiji. 
Omura terlihat mengarahkan pandangan ke lantai dengan postur sedemikian 
rupa sehingga Kaisar akan tetap yakin bahwa Omura sedang menyimak pesan 
yang ingin dia sampaikan. 
Konotasi : 
 Budaya merupakan salah satu faktor yang penting dan turut berperan 
dalam mengatur orang untuk mengarahkan pandangan matanya saat 
berhadapan dengan lawan bicara. Seperti halnya kebudayaan Jepang 
mempengaruhi individunya dalam melakukan salah satu jenis komunikasi 
verbal ini. Terutama dalam konteks adegan dalam film ini, adalah ketika 
berhadapan dengan Kaisar Meiji.  
 Di Jepang, tidak semua orang bisa dengan leluasa untuk melihat Kaisarnya 
secara langsung. Bahkan hampir semua rakyat Jelata kala itu tidak pernah 
mengetahui seperti apa rupa Kaisarnya secara langsung. Hal tersebut karena 
melihat Kaisar secara langsung merupakan hal yang tabu atau tidak pantas 
dilakukan oleh rakyat biasa. Jadi, ketika seseorang diperkenankan untuk bisa 
melihat Kaisar, akan menjadi suatu kehormatan besar baginya. Dan tetap 
harus melalui aturan-aturan khusus, salah satunya adalah tidak boleh menatap 

















































 Dalam adegan tersebut tampak Algren, Bagley dan Graham sedang 
menemui Kaisar Meiji. Pada saat itu, nampak Kaisar yang duduk di 
singgasana dengan posisi duduk yang agak menjorok ke dalam membuatnya 
tidak terkena sinar, jadi semua yang ada di ruangan itu, termasuk mereka 
bertiga tidak bisa melihat sosok Kaisar dengan jelas. 
 Selain pada potongan adegan tersebut, ada adegan lain yang juga 
memperlihatkan bagaimana orang Jepang berusaha untuk tidak menatap mata 
dan mengarahkan pandangan ke arah leher. Hal tersebut karena menatap 
lawan bicara dengan tidak memandang mata dan mengarahkan tatapan mata 
pada daerah leher dianggap lebih sopan. Misalnya ketika Katsumoto berada di 
ruang pertemuan para menteri dan hendak menyerahkan pedang samurai 
sebagai lambang perlindungan negara, Katsumoto tidak berani menatap mata 
Kaisar Meiji secara langsung. Bahkan Kaisar Meiji sendiri menolak 
menerima pedang tersebut dengan mengalihkan pandangan mata dan 
memalingkan wajah tanpa berkata apa-apa. Di situlah muncul komunikasi 
non verbal yang unik dari bangsa Jepang. 
 
Analisis mitos terhadap budaya menatap mata di Jepang : 
 Kita diajarkan sepanjang hidup untuk mengelola mata pandangan kita.63 
"Lihatlah saya ketika saya sedang berbicara dengan Anda!" "Beraninya kau 
memberiku tatapan seperti itu?" "Ketika Anda bicara, pastikan Anda mencari 
                                                          


















































di seluruh kerumunan dan membuat kontak mata dengan setiap orang." 
Karena itu, kita membentuk harapan tentang apakah perbedaan dari arti 
tatapan mata dengan posisi dan gaya yang berbeda. 
 Berbicara tentang gerakan mata atau bagaimana seseorang melihat adalah 
cara yang bagus untuk mengeksternalisasi penilaian salah satu karakter 
terhadap karakter lain. Ini juga merupakan cara yang bagus untuk 
"menunjukkan bukan mengatakan." Budaya yang berbeda menempatkan nilai 
yang berbeda terhadap pandangan mata. 
 Di Jepang, kontak mata dengan menatap mata seseorang dengan waktu 
yang lebih intens merupakan bahasa non verbal dari dominasi ato peneguhan 
status seseorang.64 Mereka menyebut perilaku tersebut “membelalak” yang 
member kesan tidak sopan. Orang Jepang khususnya hanya sekitar 10 % 
melakukan kontak mata dari seluruh waktu yang mereka gunakan untuk 
bercakap-cakap. Selebihnya mereka melihat ke leher mitra bicara ketika 
mereka mendengarkan dan memandang kaki atau lulut mereka sendiri ketika 
mereka sendiri berbicara.65 
 Ketika ada masyarakat Jepang yang menundukkan kepala ketika berbicara, 
itu dimaksudkan untuk menghormati lawan bicara yang biasanya orang tua 
atau yang berstatus lebih tinggi. Masyarakat Jepang, terutama mereka yang 
                                                          
64 Dedy Mulyana, Op. Cit. , hlm. 216 

















































tidak berkedudukan tinggi hampir tidak pernah saling menatap mata.66 Hal 
tersebutlah yang mempengaruhi pola pikir bangsa Jepang dalam mengatur 
pandangan matanya.  
 Menurut suatu penelitian oleh J Cross Cult Psychol terhadap tiga 
kebudayaan berbeda, yaitu terhadap orang Trinidad, Kanada dan Jepang. 
Orang Jepang melakukan kontak mata paling sedikit daripada dua 
kebudayaan lainnya.67 Jika ditelaah lebih jauh hal tersebut dapat 
mempengaruhi kesuksesan orang Jepang yang melakukan wawancara kerja di 
Amerika karena mereka sangat menjunjung tinggi intensitas menatap mata. 
Bagi orang Amerika, kontak mata sebagai tanda kejujuran. Orang Amerika 
yang berkomunikasi tanpa memandang mata pihak lawan bicara dipandang 
tidak jujur.   
 Selain itu, ketika berfikir sebelum menjawab pertanyaan, dibandingkan 
dua kebudayaan lainnya yang lebih memilih untuk menengadahkan kepala, 
Jepang memilih untuk menundukkan kepala. Hal tersebut memperlihatkan 
bahwa Jepang lebih tertutup dari kebudayaan lain, termasuk lebih memilih 
untuk menundukkan kepala agar tidak bertemu pandang dengan lawan 
bicaranya. Mereka lebih khawatir ketika seseorang menatap mata mereka, 
semakin lama ditatap maka mereka akan semakin tidak konsentrasi. 
                                                          
66 Elasmawi dan Haris dalam Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi antar 


















































 Dalam konteks film di atas, dimana memandang orang dengan kedudukan 
lebih tinggi adalah suatu hal yang tidak sopan, seperti antara Kaisar dengan 
para bawahannya, menjadi pengaruh yang besar terhadap kehidupan sehari-
hari orang Jepang. Orang dengan status yang lebih rendah akan dengan sadar 
diri tidak menatap mata orang dengan status lebih tinggi. Bahkan sebagai 
ekspresi penolakanpun, tidak perlu diucapkan dengan kata-kata, cukup 
dengan palingan mata. 
 
1.2) Pakaian 
 Yang melekat secara fisik pada seseorang merupakan salah satu bentuk 
komunikasi non verbal yang bisa menunjukkan jati diri atau latar 
belakangnya. Bisa jadi itu adalah aksesoris, pakaian, senjata, dsb. Hingga 
pada pandangan pertama pun seseorang bisa dinilai latar belakangnya hanya 
dengan melihat penampilan luarnya. Contohnya saja adalah orang yang selalu 
memakai pakaian putih – putih dan mengalungkan  stetoskop di lehernya 
adalah seorang dokter, seorang laki – laki yang mengenakan kemeja dan 
tatanan rambut rapi identik dengan pegawai kantoran, atau pegawai yang 
bertugas di dalam ruangan, perempuan dengan tampang dan pakaian lusuh 
compang camping identik dengan pengemis atau gelandangan, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, dalam film The last Samurai ini, apa yang 
melekat pada diri pemain dan merupakan bagian dari kebudayaan Jepang 

















































  Gambar (a) menunjukkan tiga orang wanita (Para Selir 
Kaisar Meiji) sedang berdiri dengan mengenakan pakaian 
tradisional Jepang yang berwarna dan memiliki berbagai motif. 
Sedangkan gambar (b) menunjukkan seorang perempuan Jepang 
(Taka) sedang duduk dengan memakai pakaian tradisional Jepang 
yang berwarna gelap tanpa corak seperti gambar (a). 
  Pada potongan gambar c, terlihat seorang laki-laki Jepang 
(Katsumoto) sedang membungkukkan badan ketika akan memasuki 
suatu ruangan. Laki-laki itu memakai pakaian khas Jepang yang 
terkesan formal dengan dua buah pedang samurai yang terselip di 
ikat pinggang depannya. Tangan kanannya nampak membawa 
sebuah bungkusan panjang berwarna merah muda. Pada gambar 
selanjutnya (d) terlihat laki laki Jepang tersebut (katsumoto) pergi 
meninggalkan ruangan yang di dalamnya terdapat beberapa laki-
laki jepang lain yang memakai setelan jas ala barat (Omura dan 
para menteri) dan beberapa di antaranya terlihat sedang duduk 
menghadap mejanya panjang berbentuk letter U. Kebanyakan 
orang di ruangan tersebut terlihat sedang merokok cerutu. Di 
tempat itu, hanya laki-laki tersebut (Katsumoto) yang terlihat 
memakai pakaian tradisional.  
  Sedangkan pada gambar (e) nampak seorang laki-laki kulit 

















































mengangkat potongan-potongan kain setinggi tatapan matanya. 
Dari wajahnya, nampak raut muka yang kebingungan dengan apa 
yang dipegangnya. Selanjutnya, pada gambar (f) laki-laki tersebut 
(Algren) terlihat sudah memakai pakaian tradisional Jepang yang 
berwarna gelap. Laki-laki tersebut masih terlihat kaku setelah 
memakai pakaian yang nampak asing baginya. 
 
Makna Denotasi : 
  Potongan gambar ini menunjukkan tentang pakaian 
tradisional Jepang yang biasa digunakan pada kesempatan resmi 
dan sehari-hari. 
  Gambar (a) adalah para selir Kaisar Meiji yang hidup di 
istana, jadi mereka mengenakan pakaian-pakaian yang lebih formal 
dan mewah dibandingkan dengan gambar (b) yaitu Taka yang 
hanya berkedudukan sebagai rakyat biasa. Gambar (a) merupakan 
bagian dari scene yang menggambarkan ketika Katsumoto 
menemui Kaisar Meiji. Saat mereka berjalan di suatu teras istana, 
terlihat di belakangnya para selir kaisar yang menunggu di ujung 
jalan. Sedangkan gambar (b) adalah saat dimana Taka menunggu 


















































  Pada potongan gambar (c) dan (d) menunjukkan Katsumoto 
mengenakan pakaian tradisional Jepang saat menghadiri sidang 
dewan dengan para menteri termasuk Omura dan Kaisar Meiji. 
Dalam acara tersebut, nampak hanya Katsumoto yang mengenakan 
pakaian tradisional Jepang, sedangkan yang lain termasuk Kaisar 
Meiji, terlihat memakai setelan jas ala barat. Scene tersebut adalah 
awal mula Katsumoto ditahan sebagai tahanan rumahnya di Tokyo 
karena tidak mau meninggalkan identitasnya sebagai seorang 
samurai dengan senjata yang selalu dibawanya. Dalam kejadian 
tersebut, Kaisar Meiji nampak diam dan tidak berani menatap 
wajah Katsumoto sebagai bentuk penolakan  ketika dia ingin 
menyerahkan bungkusan merah muda yang berisi pedang samurai . 
Dalam scene tersebut, terlihat kontras antara pihak yang 
mempertahankan tradisi, dan yang telah terkena akulturasi 
kebudayaan barat, terutama dari cara berpakaiannya. 
  Pada potongan gambar (e) dan (f) adalah kali pertama 
Algren menyentuh dan diijinkan untuk memakai pakaian 
tradisional Jepang. Seperti yang sudah diceritakan pada scene-
scene sebelumnya, para samurai pada awalnya terlihat sangat acuh 
dan menjaga jarak dengan Algren, akan tetapi, pada scene ini 
terlihat mereka sudah mulai terbuka dan member pengakuan 

















































pakaian mereka. Algren terlihat bingung ketika pertama kali 
menyentuh potongan – potongan kain yang diberikan kepadanya, 
tapi pada akhirnya, dia berhasil memakainya dengan baik. 
 
 
Makna Konotasi : 
  Pakaian seseorang tidak hanya menunjukkan fungsi, akan 
tetapi juga mempertegas status sosial yang mereka miliki. Seperti 
dalam film ini, dimana setiap orang memakai pakaian yang sesuai 
dengan keadaan dan status sosialnya. 
  Pakaian tradisional Jepang yang dipakai oleh Taka, Selir 
Kaisar, Katsumoto dan Algren dalam adegan di atas secara umum 
disebut dengan Kimono. Kimono memiliki banyak jenis dan fungsi, 
serta aksesoris pendukung lainnya. Kimono yang dipakai oleh Selir 
Kaisar menunjukkan statusnya sebagai seorang bangsawan dengan 
warna yang lebih cerah dan berhiasakan aneka ragam motif. 
Sedangkan yang dipakai oleh Taka tergolong sebagai kimono yang 
biasa digunakan dalam kesempatan-kesempatan sehari-hari. Selain 
itu, perbedaan warna yang dipakai oleh para Selir dan Taka 
mempertegas status sosial mereka. Taka dengan warna yang lebih 

















































  Sedangkan yang dipakai oleh Katsumoto adalah jenis 
kimono untuk kesempatan formal. Dimana pada saat itu Katsumoto 
terlihat menemui Kaisar dalam kesempatan sidang dengan para 
pejabat istana lainnya. Pakaian yang dipakai oleh katsumoto saat 
itu terlihat sangat berbeda dengan pakaian yang biasa dia pakai 
ketika masih berada di desa Nobutada. Dimana pada kesehariannya 
dia mengenakan kimono berwarna gelap tanpa aksesoris beraneka 
ragam. Sedangkan yang dipakai oleh Algren adalah jenis kimono 
untuk kesempatan non formal, atau biasa dikenakan sehari-hari. 
Seperti yang biasa dipakai Katsumoto sebelum datang ke Tokyo 
dan menemui Kaisar. 
 
Analisis mitos terhadap pakaian tradisional laki –laki dan 
perempuan di jepang : 
  Kimono adalah salah satu bahasa Jepang yang 
menunjukkan sesuatu untuk dipakai. Ki berasal dari kata kerja kiru, 
“untuk dipakai”, dan mono yang berarti “sesuatu”. Kimono telah 
digunakan secara longgar di Jepang sejak periode Meiji (1868 - 
1912) untuk merujuk sesuatu yang dipakai di tubuh seseorang.68 
                                                          
68 Rebecca A. T. Stevens dan Yoshiko Iwamoto Wada dalam The kimono inspiration: art 



















































Pada jaman Edo, kimono mengalami perubahan yang sampai 
sekarang masih dipertahankan, yaitu lengan kimono yang sedikit 
lebih panjang bagi wanita yang belum menikah dan obi (sabuk 
lebar untuk mengencangkan kimono) yang semakin besar. 
  Pada zaman sekarang, kimono berbentuk seperti huruf "T", 
mirip mantel berlengan panjang dan berkerah. Panjang kimono 
dibuat hingga ke pergelangan kaki. Wanita mengenakan kimono 
berbentuk baju terusan, sementara pria mengenakan kimono 
berbentuk setelan. Kerah bagian kanan harus berada di bawah 
kerah bagian kiri. Sabuk kain yang disebut obi dililitkan di bagian 
perut/pinggang, dan diikat di bagian punggung. Alas kaki sewaktu 
mengenakan kimono adalah zori atau geta.  
  Sebagai pembeda dari pakaian Barat (yofuku) yang dikenal 
sejak zaman Meiji, orang Jepang menyebut pakaian tradisional 
Jepang sebagai wafuku (pakaian Jepang). Sebelum dikenalnya 
pakaian Barat, semua pakaian yang dipakai orang Jepang disebut 
kimono. Sebutan lain untuk kimono adalah gofuku. Istilah gofuku 
mulanya dipakai untuk menyebut pakaian orang negara Dong Wu 
(bahasa Jepang : negara Go) yang tiba di Jepang dari daratan 
Cina.69 
  Dalam kimono terdapat beberapa jenis tingkatan yang 
disesuaikan dengan kegunaannya, antara lain :70 
1. Uchikake  adalah kimono formal yang berwarna berwarna putih 
atau merah terang yang dipakai oleh sang pengantin di hari 
pernikahannya. 
                                                          
69  Dapat diakses di http://www.scribd.com/doc/26495150/Tugas-Bahasa-Jepang-Tentang-
Budaya-Jepang  

















































2. Kurotomesode adalah kimono formal berwarna hitam yang 
dipakai oleh para orangtua di hari pernikahan anaknya. 
3. Furisode adalah kimono yang dipakai oleh wanita yang belum 
menikah di acara-acara formal dan Seijin shiki, upacara 
tradisional untuk merayakan sang remaja perempuan yang 
beranjak dewasa. 
4. Irotomesode adalah kimono semiformal yang dipakai oleh 
wanita yang telah menikah untuk menghadiri upacara 
pernikahan keluarganya. 
5. Homongi, Tsukesage  dan Edo Komon  adalah kimono-kimono 
semiformal yang boleh dipakai oleh wanita yang telah menikah 
maupun yang belum menikah untuk menghadiri acara-acara 
formal dan semiformal. 
6. Maiko Hikizuri atau Susohiki adalah kimono-kimono yang 
dipakai khusus oleh para geisha dan maiko. 
7. Iromuji adalah kimono yang dipakai untuk upacara minum teh. 
8. Dan yang terakhir adalah Yukata. Umumnya yukata berbahan 
dasar katun dan dibuat dengan mesin pabrik, biasanya dippakai 
untuk acara-acara kasual. Yukata pria umumnya berwarna 
dasar gelap (hitam, biru tua, ungu tua) dengan corak garis-garis 
warna gelap. Wanita biasanya mengenakan yukata dari bahan 
berwarna dasar cerah atau warna pastel dengan corak aneka 
warna yang terang. 
 
  Pada potongan gambar (a) terlihat seorang laki-laki kulit 
putih keluar dari rumah dan memakai pakaian perang lengkap 
dengan pedang samurai. Sedangkan pada potongan gambar (b) 
terlihat sebagian dari ribuan tentara berpakaian perang yang sedang 
berbaris di sebuah lapangan. Mereka terlihat membawa berbagai 
peralatan perang termasuk juga bendera. Badan mereka yang 
berbalut baju perang terlihat tegap menatap ke arah depan. 
 

















































  Potongan gambar tersebut menggambarkan tentang pakaian 
perang yang biasa dipakai oleh para samurai. 
 Pada gambar (a) terlihat bahwa Algren keluar dari rumah Taka 
dengan berpakaian perang ala Samurai. Baju perang yang dipakai 
oleh Algren adalah baju yang dulu dipakai oleh suami Taka ketika 
berperang melawan tentara modern Jepang dan akhirnya gugur. 
Kala itu, Algren lah yang membunuh suami Taka dengan tombak. 
Dalam potongan gambar tersebut, Algren tengah bersiap untuk 
mengikuti perang bersama pasukan samurai lain untuk melawan 
tentara Jepang. 
  Sedangkan pada gambar (b) adalah saat dimana para 
pasukan samurai sudah berkumpul di sebuah lembah dan bersiap 
untuk melawan para tentara modern Jepang. Mereka berbaris rapi 
dengan memakai pakaian perang yang  merupakan ciri seorang 
samurai. 
Makna Konotasi : 
  Pada jaman dahulu sebelum adanya pembaharuan oleh 
Kaisar Meiji, pakaian tentara Jepang adalah seperti yang dipakai 
oleh para samurai. Karena samurai adalah yang bertugas melayani 
dan sebagai pasukan pelindung negara. Hingga kemudian pengaruh 
barat masuk dan Jepang menjadi negara penganut hukum yang 

















































menggunakan pasukan Jepang modern yang menggunakan artileri 
berat, seperti senapan dan juga bom. 
  Pada adegan tersebut, Algren yang sebenarnya merupakan 
bagian dari tentara modern, setelah ditawan hampir satu tahun oleh 
para samurai, menjadi berbalik arah pandangan dan menjadi 
pendukung keberadaan para samurai. Pada saat itu, adalah 
merupakan pengakuan dari para samurai, bahwa Algren adalah 
bagian dari mereka. Oleh karena itu dia diberi kehormatan untuk 
memakai pakaian perang suami Taka yang dulu telah dibunuhnya. 
  Pada scene yang lain, terlihat para samurai seperti 
Katsumoto, Ujio, dan Nobutada memakai pakaian perang samurai 
lengkap dengan helm khusus dengan bentuk beraneka ragam dan 
kebanyakan disertai dengan tanduk berbentuk bulan sabit. 
Penggunaan helm itu hanya boleh dilakukan oleh para samurai 
yang mempunyai kedudukan lebih tinggi. Sedangkan samurai biasa 
hanya akan memakai helm yang lebih sederhana seperti yang ada 
pada potongan gambar (b). 
 
Analisis Mitos Terhadap pakaian perang Samurai Jepang : 
  Pakaian dasar dari seorang samurai terinspirasi dari bentuk 
kimono yang kemudian dimodifikasi dengan tambahan berbagai 
macam aksesoris perlindungan diri. Sedangkan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka akan menggunakan kimono dalam dua lapis. 
Untuk laki-laki biasanya terdiri dari lapisan luar dan dalam. 

















































biasa dipakai pada musim panas dan biasa terbuat dari sutera.71 
Sebuah kimono samurai biasanya terbuat dari sutra, bahan 
dianggap unggul dalam pemilihan katun dan rami karena tidak 
hanya untuk kepuasan maupun penampilan semata, tetapi lebih 
kepada fungsi, sehingga akan tetap merasa sejuk di musim panas. 
  Pakaian perang untuk samurai biasa disebut dengan kabuto 
yoroi tsukuri. Secara bahasa Kabuto dapat diartikan sebagai Helm 
Perang. Biasanya helm ini dihias secara rumit. Pada masa 
kamakura dan masa heinan, helm ini dirancang untuk melindungi 
dari serangan panah. Ada banyak teknik yang digunakan pada helm 
ini, salah satunya adalah dengan membuatnya dalam beberapa 
lapisan, teknik ini disebut hachi mai bari. Tsukuri adalah tindakan 
yang diambil setelah lawan tidak seimbang. Yoroi Berarti 
Pelindung. Sehingga arti dari kabuto yoroi tsukuri ini adalah jubah 
perang Samurai jepang.72 Biasanya yang memakai jubah ini adalah 
Samurai yang memiliki kedudukan tinggi. 
  Beberapa sumber mengatakan helm dan jubah perang ini 
terinspirasi oleh Helm perang yang dipakai oleh Masamune Date 
seorang samurai lengendaris. Kabuto ini memiliki beberapa bagian, 
yaitu: 
- Hachi, yaitu pelindung puncak kepala. 
- Shiroko, yaitu rangkaian/piringan yang disusun vertikal untuk 
melindungi bagian leher. 
  Kabuto biasanya dibangun dari 3 hingga lebih dari seratus 
logam piring/plat, yang digabungkan bersama bersama. Piring/plat 
biasanya diatur secara vertikal, dan memancar dari pembuka di atas 
disebut "tehen" atau "hachimanza" (tempat duduk dari dewa 
perang, Hachiman). Awal tujuan tehen adalah untuk melindungi. 
                                                          
71 Dapat diakses di http://www.samurai-archives.com/clothing.html 

















































Walaupun ini adalah sebagian besar penggunaan ditinggalkan 
setelah periode kamakura-muromachi, tehen tetap sebagai fitur 
yang paling penting bagi kabuto, dan dihiasi dengan "tehen 
kanamono", atau cincin dari logam lunak di sekitar pembukaan 
tehen (untuk unsur keindahan). 
  Pada potongan gambar pertama (a) terlihat beberapa orang 
dengan pakaian hitam yang menutupi seluruh tubuhnya menyerang 
sebuah perkampungan. Selanjutnya, gambar (b) terlihat seorang 
laki-laki berpakaian kimono merah tua (Katsumoto) sedang 
melawan dua orang berpakaian hitam (ninja) di dalam sebuah 
ruangan di dalam rumah. Mereka terlihat saling mengangkat 
pedang. 
 
Makna Denotasi : 
  Scene tersebut menggambarkan tentang pakaian hitam 
sebagai identitas para Ninja di Jepang.  
  Pada potongan gambar tersebut terlihat para ninja sedang 
menyerang sebuah desa. Desa tersebut adalah markas para samurai 
yang dikuasai oleh Nobutada, anak dari Katsumoto. Kejadian 
tersebut bermula ketika mereka sedang mengadakan pertunjukkan 

















































Katsumoto yang ada di atas panggung karena ada ninja dari atas 
genting rumah yang hendak membunuhnya. 
  Ninja-ninja tersebut merupakan pembunuh bayaran yang 
didalangi oleh Omura untuk menyingkirkan para samurai. Pada 
saat itu, para ninja tampil dengan pakaian hitam-hitam yang 
menutupi seluruh tubuhnya kecuali mata. Pakaian hitam-hitam ini 
merupakan identitas seorang Ninja.  
 Dalam penyerangan tersebut pada akhirnya para ninja bisa dibunuh 
oleh para samurai. Pada potongan gambar (b) terlihat Katsumoto 
yang sedang melawan para ninja. Dengan bantuan Algren, kedua 
pembunuh itu berhasil ditaklukkan.   
Makna Konotasi : 
  Para ninja memakai pakaian yang serba hitam karena pada 
awal perkembangan terbentuknya ninja, dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi. Para petani biasa melakukan latihan-latihan 
tertentu untuk melawan para samurai. Sehingga agar tidak 
ketahuan identitas sebenarnya, mereka memakai pakaian serba 
hitam dan hanya matanya saja yang terlihat. 
  Pada waktu itu menyerang desa Nobutada tersebut, para 
ninja berperan sebagai pembunuh bayaran yang disewa oleh Omura 
untuk membunuh Katsumoto. Akan tetapi operasi mereka gagal 

















































menancapkan panahnya kea rah Katsumoto dari atas genting. Pada 
saat itu, para samurai meskipun tengah bergembira menyaksikan 
pertunjukan komedi Kyogen tetap waspada dengan menempatkan 
beberapa samurai lain untuk berjaga di sekitar desa. 
 
Analisis mitos terhadap Pakaian Ninja Jepang : 
  Ninjitsu berasal lebih dari 2000 tahun yang lalu sebagai 
bentuk seni mata-mata dalam buku Cina kuno pada ilmu militer 
yang disebut Sun Tzu. Seni mata-mata tersebut ditulis oleh pembuat 
strategi perang terbesar Cina Sun Wu antara 500 - 300 SM.73  
  Tapi kurang dari abad ke-6 M taktik mata-mata tersebut 
diperkenalkan ke Jepang. Pangeran Shotoku (593-622 M) adalah 
pengguna taktik mata-mata pertama yang diam-diam menyelidiki 
kedua belah pihak dalam gugatan perdata untuk mendapatkan 
kebenaran sengketa. Selama 500 tahun ke depan atau lebih Ninjitsu 
bertahap dikembangkan melalui upaya kelompok-kelompok seperti  
pimpinan pemberontak dari gunung yang dikenal sebagai 
Yamabushi (harfiah, "prajurit gunung.") 74 
  Ninja atau Shinobi dalam bahasa Jepang, secara harfiah 
berarti "Seseorang yang bergerak secara rahasia". Seorang Ninja 
adalah pembunuh yang terlatih dalam seni ninjutsu (secara 
kasarnya "seni pergerakan sunyi") Jepang. Ninja berasal dari 
bahasa Jepang yang berbunyi nin yang artinya menyusup. Jadi, 
keahlian khusus seorang ninja adalah menyusup dengan atau tanpa 
suara. 
  Ninja diharuskan untuk bisa bertahan hidup di tengah alam, 
karena itu mereka menjadi terlatih secara alamiah untuk mampu 
membedakan tumbuhan yang bisa dimakan, tumbuhan racun, dan 
                                                          
73Andrew Adams dalam Ninja: The Invisible Assassins, hlm 31, dapat diakses di  
http://books.google.co.id/books?id=MuNLyoXB-8oC&printsec=frontcover 

















































tumbuhan obat. Mereka memiliki metode cerdik untuk mengetahui 
waktu dan mata angin. Ninja menggunakan bintang sebagai alat 
navigasi mereka ketika menjalankan misi di malam hari.mereka 
juga mahir memasang perangkap, memasak hewan, membangun 
tempat berlindung, menemukan air dan membuat api. 
  Ninja memakai baju yang menutup tubuh mereka kecuali 
telapak tangan dan seputar mata. Baju ninja ini disebut shinobi 
shozoko. shinobi shozoko memiliki 3 warna. Baju warna hitam 
biasanya dipakai ketika melakukan misi di malam hari dan bisa 
juga sebagai tanda kematian yang nyata bagi sang target. Warna 
putih digunakan untuk misi di hari bersalju. Warna hijau sebagai 
kamuflase agar mereka tidak terlihat dalam lingkungan hutan. 
  Shinobi shozoko memiliki banyak kantong di dalam dan 
luarnya. Kantong ini digunakan untuk menyimpan peralatan kecil 
dan senjata yang mereka butuhkan, seperti racun, shuriken, pisau, 
bom asap dan lain-lain. Ninja juga membawa kotak P3K kecil 
tradisional, yang diisi dengan cairan dan minuman. Ninja juga 
memakai tabi yang mirip sepatu boot. Celah yang memisahkan 
jempol kaki dengan jari lainnya memudahkan ninja saat memanjat 
tali atau dinding. 
  Ninja memiliki senjata dalam berbagai jenis, bentuk, dan 
ukuran. Senjata yang biasanya dipakai adalah katana (pedang) dan 
sering diletakkan di punggung. Senjata lempar seperti pisau kecil, 
atau cakram berbentuk bintang, dikenal sebagai shuriken. Peralatan 
canggih ninja lainnya adalah sabit berantai yang disebut 
kusarigama, kaginawa (jangkar bertali) untuk memanjat dinding, 
ashiaro untuk membuat jejak kaki palsu agar tidak terlacak saat 
menjalankan misi, metsubushi (cangkang telur yang diisi dengan 
pasir dan serbuk logam, biasanya juga kotoran tikus) yang 
berfungsi untuk membutakan lawan. 
 
 Pada gambar (a) terlihat seorang laki-laki Jepang 
berpakaian kimono berwana biru muda dengan rambut panjang 
yang dikepang (Nobutada) berdiri diam dengan tangannya 
bersedekap seakan tidak ingin menghiraukan ucapan orang yang 
sedang mengajaknya bicara, yaitu seorang laki-laki berseragam 

















































sekelilingnya nampak laki-laki lain yang juga nampak berseragam 
polisi. Setting adegan digambarkan disebuah jalan ramai dengan 
banyak orang yang beraktifitas, kemudian mereka terlihat 
memandangi kejadian yang sedang terjadi diantara laki-laki dan 
para polisi Jepang tersebut.  
 Selanjutnya, pada gambar (b), terlihat seorang laki-laki 
kulit putih (Algren) datang dan ingin melerai kejadian yang 
menjadi semakin panas karena si polisi hendak melucuti senjata 
yang dibawa oleh laki-laki jepang berpakaian kimono. Laki-laki 
kulit putih tersebut terlihat mengucapkan sesuatu dan saat dia 
membalikkan badan, si polisi Jepang memukulkan gagang 
senapannya ke tubuhnya. Dia (Algren) tersungkur saat gagang 
senapan mengenai tubuhnya, dan serta merta, si lelaki Jepang 
(Nobutada) terlihat menghunuskan pedang samurainya (gambar c). 
Melihat hal tersebut, si laki-laki kulit putih nampak mencegahnya 
dan membiarkan si polisi mengambil senjatanya. 
 Pada gambar (d) Polisi Jepang  berusaha merampas pedang 
samurai  laki-laki Jepang tadi dan dengan garang memegang 
rambut si laki-laki Jepang (Nobutada) yang dikuncir rapi tersebut. 
Saat itu, terlihat laki-laki Jepang itu hendak menangkis tangan 
polisi yang memegang rambutnya. Akan tetapi dia mengurungkan 

















































 Si polisi kemudian membuat laki laki Jepang tadi berdiri 
pada lututnya dengan tetap memegang kuncir rambutnya (gambar 
e). Si laki laki Jepang itu terlihat pasrah dan akhirnya membiarkan 
si polisi memotong kuncir rambutnya. Melihat hal tersebut, si laki 
laki Jepang hanya berteriak dan menangis keras sambil bersujud 
dan menutup mukanya ke tanah (gambar f). 
Makna Denotasi : 
 Scene ini menggambarkan tentang pentingnya simbol 
rambut bagi seorang Samurai dan Jepang pada umumnya. 
 Pada saat itu, digambarkan bahwa Nobutada, anak dari 
Katsumoto sedang berdiri di tempat keramaian dan kebetulan ada 
segerombolan polisi yang sedang melintas. Mereka kemudian 
berdiri melingkari nobutada dan mengingatkan padanya tentang 
UU Larangan membawa senjata dengan nada kasar dan mengejek. 
Dalam kejadian tersebut, Nobutada memang membawa pedang 
samurai seperti yang biasa dia lakukan sehari-hari, karena dia 
adalah seorang samurai. Karena itu pula para polisi mengenali 
bahwa Nobutada adalah seorang samurai. 
 Pada saat yang bersamaan, ketika Nobutada semakin 
didesak oleh para polisi yang mengepungnya, Algren tiba-tiba 
datang dan mencoba melerai kejadian itu dengan mengungkapkan 

















































melatih para tentara Jepang. Para polisi terlihat tidak peduli dengan 
pengakuan Algren dan mereka memukul Algren dengan senapan 
yang dibawanya hingga dia jatuh tersungkur. Nobutada yang 
melihat hal tersebut terlihat menghunuskan pedangnya. Akan tetapi 
Algren buru-buru mencegahnya dan menyuruhnya membiarkan 
polisi melakukan apa yang mereka mau agar tidak memperkeruh 
masalah. 
 Nobutada kemudian menuruti kata kata Algren dan 
membiarkan para polisi melakukan apa yang mereka mau pada 
dirinya. Salah seorang polisi melucuti pedang samurai yang 
dibawanya, dan seorang polisi yang lain memaksanya berlutut dan 
memegang kuncir rambutnya. Kemudian dia memotong kuncir 
rambut Nobutada dengan kasar dan seakan penuh dengan 
kemenangan. Nobutada hanya bisa pasrah dan berteriak ketika 
polisi itu melakukannya. Saat kuncirnya benar-benar terpotong, 
Nobutada bersujud menyembunyikan wajahnya sambil menangis 
keras.  
Makna Konotasi : 
 Dalam scene tersebut,  terlihat bagaimana seorang samurai 
tidak hanya dilucuti senjata dan dipotong kuncir rambut atau 
Chonmage-nya saja, tapi juga kehormatannya sebagai seorang 

















































jepang terutama seorang samurai adalah simbol kehormatan yang 
menunjukkan identitas mereka. 
 Kuncir yang bagi Nobutada adalah sebuah identitas tradisi 
hendak dipotong oleh pisau lambang modernisasi Jepang. Apabila 
pada waktu itu Algren tidak mencegah Nobutada, dia pasti akan 
melawan dan sanggup menyerahkan hidupnya demi seikat kuncir, 
karena baginya, kuncir adalah harga diri. Dan bagi kaum Samurai 
harga diri adalah segalanya, bahkan lebih tinggi derajatnya dari 
nyawa seorang manusia, bahkan bagi seluruh generasi. Akhirnya 
pada adegan tersebut, Nobutada, si Samurai remaja runtuh 
bersimpuh di bawah todongan senjata seketika setelah identitasnya 
direnggut. Nobutada terlihat menangis, rasa malu bercampur satu 
dengan kemarahan yang tertahan.  
 
Analisis Mitos terhadap Rambut sebagai Simbol Harga Diri : 
 Chonmage adalah bentuk potongan rambut tradisional 
Jepang yang dikenakan oleh laki-laki. Hal ini paling sering 
dikaitkan dengan Periode Edo dan samurai, dan di masa sekarang 
biasanya identik dengan pegulat sumo. Potongan rambut ini pada 
mulanya merupakan metode yang dibuat dengan menggunakan 
rambut untuk membuat helm atau penutup kepala yang biasa 
dipakai oleh samurai bisa stabil di atas kepala saat sedang di dalam 
pertempuran, dan menjadi simbol status di kalangan masyarakat 
Jepang.75 


















































 Chonmage dalam era tradisional Edo menampilkan bagian 
rambut depan yang dicukur. Rambut yang tersisa, yang sudah 
lama, setelah diminyaki dan diikat menjadi ekor kuda kecil yang 
dilipat ke bagian atas kepala di jambul yang khas. 
 Di zaman modern, pemakai chonmage yang tersisa adalah 
para pegulat sumo. Gaya chonmage sedikit berbeda, dalam hal 
kepala tidak lagi dicukur, meskipun rambut mungkin menipis di 
wilayah ini untuk memungkinkan jambul untuk duduk lebih rapi. 
Chonmage adalah bagian dari simbol penting bagi seorang sumo. 
Selain Jepang, banyak negara lain di dunia yang juga punya 
kebudayaan unik dalam hal penataan rambut seperti Negara Rusia 
dengan potongan rambut Khokhol nya dan umat Hindu di India 
dengan Shika-nya. 
 Bagaimanapun, rambut adalah sebuah simbol dari identitas 
diri, oleh karenanya, setiap orang sangat menjunjung tinggi 
keberadaan rambutnya. Dan hal tersebut sangat dipengaruhi oleh 
latar belakang budayanya, misalkan saja rambut pirang yang lurus 
dan panjang di Amerika dan negara Barat lain adalah identik 
dengan seorang perempuan yang cantik, sehingga mereka yang 
berambut panjang dan pirang sangat bangga untuk memilikinya. 
 Sedangkan di Indonesia dan negara Asia lainnya memiliki 

















































pirang, melainkan hitam panjang. Sedangkan bagi orang keturunan 
negro afrika yang hidup di Amerika, rambut mereka yang keriting 
dan sulit diatur menjadi sesuatu yang tidak membanggakan, 
sehingga mereka berusaha untuk mendapatkan rambut yang lurus 
dan panjang, bahkan anak kecil yang mempunyai keturunan negro 
pun sudah memiliki perasaan tersebut, seperti kejadian di bawah 
ini ketika seorang anak menanyakan kepada ayahnya tentang 
rambutnya. 
 When Chris Rock’s daughter, Lola, came up to him crying 
and asked, “Daddy, how come I don’t have good hair?” the 
bewildered comic committed himself to search the ends of the earth 
and the depths of black culture to find out who had put that 
question into his little girl's head!76 
 (Ketika anak perempuan Chris Rock, Lola, datang 
kepadanya dengan menangis dan kemudian bertanya, "Ayah, 
kenapa aku tidak memiliki rambut yang bagus?" Pelawak yang 
kebingungan dengan pertanyaan putrinya itu berkomitmen kepada 
dirinya sendiri untuk mencari ke ujung bumi dan kedalaman 
budaya hitam untuk mengetahui siapa yang telah menanamkan 
pertanyaan seperti itu dalam kepala gadis kecil-nya) 
 Oleh karena itu, rambut gaya Chonmage yang coba 
dipertahankan oleh Nobutada dalam film The Last Samurai 
tersebut merupakan bentuk pertahanan harga diri dan identitasnya 
sebagai seorang Samurai yang memegang teguh tradisi. Dengan 
memotong rambutnya, para polisi itu secara tidak langsung 
memaksa Nobutada untuk mengikuti modernisasi Jepang. Seperti 
yang diketahui, bahwa pada waktu modernisasi yang berkiblat pada 
                                                          


















































barat masuk, setiap orang Jepang termasuk Kaisar Meiji, 
memotong rambutnya dan mengganti gaya rambutnya seperti 
orang barat sebagai bentuk mereka kini telah terbuka dan menjadi 
seperti orang barat sebagai kiasan dari bentuk sebuah peradaban 
yang maju. 
 
  Pada potongan gambar (a), dua orang anak laki-laki Jepang 
(Higen dan temannya) terlihat sedang bermain pedang – pedangan 
di sebuah perkampungan dalam suasana hujan turun rintik-rintik. 
Mereka terlihat menggunakan pedang yang terbuat dari kayu. 
Keduanya anak tersebut terlihat berlarian keluar dari rumah sambil 
saling mengayunkan pedang kayunya dan tertawa riang. 
  Sedangkan pada gambar (b), terlihat seorang laki-laki kulit 
putih (Algren) dalam balutan baju perang di depan ratusan orang 
yang berbaris rapi dan berpakaian serupa dengannya, sedang 
menerima sebuah senjata berbentuk pedang samurai dari seorang 
laki-laki Jepang yang juga berpakaian perang. Laki –laki berkulit 
putih itu (Algren) kemudian mengeluarkan pedang samurai dari 
tempatnya dan mengangkatnya ke atas. Semua orang yang ada di 
tempat itu terlihat berwajah serius dan memperhatikan laki-laki 


















































Makna Denotasi : 
  Dua gambar ini terjadi dalam dua scene berbeda yang 
menunjukkan senjata yang biasa dipakai oleh para Samurai. 
 Pada gambar (a), terlihat Higen dan teman bermainnya keluar dari 
rumah dan saling tertawa lepas sembari mengayunkan pedang kayu 
yang dibawanya. Pada saat itu, selain bermain, Higen dan 
temannya juga sedang berlatih menggunakan pedang samurai. 
Akan tetapi karena masih awal atau hanya sebatas latihan, maka 
pedang yang digunakan adalah pedang tiruan dari pedang samurai 
yang terbuat dari tongkat. Mereka terlihat menikmati latihan 
mereka sebagai suatu bentuk permainan, hingga hujan yang mulai 
turun pun tidak menjadi masalah. 
  Sedangkan pada gambar (b) adalah adegan dimana para 
samurai akan berperang melawan pasukan Jepang modern yang 
sudah mahir menggunakan senjata modern. Sebelum mereka 
berangkat ke medan perang, mereka berkumpul di sebuah halaman 
kampung samurai dan mempersiapkan segalanya termasuk pakaian 
perang dan senjata yang hendak dipakai. 
  Pada saat itu, Algren yang sudah mendapat kepercayaan 
penuh dari para samurai, mendapat kehormatan  untuk ikut 
berperang dan bisa memakai seragam perang yang dipakai oleh 

















































Selain itu, adegan tersebut juga menjadi moment bagi Algren 
karena diakui sebagai salah satu bagian dari pasukan samurai, yaitu 
dengan pemberian sebuah pedang samurai. Algren mengangkat 
pedang samurai yang diberikan oleh katsumoto tinggi-tinggi di 
depan para pasukan samurai yang diiringi dengan teriakan-teriakan 
penggugah semangat. 
Makna Konotasi : 
  Pedang samurai merupakan senjata wajib bagi para 
samurai, karena selain untuk berperang, pedang juga menunjukkan 
jati diri sebagai seorang samurai karena seorang samurai akan 
membawa samurainya kemanapun dia pergi. Bagi seorang 
samurai, pedang merupakan bagian dari jiwanya. 
  Sedangkan pedang kayu yang dipakai oleh Higen dan 
temannya adalah replika dari pedang samurai yang biasa digunakan 
untuk berlatih pedang. Oleh karena itu dapat dilihat bahwa saat 
bermain dengan temannya, Higen terlihat menggunakan pedang 
yang terbuat dari kayu yang jauh lebih tumpul daripada pedang 
samurai asli. 
  Sedangkan pedang samurai yang diterima Algren dari 
katsumoto tersebut berjenis Daito (pedang panjang). Pedang ini 
biasa dipakai saat berperang menggunakan kuda. Karena 

















































untuk pertempuran jarak dekat. Oleh karena itu, Algren memakai 
pedang panjang ini ketika bertarung dari atas kudanya.  
  Sebelum menerima pedang tersebut, terlihat juga bahwa 
Algren sebelumnya juga telah membawa pedang samurai di 
pinggangnya dengan ukuran yang lebih pendek ( Wakizashi ). 
Pedang ini merupakan jenis pedang samurai dengan panjang antara 
30-60 cm, para samurai biasa menggunakannya sebagai senjata 
kedua.77 Seperti terlihat dalam film The Last Samurai ini bahwa 
semua samurai selalu memakai dua pedang samurai. Mereka 
terbiasa untuk membawa dua pedang sekaligus untuk semakin 
melengkapi pertahanan diri. 
 
Analisis Mitos terhadap Pedang Samurai Jepang : 
  Pedang merupakan salah satu alat pertahanan diri yang 
biasa dipakai di Jepang. Sejarah pemakaian pedang di Jepang 
dimulai dari jaman Kaisar Jimmu pada tahun 284 SM.78 Pada 
waktu itu, pengrajin dari Korea dan China datang ke Jepang dan 
membawa kebudayaan ini. Kemudian mereka mengajari rakyat 
Jepang secara langsung, bagaimana cara memakai dan membuat 
                                                          
 77 http://koranbaru.com/jenis-jenis-pedang-samurai/ 


















































pedang yang pada perjalanannya berkembang menjadi bagian dari 
pedang samurai. 
  Selain yang nampak dalam film ini, pedang samurai 
memiliki jenis-jenis pedang yang lain. Pembagian jenis-jenis 
pedang tersebut berdasarkan ukurannya. Setiap pedang diukur 
dengan ukuran “Shaku” dimana 1 shaku berarti sekitar 30 cm. 
Berikut ini jenis-jenis pedang samurai yang dikelompokkan 
berdasar panjangnya :79 
1. Tanto 
  Ukuran pedang ini sekitar 25 cm, masuk kategori pisau. 
Penggunaannya biasanya untuk menusuk tiba-tiba. Perempuan 
Jepang jaman dulu membawa tanto di balik obi (ikat pinggang 
kimono) untuk self defence ataupun untuk spontan attack. 
2. Wakizashi 
  Wakizashi merupakan jenis pedang samurai dengan 
panjang antara 30-60 cm, para samurai biasa menggunakannya 
sebagai secondary weapon. 
3. Kodachi 
  Kodachi lebih panjang dari wakizashi, tetapi lebih pendek 
dari katana. Biasa digunakan sebagai perisai dalam hand – to – 
hand combat. Karena tidak sepanjang katana (kurang dari 2 shaku) 
maka pada jaman Edo, orang biasa selain Samurai juga diijinkan 
untuk membawa pedang jenis ini. Pedang ini lebih melengkung 
dari wakizashi dan cukup ringan sehingga memudahkan 
penggunanya bergerak lincah. 
4. Katana 
  Katana merupakan pedang khas ninja. Setiap ninja 
mempunyai katana dipunggung mereka. Pedang ini merupakan 
pedang umum dengan panjang antara 70-80 cm. Tipe single-edge 
dan melengkung. selain dipakai ninja, pedang ini juga dibawa oleh 
kaum samurai untuk merepresentasikan status sosialnya. Biasanya 
dibawa berpasangan dengan wakizashi atau tanto yang digunakan 
untuk close-quarter combat dimana katana digunakan untuk open-
quarter combat. 
5. Tsurugi 
  Pedang yang tak serupa dengan jenis pedang yang lainnya. 
Pedang ini tidak melengkung tapi lurus seperti pedang korea. 
Tsurugi merupakan pedang tipe broadsword, lebih berat dibanding 
                                                          


















































pedang yang lainnya. Sangat cocok digunakan untuk mengahadapi 
musuh bertameng maupun berarmor tebal. 
6.Chokuto 
  Sama seperti Tsurugi, hanya saja tidak melengkung tetapi 
lurus. Ditemukan sebelum jaman Heian sebelum orang Jepang 
menemukan teknik melengkungkan pedang. Karena pedangnya 
lurus sulit digunakan dan jarang dipakai dalam pertempuran. 
Setelah ditemukannya katana, chokuto masih tetap diproduksi 
tetapi kebanyakan berfungsi sebagai ceremonial sword. 
7. Ninja-to 
  Pedang para ninja, selain katana, ninjato merupakan 
pilihan para ninja. Ringkas dan ringan membuat pedang ini mudah 
untuk dimasukkan kedalam baju. Perbedaan mendasar antara 
katana dan ninjato terletak pada sesainnya. Ninjato tidak 
melengkung seperti katana tetapi lurus. 
8. Nodachi & Odachi 
  Pedang yang sangat panjang. Merupakan pedang terpanjang 
dengan panjang hampir 80 cm. Pedang ini tidak cocok untuk close 
combat karena ribet dengan ukurannya. Pembuatan pedang ini 
termasuk dalam kategori sulit, sehingga pedang ini merupakan 
pedang langka. 
9. Nagamaki 
  Pedang dengan panjang mata pedang dan gagang yang 
sama. Termasuk dalam katagori belati, Digunakan untuk serangan 
mendadak. Penggunaan pedang ini tidak seefisien Tanto. Tapi 
pedang ini memilki keindahan lebih. 
10. Naginata 
  Naginata merupakan tombak dengan mata pisau katana. 
Digunakan prajurit wanita pertarungan jarak menengah. Gagang 
dibuat dari kayu dan mata tombak katana melengkung. Sangat 
cocok untuk tipe pertempuran Chaos. 
11. Yari 
  Yari merupakan tipe tombak. Berbeda dengan naginata, 
mata tombak dibuat lurus. Bentuk Lurus ini efektif digunakan 
menusuk musuh yang datang dari depan. Biasanya dipakai pria 
untuk mengahadang laju pasukan musuh.   
 
 Potongan gambar (a) dan (b) menunjukkan seorang laki-laki 
Jepang (Nobutada) yang sedang berdiri di tengah-tengah padang 

















































hanya salah satu lengannya saja yang memakai baju. Tangannya 
nampak sedang memegang busur yang besar dan panahnya siap 
dilepaskan dari busurnya. 
 Pada gambar selanjutnya, terlihat laki-laki Jepang yang pada 
potongan gambar sebelumnya melesatkan panah dari busurnya di 
suatu padang rumput. Kali ini, dengan rambut berurai dan baju 
kimono tanpa lengan, dia melesatkan panah panahnya dari balik 
dinding (gambar c). Namapak pada potongan gambar (d) dua laki-
laki dengan seragam tentara Jepang yang sedang menembak tidak 
beraturan ke arah laki-laki tadi. Salah seorang dari tentara Jepang 
itu terkena panah dan terjatuh ke kolam di depannya. 
 
 
Makna Denotasi : 
 Potongan gambar tersebut memperlihatkan senjata Samurai 
yang berupa busur dan panah. 
 Potongan gambar (a) dan (b) memperlihatkan Nobutada yang 
sedang berlatih memanah di sebuah padang rumput yang luas. Pada 
saat itu, terlihat lengan kimono yang dipakainya sengaja dilepaskan 
sebelah, sehingga geraknya dalam memanah dapat lebih bebas. 
 Sedangkan potongan gambar (c) dan (d) merupakan rangkaian 

















































ke rumah Katsumoto di Tokyo dan berusaha untuk 
membebaskannya. Pada saat itu, para samurai yang hendak 
membebaskan Katsumoto menggunakan busur dan panah sebagai 
senjata. Pada scene tersebut jugalah kemudian Nobutada tewas 
karena terkena tembakan para tentara Jepang. 
Makna Konotasi : 
 Busur dan panah merupakan senjata wajib lain dari seorang 
samurai. Senjata ini juga merupakan bagian dari identitas seorang 
samurai yang selalu menggunakan senjata tradisional dan bukan 
senjata modern seperti pistol dan meriam. Pada potongan adegan di 
atas, busur yang dipakai oleh Nobutada masuk dalam golongan 
long bow. Pada saat latihan terlihat Nobutada membuka salah satu 
lengan kimononya, tujuannya adalah agar dia bisa leluasa untuk 
mengendalikan busurnya sehingga tepat mengenai sasaran. Seperti 
yang diketahui bahwa tidak mudah untuk menggunakan busur 
dengan tipe longbow karena ukurannya yang sangat panjang. 
Sehingga memerlukan posisi yang lebih leluasa untuk 
menggunakan busur ini. 
 Sedangkan pada saat hendak menyelamatkan ayahnya, 
Katsumoto yang ditawan di rumahnya di Tokyo, Nobutada juga 
mempraktekkan keahliannya dalam menggunakan busur jenis ini. 

















































pergerakannya menjadi lebih leluasa dalam menggunakan 
busurnya. 
 
Analisis mitos terhadap senjata busur dan panah yang biasa 
dipakai oleh Samurai : 
 Desain dari panah dipengaruhi oleh kebudayaan dan masa 
dimana alat itu dibuat. Desain panah yang paling umum yang 
digunakan oleh bangsa bangsa pada masa lampau adalah kayu 
(biasanya digunakan oleh Bangsa Inggris Kuno) dan kombinasi 
kayu-tulang (biasanya digunakan oleh Bangsa Asia Kuno termasuk 
Jepang). Pada masa sekarang, bahan untuk membuat panah yang 
mendominasi adalah plastik, karbon, material sintetik atau bahan 
campuran.80 
 Jenis-jenis busur yang biasa dipakai antara lain :81 
1. Short bow  
 Short bow adalah perlengkapan yang digunakan menembakan 
anak panah dengan menggunakan kelenturan dari busurnya.  
2. Long bow  
 Busur ini memiliki bentuk yang panjang dan dibuat  dengan 
jangkauan yang jauh.  
3. lignum bow  
 Busur ini dibuat menggunkan kayu hitam yang notebenenya 
merupakan kayu terkeras didunia. 
4. Composite Bow  
 Busur ini dibuat menggunakan kombinasi antara kayu- kayu 
pilihan dengan logam. 
5. Steel Bow  
 Busur yang dibuat dengan baja ringan  dengan menggunakan 
senar pilihan. 
6. Crossbow/ Chu-ko-nu  
 Busur kayu yang dikombinasikan dengan bentuk senapan  
senar crossbow dihubungkan dengan picunya, sehingga bila picu 
ditarik, busur akan melepaskan anak panahnya. 




















































7.  Arbalest  
 Arbalest adalah perkembangan lebih lanjut dari crossbow  
bentuknya kuat dan terbuat dari logam  
8. Heavy crossbow  
 Panah ini mempunyai ukuran yang besardan cukup berat, namun 
memiliki daya tembak yang luar biasa 
 
1.3) Konsep Diam 
 Pandangan timur tentang diam berbeda dengan pandangan barat. 
Pada umumnya, orang timur tidak merasa tidak enak dengan tiadanya 
suara atau pembicaraan dan tidak merasa terpaksa untuk mengisi setiap 
jeda ketika mereka bersama orang lain. Bahkan, banyak orang yang 
berbagi konsep diam percaya bahwa kata – kata dapat mencemari 
pengalaman, dan bahwa kebijakan dapat muncul melalui diam.82 
 Jepang sebagai bagian dari negara timur juga memiliki konsep 
yang unik dalam menyikapi komunikasi non verbal ini, seperti yang 
dibahas berikut ini : 
 
 Adegan tersebut menggambarkan pertemuan lima laki-laki 
di sebuah ruangan. Tiga orang kulit putih berpakaian Jas hitam, jas 
coklat dan seragam tentara ( Duta Besar Swanbeck, Algren, dan 
Bagley) serta satu orang Jepang berpakaian Jas (Omura) 
didampingi oleh kaki tangannya yang juga orang Jepang ( 
unnamed ) dan berdiri di belakang  meja dengan sikap tangan 
disilangkan ke belakang seperti seorang tentara ketika sedang 
berbaris dan mendapat aba-aba istirahat di tempat. Laki laki Jepang 
                                                          

















































tersebut (Omura) nampak menerima kedatangan tiga tamu kulit 
putihnya. 
 Ketika memasuki ruangan, salah satu dari orang kulit putih 
itu (Duta Besar Swanbeck) mendekati laki-laki Jepang (Omura) 
yang awalnya duduk dan kemudian berdiri mendekati tamu-
tamunya itu sambil merokok. Laki-laki itu tampak menyodorkan 
suatu dokumen dan terlibat pembicaraan dengan si laki-laki Jepang 
(gambar a), akan tetapi si laki-laki Jepang terlihat tidak  
menanggapi laki-laki itu dan mendekati dua tamu lainnya serta 
terlibat dalam suatu percakapan lain. 
 Laki-laki tadi (Duta Besar Swanbeck) kemudian mencoba 
menyela pembicaraan laki-laki Jepang dengan dua tamu lainnya, 
akan tetapi si Laki –laki Jepang memotong pembicaraannya dan 
terlihat mengucapkan sesuatu kepadanya (gambar b). Kemudian 
dia berjalan mendekati meja dengan botol dan gelas minuman 
beralkohol di atasnya dan tetap terlibat percakapan dengan laki laki 
kulit putih tadi (gambar c).  
 Selanjutnya, terlihat laki-laki kulit putih tersebut kembali 
mengatakan sesuatu kepada laki – laki Jepang tadi (gambar d). 
Sembari memegang tutup botol minuman yang baru dia buka, laki-
laki Jepang itu membalikkan tubuh kearah laki-laki kulit putih 

















































Tidak lama setelah itu, laki-laki kulit putih (Duta Besar Swanbeck) 
menampakkan wajah masam dan kemudian dia terlihat melangkah 
keluar dari ruangan sambil mengucapkan sesuatu pada laki-laki 
Jepang tersebut (Omura). 
Makna Denotasi : 
 Adegan tersebut merupakan gambaran mengenai salah satu 
kebudayaan Jepang terhadap konsep waktu diam  sebagai salah 
satu strategi dalam berbisnis. 
 Penggalan scene tersebut merupakan kali pertama Algren 
kembali bertemu dengan Omura setelah dia dikembalikan ke pihak 
pemerintahan Jepang setelah hampir setahun menjadi tawanan para 
samurai. Terlihat bahwa Omura di damping oleh tangan kanannya 
sedang menemui tiga orang tamu kulit putih diantaranya yaitu 
Algren, Bagley serta Duta Besar Swanbeck yang sedang mengurus 
tentang perundingan perdagangan senjata Amerika dengan pihak 
Jepang yang diwakili oleh Omura. 
 Duta Besar Swanbeck tersebut sedang menunggu kepastian 
dari pihak Jepang yang dianggapnya terlalu lama dan bertele-tele 
tidak segera mengambil keputusan apakah akan menyetujui 
kerjasama pembelian senjata dengan Amerika ataukah tidak. Oleh 
karena itu, Duta Besar Swanbeck tersebut berusaha untuk menemui 

















































tetapi, dalam adegan tersebut digambarkan bahwa Omura tidak 
begitu menghiraukan ucapan Duta Besar Swanbeck dan dokumen 
kerjasama yang dibawanya. Dia malah terlihat sibuk berbicara dan 
berusaha mengorek informasi dari Algren mengenai kondisi 
terakhir para samurai yang menawannya. 
 Hal tersebut membuat Duta Besar Swanbeck menjadi tidak 
sabar dan mengancam Omura bahwa Amerika akan membatalkan 
rencana kerjasama jika Jepang tidak segera mengambil keputusan 
dan menandatangi dokumen kesepakatan kerjasama yang 
dibawanya. Mendengar ancaman Duta Besar Swanbeck tersebut, 
Omura kemudian balik menyatakan bahwa Jepang lah yang 
memiliki kuasa dengan siapa dia akan bekerja sama, karena selain 
Amerika, banyak negara lain yang sedang mengantri untuk 
mengadakan kerjasama dengannya. Pihaknya masih membutuhkan 
waktu untuk mempelajari mengenai kerjasama yang akan mereka 
buat dengan Amerika. 
 Mendengar jawaban tersebut, Duta Besar Swanbeck 
tersebut hanya tersenyum masam dan kemudian meletakkan 
dokumen yang harus ditandatangi di atas meja kerja Omura. 
Setelah mengatakan akan memberi waktu dan menunggu 

















































melangkah menuju pintu keluar. Omura kemudian melanjutkan 
perbincangannya dengan Bagley dan Algren. 
Makna Konotasi : 
  Kebudayaan unik Jepang mengenai konsep waktu diam ini 
adalah yang sampai sekarang masih sulit untuk diterima oleh 
orang-orang barat yang mencoba mengadakan kerjasama dengan 
orang Jepang. Seperti halnya dalam adegan tersebut dimana pihak 
Amerika merasa Jepang terlalu bertele-tele dalam memutuskan 
apakah akan menandatangi perjanjian kerjasama ataukah tidak. 
Padahal, menurut kebudayaan Jepang, disitulah inti dari berbisnis. 
 Dalam melakukan bisnis, mereka sangat hati-hati dan selalu 
memikirkan semuanya matang-matang agar tidak salah mengambil 
langkah. Oleh karenanya mereka memiliki konsep waktu diam 
yang disebut dengan “ma”, atau diterjemahkan secara harfiah 
sebagai “ruang waktu yang kosong.” 
 Orang asing yang tidak terampil dalam melakukan “telepati 
budaya” dengan orang Jepang seringkali kebingungan dengan apa 
yang sedang terjadi dan apa yang dapat mereka lakukan untuk 
menghadapinya. Seringkali, reaksi mereka adalah dengan berbicara 
lebih banyak dan lebih keras, yang keduanya dianggap oleh orang 
Jepang sebagai sesuatu yang tidak sopan, jika bukan penghinaan, 
serta menunjukkan rendahnya kebudayaan.83 
 Hal tersebut sama seperti yang dilakukan oleh si Utusan 
dari Amerika yang tidak memahami kebudayaan Jepang dengan 
                                                          

















































baik. Sehingga ketika Omura meminta waktu lebih, si utusan dan 
pihak Amerika terus saja berbicara dan mengancam akan 
membatalkan rencana kerjasama perdagangannya. Karena mereka 
berfikir Jepang hanya ingin mempermainkan mereka dan 
menganggap sebagai suatu hal yang membuang-buang waktu. 
 Orang Jepang cenderung curiga dengan kata-kata, mereka 
lebih peduli dengan tindakan. Mereka percaya untuk menggunakan 
diam sebagai cara berkomunikasi. Mereka juga percaya bahwa 
lebih baik untuk berbicara terlalu sedikit daripada terlalu banyak. 
 Jepang bahkan mungkin menggunakan fakta bahwa diam 
mengganggu orang Barat sebagai strategi untuk membuat bingung 
mereka.Jika orang diam adalah eksekutif tertinggi Jepang peringkat 
pada pertemuan tersebut, itu bisa menjadi pertanda baik. Atau, 
mungkin berarti dia tidak ingin mengatakan sesuatu yang tidak 
menyenangkan. 
 
Analisis Mitos terhadap Konsep Tenggat Waktu sebagai 
Taktik Bisnis Jepang : 
 Pertemuan antara para pengusaha asing dan para pengusaha 
Jepang dapat menjadi hal yang sangat memusingkan karena 

















































berkomunikasi dengan jelas dan menyeluruh sampai perbedaan 
nilai serta tujuan. 
 Salah satu faktor khusus yang seringkali sangat 
mengganggu pengusaha Amerika yang belum berpengalaman 
adalah konsep Jepang “ma” yang dapat diterjemahkan sebagai 
“ruang kosong”, yakni periode waktu dimana segala sesuatu seolah 
terhenti, atau dalam pemahaman bangsa barat dianggap sebagai 
“tidak ada kemajuan; tidak ada gerakan ke depan. ” 
 Pemahaman dan penggunaan “ma” oleh orang Jepang 
berasal dari ajaran Zen Buddha. Konsep ini disempurnakan oleh 
samurai dan menjadi bagian integral dari Bushido (jalan samurai), 
dan sampai sekarang masih menjadi karakter pribadi dari orang 
Jepang. 
 Bagi orang jepang, “ma” sebenarnya bukanlah semata-mata 
ruang waktu yang kosong. “Ma” penuh dengan beragam makna 
yang ditentukan oleh situasi yang tengah dihadapi. Para pelestari 
budaya di jepang mengatakan bahwa kegunaan utama “ma” adalah 
untuk memungkinkan agar para peserta mampu mengenali dan 
memahami tujuan sebenarnya dari pihak lain pada saat berlangsung 
sebuah diskusi atau negosiasi dengan cara “merasakan atmosfer 
yang diciptakan oleh kata-kata.”84 
 Ini merupakan suatu konsep esoteric yang harus bisa 
dipahami dan diterima oleh setiap pengusaha yang ingin 
melakukan kerjasama bisnis baik dengan maupun di Jepang. 
Karena pada kenyataannya, pengusaha yang berhasil di Jepang 
adalah mereka yang mau memahami dengan baik karakter dan 
makna dari setiap kebudayaan Jepang, terutama etika mereka 
dalam berbisnis.  
 Orang barat harus mampu mengubah karakter dalam ajaran 
Budha-Samurai ini menjadi sebuah faktor positif untuk secara 
                                                          

















































diam-diam melihat kembali apa yang baru saja terjadi, atau dengan 
pelan-pelan memanfaatkan waktu jeda ini untuk mendiskusikan 
dengan anggota team mengenai kemajuan apa saja yang diperoleh 
sampai saat itu. “Ma” ini juga bisa dimanfaatkan untuk merancang 
formula baru untuk ditampilkan dalam presentasi atau dialog 
berikutnya. 
1.7.1)  Diam dalam Konsep Zen 
Time 
Korpus 14 (disk 1) 
a  b  
01.19 - 01.54 
  




  Pada gambar (a) terlihat seorang laki-laki Jepang ( 
Katsumoto ) sedang duduk bersila di suatu bukit dengan hamparan 

















































dada, matanya nampak tertutup. Di kanan kirinya tampak 
menjuntai seutas tasbih. Laki-laki berpakaian coklat tua tersebut 
terlihat khusyuk dan tetap diam dalam posisinya. Sedangkan pada 
gambar (b) terlihat raut mukanya mulai berubah, terlihat seperti 
sedang merasakan sesuatu. Alisnya saling berkerut, wajahnya tidak 
setenang seperti potongan gambar pertama. 
  Selanjutnya pada gambar (c), terlihat kelebatan harimau 
putih yang meraung-raung dan banyak laki-laki menggunakan 
tombak dan berpakaian perang sedang bertarung dan menusuk-
nusukkan tombaknya pada si harimau putih. Gigi harimau tersebut 
nampak menyeriangai dan kakinya mencakar-cakar para manusia 
yang mencoba mengepungnya. Terakhir pada gambar (d), terlihat 
laki-laki tadi tiba tiba membuka matanya dengan ekspresi wajah 
tegang yang belum berubah seperti terbangung dari suatu mimpi 
buruk. 
Makna Denotasi : 
  Scene ini memperlihatkan bagaimana aliran Zen 
mempengaruhi orang Jepang untuk bermeditasi 
  Pada scene ini, terlihat Katsumoto sedang melakukan 
meditasi di sebuah bukit berumput. Di depannya terhampar lembah 

















































berladang. Dia sedang mempraktekkan salah satu aliran Budha 
yang disebut dengan Zen. 
  Pada saat melakukan meditasi tersebutlah, Katsumoto 
mendapat penglihatan akan adanya macan putih yang dikepung 
para samurai dengan helm dan kostum perangnya. Para samurai 
terlihat mencoba menusuk-nusuk harimau yang menyeringai 
tersebut. Pada scene pertarungan antara samurai dan para tentara 
Jepang modern di bawah pimpinan Algren tersebutlah Katsumoto 
akhirnya menyadari bahwa yang dilihatnya selama meditasi mirip 
dengan yang dilakukan Algren. 
  Pada saat itu terlihat Algren sudah dalam posisi kalah 
karena seluruh prajuritnya sudah tidak tersisa. Akan tetapi dia  
tetap melawan dengan mengayun-ngayunkan tombak dengan 
bendera bergambar macan putih. Pada saat itu, Algren berhasil 
membunuh anak Katsumoto dengan menggunakan tombak tepat di 
tenggorokannya. Melihat hal itu, bukannya membunuh Algren, 
Katsumoto memerintahkan para samurai untuk membawa Algren 
pulang karena dia merasa Algren menjadi suatu pertanda atau 
jawaban atas penglihatannya pada saat meditasi.  
Makna Konotasi : 
  Meditasi yang dilakukan oleh Katsumoto merupakan 

















































agama Budha. Pada scene-scene lainnya juga nampak kuil-kuil 
budha dengan para biksu yang bersemedi dan melakukan praktek 
Zen, seperti yang beberapa kali dilakukan oleh Katsumoto di kuil 
desanya. Mereka hanya diam dan bersila serta melakukan gerakan-
gerakan tertentu dengan tangannya. Tujuan dari Zen adalah sebagai 
media perenungan diri dan kebijaksanaan yang jauh melebihi dunia 
fisik yang kasat mata.  
  Oleh karena itu, pada saat sedang melakukan meditasi, 
digambarkan bahwa Katsumoto mendapatkan semacam 
penerawangan tentang tanda-tanda yang akan muncul di masa 
depan. Yaitu kemunculan Algren, seorang laki – laki barat yang 
diibaratkan sebagai seorang harimau putih sebagai perlambang dari 
ras kulit putih. Kemunculan Algren pada awalnya seperti Harimau 
yang siap menerkam dan menjadi musuh bagi para samurai, tapi 
kegigihannya menjadikan suatu pertanda lain. Hal tersebut keudian 
membuat Katsumoto mempertahankan Algren dan membawanya 
ke desa Nobutada. 
  Seperti yang diceritakan pada scene-scene selanjutnya, para 
samurai lain merasa bingung dengan tindakan Katsumoto yang 
mempertahankan Algren, bahkan membawanya ke markas mereka. 

















































akan menjadi guru berlatih pedang Algren, sempat merasa sangat 
naik pitam dan hampir memenggal leher Algren. 
  Pada waktu itu, karena percaya dengan penglihatannya 
selama meditasi, bahwa ada sesuatu dari Algren yang akan sangat 
berpengaruh bagi para samurai, Katsumoto tetap bersikukuh. Dia 
hanya mengatakan bahwa dia dan para samurai lain mulai saat itu 
akan mempelajari dan berusaha mengenali musuh baru yang kini 
membela Jepang modern, yaitu orang dan kebudayaan barat. 
  Sebegitu kuatnya praktek Zen dalam perenungan diam dan 
mengosongkan pikiran, hingga dapat memunculkan gambaran-
gambaran yang tidak bisa ditangkap oleh indera manusia awam. 
Seperti yang telah terjadi pada Katsumoto, dan memang benar 
penerawangannya membawa suatu pesan. Algren akhirnya 
berpihak padanya setelah hidup hampir setahun dengan para 
samurai dan mempelajari segala seluk beluk Jepang, khususnya 
kehidupan tradisional samurai.  
  Bahkan pada waktu itu, Algren sempat mengatakan bahwa 
ada suatu kekuatan tak nampak yang hidup diantara para samurai. 
Kekuatan spiritual yang tidak akan pernah dia mengerti selama 
hidupnya. Hidup diantara para masyarakat desa yang mengabdikan 
hidupnya demi kesempurnaan kerjanya.  

















































Analisis mitos terhadap diam sebagai ajaran Zen Budha 
  Zen adalah salah satu aliran Buddha Mahayana. Kata Zen 
berasal dari bahasa Jepang. Sedangkan bahasa Sansekerta nya, 
dhyana. Di Tiongkok dikenal sebagai chan yang berarti meditasi. 
Aliran Zen memberikan fokus pada meditasi untuk mencapai 
penerangan atau kesempurnaan.85 
  Aliran Zen dianggap bermula dari Bodhidharma. Ia berasal 
dari India dan merupakan murid generasi ke-28 setelah 
Mahakassapa (dalam Bahasa Pali;Bahasa Sansekerta: 
Mahakasyapa). Pada sekitar tahun 520 dia pergi ke Tiongkok 
Selatan di kerajaan Liang. Dia kemudian bermeditasi selama 9 
tahun menghadap dinding batu di vihara di Luoyang. Di sinilah 
juga dipercayai berdirinya vihara Shaolin. 
  Dari abad ke-12 dan abad ke-13, perkembangan lebih lanjut 
ialah seni Zen, pengikut pertama aliran ini adalah Dogen dan Eisai 
setelah mereka pulang dari Tiongkok. Seni Zen sebagian besar 
memiliki ciri khas lukisan asli (seperti sumi-E dan Enso) dan puisi 
(khususnya haiku). Seni ini berusaha keras untuk mengungkapkan 
intisari sejati dunia melalui gaya impressionisme dan gambaran tak 
terhias yang tak "dualistik". Pencarian untuk penerangan "sesaat" 
juga menyebabkan perkembangan penting lain sastra derivatif 
seperti Chanoyu (upacara minum teh) atau Ikebana; seni merangkai 
bunga. Perkembangan ini sampai sejauh pendapat bahwa setiap 
kegiatan manusia merupakan sebuah kegiatan seni sarat dengan 
muatan spiritual dan estetika, pertama-tama apabila aktivitas itu 
berhubungan dengan teknik pertempuran (seni beladiri) 
  Di masa lampau,  guru-guru yoga di India dan kemudian 
para biarawan Buddha Zen di Cina, Korea dan Jepang 
menggunakan meditasi serta perenungan diri untuk mencapai 
tingkat pengetahuan dan kebijaksanaan yang jauh mekebihi dunia 
fisik yang kasar. 
  Pada jaman dulu, pernah ada seorang guru India melalui 
upaya perenungan diri telah menemukan fakta bahwa darah telah 
                                                          

















































bersirkulasi di dalam tubuh sejak lebih dari seribu tahun sebelum 
ilmuwan Eropa menemukannya.86 Sejarah Asia penuh dengan 
berbagai contoh lain tentang bukti-bukti dari keberadaan dan 
pengetahuan tentang dunia lain diluar dunia fisik yang ditempati 
manusia saat ini. 
  Samurai Jepang menggunakan teknik Zen untuk 
mengembangkan indera mereka hingga dapat berkembang jauh di 
atas normal, terutama kemampuan mereka utnuk mendengar dan 
memahami sesuatu yang tidak dapat dilihat. 
  Salah satu aspek dari kemampuan mereka yang luar biasa 
ini diekspresikan dalam istilah dosatsu ryoku, yang dapat 
diterjemahkan sebagai “kemampuan untuk melihat menembus 
sesuatu, pandangan, penetrasi, mengeintip masa depan.” Atau 
dalam istilah lain “mata ketiga”. 87 
 
1.4) Upacara Minum Teh 
Time 
Korpus 15 (Disk 1) 
a b 
52.36 – 52.30 
  
 
                                                          
86 Boye De Mente, Op.Cit. hlm.214 


















































 Terlihat pada potongan gambar tersebut (a) seorang laki laki 
Jepang dewasa yang berpakaian kimono berwarna gelap (Ujio) sedang 
duduk menghadap ke sebuah tungku api kecil. Di atasnya ada sebuah 
teko dari tembikar yang nampak sedang dipanaskan di atas tungku. 
Laki – laki itu terlihat mengangkat gayung kecil yang sebelumnya 
dicelupkan ke dalam teko.  
 Di samping laki-laki itu, terlihat seorang anak laki-laki yang juga 
berpakaian kimono berwarna gelap (Higen) yang duduk diam 
menghadap tungku. Wajahnya tampak tenang sambil melihat laki-laki 
itu menarik dan kemudian menaruh kembali gayung kecil yang tadi di 
angkatnya ke atas bibir teko (gambar b). Mereka berdua terlihat diam 
dan tidak terlibat percakapan. 
 
Makna Denotasi : 
 Scene ini melukiskan tentang kebiasaan masyarakat Jepang dalam 
meminum teh melalui rangkaian upacara tertentu. 
 Pada saat itu terlihat Higen dan Ujio sedang melakukan upacara 
minum teh di sebuah beranda rumah. Mereka berdua terlihat tenang 
dan serius mengikuti rangkaian upacara.  

















































 Teh bukan hanya dituang dengan air panas dan diminum, tapi 
sebagai seni dalam arti luas. Upacara minum teh mencerminkan 
kepribadian dan pengetahuan tuan rumah yang mencakup antara lain 
tujuan hidup, cara berpikir, agama, apresiasi peralatan upacara minum 
teh dan cara meletakkan benda seni di dalam ruangan upacara minum 
teh (chashitsu) dan berbagai pengetahuan seni secara umum yang 
bergantung pada aliran upacara minum teh yang dianut. Pada jaman 
dulu, upacara minum teh ini berfungsi sebagai media untuk 
berkonsentrasi dalam menjalani meditasi, seperti yang biasa dilakukan 
oleh para samurai. Karena itulah Ujio dan Higen mempraktekkan 
upacara minum teh tersebut. 
 Seni upacara minum teh memerlukan pendalaman selama 
bertahun-tahun dengan penyempurnaan yang berlangsung seumur 
hidup. Oleh karenanya, pada scene tersebut, Ujio lah yang 
mengadakan upacara atau serangkaian peraturan dalam menyajikan 
tehnya. Sedangkan Higen sebagai seorang tamu yang diundang secara 
formal untuk upacara minum teh juga harus mempelajari tata krama, 
kebiasaan, basa-basi, etiket meminum teh dan menikmati makanan 
kecil yang dihidangkan. Selain itu, dengan menjadi tamu, Higen bisa 


















































 Para samurai dan juga semua orang Jepang, secara budaya telah 
dikondisikan untuk melihat segala sesuatu terutama bentuk dan fungsi, 
dengan mata kritis. Akibatnya, mereka cenderung sangat terobsesi 
untuk mengoreksi setiap kesalahan atau kelemahan yang mereka lihat. 
 Upacara minum teh, dengan aturannya yang ketat dan penekanan 
pada keindahan peralatan yang digunakan, adalah suatu ekspresi dari 
karakter yang sudah begitu dalam tertanam ini disamping sebagai 
suatu cara untuk melatih karakter ini. Tujuan dari upacara minum teh 
ini adalah untuk menyucikan pikiran dan mengistirahatkan jiwa. 
 Upacara ini mengajarkan kita tata cara sopan santun orang Jepang 
dalam kehidupan sehari-hari. Jelaslah bahwa Chanoyu membawa 
pesan mendalam di kehidupan sehari-hari. Bahkan ada ungkapan 
dalam bahasa Jepang, yaitu ichi go ichie, yang artinya baik bagi orang 
yang membuat teh atau orang yang meminumnya dan memiliki 
pengertian bahwa pertemuan ini (pada saat minum teh) itu merupakan 
pertemuan sekali seumur hidup. 
 
Analisis Mitos terhadap Kebudayaan Upacara Minum Teh : 
 Teh atau cha berasal dari Cina dan masuk ke Jepang pada abad ke-
8 tepatnya pada zaman Heian oleh duta kaisar yang dikirim ke dinasti 
Tang. Literatur klasik Nihon Koki menulis tentang Kaisar Saga yang 
sangat terkesan dengan teh yang disuguhkan pendeta bernama Eichu 

















































Nihon Koki merupakan sejarah tertulis pertama tentang tradisi minum 
teh di Jepang.88 
 Pada abad ke-15, Jepang menciptakan tata cara minum teh. Dalam 
hal ini Chado juga disebut Chanoyu. Lalu pada abad ke-16, terciptalah 
dasar-dasar upacara minum teh yakni Sen no Rikyu yang masih 
dilestarikan sampai sekarang. 
 Falsafah (spirit) Chado adalah wa-ke-sei-jyaku. Wa artinya 
kedamaian, harmoni manusia, Kei: hormat kepada yang lebih tua, rasa 
kasih sayang kepada teman atau yang lebih muda, Sei: kebersihan & 
kebenaran juga melambangkan hati manusia yang tenang dan santai 
(wabi, sabi), sedangkan Jyaku: hal yang paling utama dari Chado.89 
Secara garis besar, teh dapat dikatakan sebagai simbol dari tiga aspek 
cara berpikir dan cara hidup orang Jepang, yaitu relaksasi, keramah 
tamahan, dan penghiburan. 
 Di zaman Kamakura, pendeta Eisai dan Dogen menyebarkan ajaran 
Zen di Jepang sambil memperkenalkan matcha yang dibawanya dari 
Tiongkok sebagai obat. Teh dan ajaran Zen menjadi populer sebagai 
unsur utama dalam penerangan spiritual. Penanaman teh lalu mulai 
dilakukan di mana-mana sejalan dengan makin meluasnya kebiasaan 
minum teh. 
 Teh bubuk matcha terbuat dari teh hijau yang digiling halus. 
Upacara minum teh menggunakan matcha disebut matchado, 
sedangkan bila menggunakan teh hijau jenis sencha disebut senchado. 
Dalam percakapan sehari-hari di Jepang, upacara minum teh cukup 
disebut sebagai ocha (teh). Istilah ocha no keiko bisa berarti belajar 
mempraktekkan tata krama penyajian teh atau belajar etiket sebagai 
tamu dalam upacara minum teh. 90 
 Sampai di awal zaman Edo, ahli upacara minum teh sebagian besar 
terdiri dari kalangan terbatas seperti daimyo dan pedagang yang 
sangat kaya. Memasuki pertengahan zaman Edo, penduduk kota yang 
sudah sukses secara ekonomi dan membentuk kalangan menengah 
atas secara beramai-ramai menjadi peminat upacara minum teh. 
 Sampai sekarang upacara minum teh masih dijaga kelestariannya 
dan tidak seperti jaman dulu, sekarang setiap orang bisa mengikuti 
upacara ini. Upacara minum teh tak lagi khusus diadakan untuk raja-
raja, saudagar atau petinggi, Chanoyu diadakan untuk acara 
                                                          
88 http://id.wikipedia.org/wiki/Upacara_minum_teh_(Jepang) 



















































seremonial seperti memperingati hari Kemerdekaan negara Jepang 
atau menyambut tamu kehormatan. 
 
1.5) Kebersihan dalam budaya Jepang 
Time 
Korpus 16  Disk 1  
a  b  
39.08 – 39.32 
  
c  d 
  
 e  f 




















































  Seorang laki-laki kulit putih (Algren) berpakaian tentara 
Jepang sedang berjalan memasuki rumah berlantai kayu (gambar 
a). Laki-laki tersebut terlihat berjalan dengan jejak sepatu 
berlumpur yang mengotori lantai kayu. Seorang wanita Jepang 
(Taka) kemudian terlihat membawa nampan berisi air dan serbet 
(gambar b), dia berjalan mendekati jejak lumpur yang dibuat oleh 
si laki-laki kulit putih dan berjongkok di dekatnya. 
  Laki-laki kulit putih tadi kemudian menoleh ke arah jejak 
kotor yang ditinggalkannya dan melihat sepatunya yang ternyata 
penuh dengan lumpur (gambar c). Selanjutnya terlihat beberapa 
orang Jepang berpakaian kimono memasuki rumah tersebut dan 
mengajak si laki-laki kulit putih untuk keluar bersama mereka dan 
meninggalkan perempuan Jepang itu membersihkan jejak-jejak 
sepatu berlumpur yang ditinggalkan oleh laki-laki kulit putih 
(gambar d). 
  Pada scene berikutnya, terlihat laki-laki tersebut akan 
memasuki rumah lagi, akan tetapi kali ini dia melepas sepatu boot 
nya dan menatanya di depan pintu masuk (gambar e). Kakinya 
terlihat melangkah masuk ke dalam rumah berlantai kayu yang 
sudah dibersihkan oleh si wanita Jepang tadi. Kini dia hanya 
mengenakan kaos kaki berwarna gelap (gambar f). 

















































  Scene tersebut menggambarkan masyarakat Jepang yang 
sangat menjaga kebersihan. 
  Pada scene saat Algren masuk ke rumah Taka dengan 
memakai sepatu kotor, adalah hasil dari jalan-jalannya berkeliling 
kampung Samurai bersama dengan penjaganya yang tidak 
berbicara sepatah kata pun. Karena jalanan di kampung itu becek 
dan berlumpur, maka sepatu Algren menjadi sangat kotor saat 
memasuki rumah. 
  Melihat jejak lumpur kotor yang ditinggalkan Algren di 
lantai kayu, tanpa bebicara sepatah katapun, Taka langsung 
berusaha membersihkannya dengan menggunakan air dan serbet. 
Algren yang melihat hal tersebut juga hanya terdiam dan baru 
menyadari bahwa sepatu boot yang dikenakannya memang benar-
benar kotor. Belum lama Algren memasuki rumah, Nobutada (anak 
Katsumoto) dan beberapa samurai datang dan mengajak Algren 
untuk pergi bersamanya. Saat itu, Algren menemui Katsumoto. 
  Sepulang dari menemui Katsumoto, Algren kemudian 
kembali ke rumah Taka. Kali ini dia tidak langsung masuk begitu 
saja, tapi melepas sepatunya terlebih dahulu sehingga tidak 
mengotori kembali lantai yang telah dibersihkan oleh Taka. Algren 


















































Makna Konotasi : 
  Jepang merupakan negara yang sangat menjaga kebersihan 
dalam segala hal. Apa yang dilakukan Algren merupakan sesuatu 
yang sangat bertentangan bagi kebudayaan Jepang yang menjaga 
kebersihan. Algren juga melakukan hal tersebut karena di negara 
barat seperti Amerika, memakai sepatu di dalam rumah meskipun 
itu kotor adalah hal yang biasa. Dan Algren masih menerapkan 
kebiasaannya tersebut ketika berada di rumah Taka. 
  Setelah melihat Taka membersihkan lantai yang dibuat 
kotor olehnya, Algren kemudian menyadari bahwa tindakannya 
adalah salah. Sehingga ketika memasuki rumah untuk yang kedua 
kalinya, dia melepas sepatunya dan hanya beralaskan kaos kaki. 
Sebenarnya, penggunaan kaos kaki di dalam rumah juga tidak biasa 
dilakukan oleh orang Jepang, mereka lebih terbiasa ketika 
bertelanjang kaki di dalam rumah, seperti juga yang sering 
dilakukan oleh orang di Indonesia. 
  Pada scene berikutnya ketika Algren ikut makan bersama 
dengan Nobutada, Taka dan anak-anaknya, terlihat bahwa mereka 
makan menggunakan sumpit karena mereka menganggap sumpit 
lebih bersih dari tangan. Pada waktu itu, Taka juga sempat 
membisikkan kebiasaan buruk Algren di depan Nobutada. Taka 

















































setidaknya dia mandi karena Taka sudah tidak tahan dengan 
keberadaan Algren yang sangat bau dan tidak menjaga kebersihan. 
Mendengar hal tersebut, Nobutada hanya tertawa dan menyuruh 
Taka untuk mengatakannya sendiri pada Algren. Nobutada 
mengatakan begitu karena menyadari kebiasaan orang barat sangat 
berbeda dengan orang Jepang, termasuk dalam urusan kebersihan. 
Pada scene selanjutnya juga diperlihatkan Algren yang akhirnya 
mau mandi dan berganti pakaian kimono seperti masyarakat yang 
ada di situ. 
 
Analisis Mitos terhadap Budaya Menjaga Kebersihan di 
Jepang : 
  Di Jepang menjaga kebersihan adalah sangat penting, dan 
beberapa kata Jepang untuk 'bersih' dapat digunakan untuk 
menggambarkan keindahan. Kata Kirei  dapat didefinisikan sebagai 
"cantik, indah, bersih, murni, dan tertib. "91 Kebiasaan untuk 
menjaga kebersihan merupakan hasil dari kebudayaan tua di 
Jepang. Mereka selalu berusaha untuk menjaga kebersihan karena 
merupakan salah satu bagian dari ajaran Budha. 
  Dalam Budha-Dharma cara pemurnian tetap jelas: mencuci 
tubuh dan mencuci pikiran, mencuci kaki dan mencuci wajah, 


















































mencuci mata dan cuci mulut, mencuci dua bagian yang digunakan 
untuk eliminasi, mencuci tangan, mencuci mangkuk mengemis, 
mencuci kesa, mencuci kepala. Semua ini adalah metode yang 
benar dari semua Buddha dan ajaran yang harus dilakukan tiga kali 
sehari.92 Berdasarkan pada ajaran tersebut pula lah mereka 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
  Pemerintah Jepang dan masyarakatnya secara umum sejak 
jaman Edo selalu mengkampanyekan slogan Utsukushi kuni 
(Negara Jepang yang cantik).93 Negara Jepang yang cantik adalah 
suatu ungkapan yang ditujukan untuk menjaga kebersihan demi 
terciptanya Jepang yang cantik. Slogan ini menjadi bagian penting 
dalam kehidupan Jepang, sehingga kebersihan adalah ciri mutlak 
dari negara ini.  
  Pada masa kini, hal tersebut tercermin dari berbagai hal, 
mulai dari kehidupan sehari-hari masyarakatnya, hingga ke tingkat 
yang lebih tinggi, yaitu dalam penjagaan kebersihan kota.  Ketika 
seseorang berjalan menyusuri sudut-sudut kota, tidak mudah untuk 
bisa menemukan sampah, misalkan ibu kota negaranya, Tokyo. 
Meski di Tokyo tidak pernah ada tulisan “Dilarang Buang Sampah 
disini!” seperti yang umum berada di Indonesia. Hal tersebut 
                                                          
92 Heinrich Dumoulin,James W. Heisig,Paul F. Knitter dalam Zen Buddhism : a History: 
Japan dalam 
http://books.google.co.id/books?id=hfMkpD_Xr3sC&printsec=frontcover#v=onepage&q&f=false 

















































karena pemerintah daerahnya sangat sukses dalam menegakkan dan 
menjalankan slogan Utsukushi Kuni. Selain itu, kemungkinan besar 
adalah karena konsep kebudayaan Jepang terhadap “malu” seperti 
dalam pembahasan motif pelaksanaan Harakiri. Sehingga mereka 
terlalu malu untuk membuang sampah sembarangan dan melanggar 
slogan yang mereka gaung-gaungkan sendiri. 
  Dalam soal makan, mereka juga memiliki kebiasaan makan 
menggunakan sumpit. Orang jepang tidak suka dengan cara makan 
yang mengotori jari tangan.94 Karena dianggap ada banyak kuman 
yang melekat di tangan, meski sudah dicuci sekalipun pasti masih 
tersisa diantara kuku jari. Dengan demikian, makan dengan tangan 
dianggap kurang higienis. Sebegitu memperhatikannya Jepang 
dengan tingkat higienitas menjadikan pelajaran bagi pemilik 
kebudayaan lain yang hendak berkunjung ke Jepang agar tidak 
menggunakan tangan ketika makan. 
  Dalam scene dimana Taka merasa bahwa Algren 
mempunyai bau badan yang tidak mengenakkan karena tidak 
mandi selama beberapa hari merupakan salah satu representasi 
kebudayaan Jepang dalam menanggapi kebudayaan Barat. Negara 
Asia pada umumnya dan Jepang pada khususnya memiliki stereotip 
negative terhadap orang kulit putih dalam hal bau. Mereka 
                                                          

















































menganggap orang kulit putih identik dengan bau yang tidak enak 
karena mereka mengkonsumsi terlalu banyak daging. Ditambah 
dengan orang kulit putih yang terkenal jarang mandi.95 
 
2. Proksemik 
 Proksemik adalah studi yang menelaah persepsi manusia terhadap ruang 
baik pribadi maupun sosial, cara manusia menggunakan ruang, dan pengaruh 
ruang terhadap komunikasi.96. Latar belakang kebudayaan merupakan faktor 
kuat yang mempengaruhi persepsi terhadap ruang.  
 Di film The last Samurai, penciptaan jarak tersebut termuat dalam scene-
scene seperti yang di bahas  berikut ini : 
  Pada potongan adegan (a) tersebut, digambarkan bahwa ada 
seorang laki-laki dengan berpakaian kimono dengan bawahan 
berwarna oranye (Kaisar Meiji) berjalan di sebuah selasar teras. 
Dibelakangnya terlihat wanita-wanita (selir kaisar) bergerombol 
yang tetap diam pada tempatnya dan tidak ikut berjalan mengikuti 
si laki-laki. Di belakang laki-laki tersebut, berjalan pula laki-laki 
Jepang lain dengan pakaian Kimono berwarna merah tua yang 
terlihat lebih formal (Katsumoto). Laki-laki itu (Katsumoto) 



















































 terlihat mengikuti laki-laki di depannya dengan membuat jarak 
yang sama dan mereka terlihat saling bercakap-cakap (gambar b). 
Makna denotasi : 
  Pada bagian itu, memperlihatkan bagaimana seorang 
Jepang mengatur jarak berjalan dan ruang pribadinya saat sedang 
berbicara dengan orang yang memiliki status lebih tinggi daripada 
dirinya. 
  Pada saat itu, setelah mengantar Algren ke Tokyo, 
Katsumoto pergi menemui kaisar Meiji. Dalam suasana yang lebih 
informal, Kaisar berbicara dengan Katsumoto di sebuah jalan teras 
di dalam istananya.  
  Diperlihatkan bahwa Katsumoto sedang berjalan dengan 
Kaisar Meiji dengan tetap membuat jarak. Kaisar Meiji pada saat 
itu juga terlihat tetap berjalan di depan karena menyadari statusnya 
jauh lebih tinggi daripada siapapun di Jepang, termasuk Katsumoto 
yang sebenarnya juga adalah gurunya. 
Makna Konotasi : 
  Jarak yang dibuat antara Katsumoto dan Kaisar merupakan 
bagian dari penciptaan jarak fisik dengan penekanan terhadap 
perbedaan status sosial. Dengan begitu, Kaisar memiliki ruang 
pribadi yang jauh lebih luas. Seperti cerita dalam film tersebut, 

















































tertinggi karena mereka menganggap Kaisar Jepang adalah 
keturunan dewa. Oleh karena itu, ada aturan-aturan tertentu dalam 
berhubungan dengan Kaisar, termasuk larangan untuk berjalan 
bersama di sisi kanan maupun kiri Kaisar. Karena hal tersebut 
dianggap sebagai suatu kelancangan dari orang biasa yang 
kedudukannya ingin disejajarkan dengan Kaisar. 
  Hal tersebutlah yang diterapkan oleh Katsumoto ketika 
berjalan bersama dengan Kaisar Meiji. Dia lebih memilih untuk 
berjalan dibelakangnya dengan tanpa usaha untuk berjalan sejajar 
dengan Kaisar. Kaisar Meiji dalam kesempatan tersebut juga 
mengerti posisinya sebagai kaisar, sehingga dia tidak berusaha 
untuk melambatkan jalannya atau mensejajari Katsumoto yang 
berjalan di belakangnya. Bagi seorang Kaisar, hal ini adalah suatu 
bagian dari identitasnya sebagai seorang pemimpin.  
  Kaisar Meiji berhak untuk mendapatkan ruang pribadi yang 
jauh lebih luas dari siapapun karena kedudukannya sebagai Kaisar. 
Kaisar Meiji jauh lebih nyaman ketika ada jarak yang jelas antara 
dirinya dengan orang-orang di bawahnya. Tujuan lain dari hal ini 
adalah sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur Kaisar yang 


















































  Pada gambar (a) terlihat 4 orang di kejauhan sedang 
menaiki tangga dengan jumlah puluhan anak tangga yang tinggi 
menjulang menuju ke suatu bangunan. Di sisi kanan dan kirinya 
nampak beberapa orang yang berdiri tegap saling berhadapan 
dengan membawa senjata dan berseragam tentara. 
  Pada gambar (b) terlihat dalam suatu ruangan dengan 
bentuk lantai yang berundak. Pada undakan pertama terlihat di 
kanan kirinya berdiri beberapa laki-laki Jepang dengan berpakaian 
jas ala barat saling berhadap-hadapan. Kemudian pada undakan 
kedua, terlihat di kanan dan kirinya 4 orang yang memakai baju 
kimono dan 1 orang dengan pakaian Jas. Kelimanya berdiri 
menghadap ke depan. Sedangkan dibelakangya, terdapat sebuah 
singgasana berundak dengan kain kelambu yang disingsingkan ke 
samping. Di atas undakan tersebut, ada sebuah kursi yang terlihat 
seseorang sedang duduk diatasnya. 
 
Makna Denotasi : 
  Scene tersebut menggambarkan bagaimana pengaturan 
ruang dan posisi duduk di istana Kaisar. 
  Pada scene pertama, nampak Algren, Bagley, Graham 
bersama seorang utusan kaisar sedang menaiki tangga menuju 

















































hingga Mr. Graham yang bertubuh tambun merasa lebih kesulitan 
dan terengah-engah saat menaikinya. 
  Pada scene selanjutnya adalah ruangan singgasana Kaisar 
Meiji yang dibuat berundak. Nampak di dalamnya Kaisar Meiji 
duduk di kursi singgasananya yang tinggi sedangkan para pejabat 
istana berdiri di depannya dan disisi depan kanan dan kirinya. 
  Pada scene tersebut adalah kali pertama Algren menemui 
Kaisar Meiji dengan panduan Mr Graham sesaat setelah dia 
menginjakkan kakinya di Jepang. Pada scene tersebut, nampak 
kaisar mengucapkan terimakasih karena tawaran bantuan dari 
Amerika. Pada saat menemui kaisar, mereka bertiga terlihat 
melewati beberapa ritual terlebih dahulu. 
Makna Konotasi : 
  Pada jaman dahulu, Jepang adalah negara feodal yang 
menganut sistem kasta. Jadi perbedaan status seseorang akan 
sangat terlihat dari kebudayaan untuk adanya pembedaan yang 
diterapkan pada mereka. Seperti juga penataan ruang istana dan 
posisi duduk kaisar yang tidak bisa dipungkiri sangat 
merepresentasikan hal tersebut. 
  Karena terpengaruh budaya kasta tersebut, seseorang yang 
memiliki kedudukan istimewa tentu saja tidak akan mendapatkan 

















































seorang Kaisar juga berada dalam lingkup keistimewaan tersebut. 
Bangunan kerajaan dengan tangga berundak, struktur bangunan 
yang paling tinggi daripada semua bangunan yang ada di Tokyo, 
singgasana kaisar yang juga memiliki undakan-undakan tertentu, 
posisinya yang berada paling depan dan paling tinggi di 
ruangannya, mengisyaratkan bahwa simbol kerajaan memiliki 
status tertinggi di Jepang. 
   Dengan memberikan pembedaan yang sangat signifikan 
tersebut, seorang Kaisar dan juga simbol kerajaan lainnya memiliki 
ruang pribadi dengan wilayah yang luas. Hal ini seperti saat kita 
memagari rumah kita sedemikian rupa, dan tidak semua orang bisa 
memasuki wilayah tersebut kecuali dengan ijin dari si pemilik 
rumah karena kita adalah tuan yang mempunyai rumah. Demikian 
halnya dengan seorang Kaisar dan bangunan kerajaannya yang 
menjulang tinggi beserta para penjaga adalah wujud nyata dari 
sistem wilayah ruang pribadinya. 
  Bahkan ketika berada di dalam aula tempat menemui 
Kaisar, terlihat posisi renggang para pejabat istana dengan variasi 
lantai yang berundak. Semakin tinggi posisinya berdiri, maka 
kedudukannya sudah bisa dipastikan juga semakin tinggi. Semisal 
pada undakan lantai pertama, terlihat para pejabat istana yang 

















































jelas berada si bawah orang orang yang berdiri di depan Kaisar 
Meiji dengan posisi undakan lantai yang lebih tinggi lagi dari para 
pejabat yang saling berhadapan tadi. Hal ini juga berbeda dari para 
penjaga yang saling berjaga di luar dengan posisi berdiri lebih 
rendah dari mereka semua, status sosialnya jauh lebih rendah. 
  Tidak semua orang bisa melihat kaisar, tidak semua orang 
diijinkan bertemu kaisar, tidak semudah memasuki rumah biasa 
ketika memasuki istana, dsb. Oleh karena itu, ketika Algren, Mr. 
Graham dan Bagley memasuki istana untuk bertemu kaisar (karena 
Kaisar Meiji mengijinkannya) maka menjadi suatu keberuntungan 
dan kehormatan bagi mereka. Yang dilakukan Kaisar Meiji tersebut 
merupakan penerapan dari budaya selama berabad-abad tentang 
bagaimana manusia menandai wilayah dan kepemilikan pribadinya 
atas status tertinggi dengan cara yang kreatif. 
 
 
Analisis Mitos terhadap konsep ruang bagi Kebudayaan Jepang: 
 Setiap individu atau kelompok memiliki wilayah pribadi seperti rumah dan 
kantor. Individu sendiri bahkan memiliki wilayah yang dinamis dan lebih 
spesifik lagi, yaitu ruang pribadi (personal space), yang ia bawa kemana-
mana meskipun batas-batasnya tidak terlihat oleh mata.97 Pengaturan terhadap 
                                                          

















































wilayah atau ruang pribadi tersebut sangat dipengaruhi oleh latar belakng 
kebudayaan. Seperti halnya Jepang, sebagai bagian dari negara timur, 
merupakan salah satu penganut budaya konteks tinggi yang sensitive terhadap 
hal ini. 
 Menurut Hall (1966) dalam bukunya The Hidden Dimension mengatakan 
bahwa ruang pribadi adalah suatu “dimensi tersembunyi” karena menurutnya, 
kebanyakan penafsiran ruang terjadi di luar kesadaran manusia. Ditambahkan 
oleh Burgoon, ruang pribadi merupakan volume dari ruang yang tidak terlihat 
dan dapat berubah yang mengitari seorang individu yang menetapkan 
jarakyang disukai individu tersebut dari orang lain.98  
 Landskap, eksterior dan interior gedung atau ruangan, juga lokasinya, 
menimbulkan efek tertentu pada perasaan manusia. Oleh karena manusia 
hidup dalam suatu ruang fisik, mereka terikat atau dipengaruhi oleh ruang 
fisik tersebut.Tempat dapat menjadi bagian dari identitas dirinya.99 Oleh 
karena itu, bagi negara dengan sensitifitas budaya yang tinggi akan sangat 
memperhatikan tata ruang disekitarnya sebagai representasi dari identitasnya 
dengan teliti. 
 Sama halnya ketika bangunan kerajaan, bangunan rumah dan bahkan 
penataan posisi duduk menjadi hal yang sangat diperhatikan di Jepang. Dalam 
tataran teknis, seorang majikan di Jepang dan pegawainya biasanya berdiri 
renggang ketika mereka berbicara.100 Tidak hanya antara majikan dan 
pegawai, akan tetapi ketika seorang individu maupun kelompok bukan 
                                                          
98 Em Griffin dalam Dedy Mulyana, Ibid, hlm. 240 
99 Ibid, hlm.227 

















































menjad bagian dari kelompoknya, atau dianggap sebagai orang luar, maka 
mereka akan saling duduk berjauhan dan tetap menjaga jarak. Kebiasaan ini 
sangat sering terlihat dalam film The Last Samurai, semisal antara Tokoh 
Katsumo dan Kaisar Meiji ketika berbicara, maupun ketika Nathan Algren 
berada di rumah Taka, janda dari samurai yang dibunuhnya, terlihat selalu 
menjaga jarak, bahkan ketika makan, Taka memilih duduk di samping 
Nobutada adiknya daripada duduk diantara keduanya. 
 Sedangkan penataan posisi duduk Kaisar Meiji yang berada di tengah 
depan para pejabat istana merupakan wujud lain dari komunikasi nonverbal 
yang mengungkapkan tentang jati diri dan status pemimpinnya. Di Jepang, 
sudah menjadi kebiasaan bahwa ketika berada di kantor, ruangannya lebih 
terbuka dan besar, kemudian orang yang paling penting akan duduk di 
tengah-tengah.101 Seorang pemimpin di Jepang, meskipun dia memiliki 
kantor tersendiri, mereka jarang menggunakannya dalam operasi sehari-hari. 
Pegawai tinggi Jepang lebih suka bekerja dalam suatu daerah terbuka yang 
juga ditempati para pegawai sehingga mereka akan terlibat dalam pertukaran 
wacana pekerjaan.102 
 Pada intinya, setiap kebudayaan dan pengalaman individu terhadap suatu 
hal dapat menjadi hal yang sangat kuat untuk mempersepsi pengaturan jarak 
agar ruang pribadinya menjadi nyaman. Semisal di Amerika, seorang kulit 
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putih yang duduk bersebelahan dengan seorang kulit hitam di bangku taman, 
akan dengan reflek memindahkan tasnya yang terletak di sebelah kanan 
menjadi di sebelah kiri serta menggeser duduknya lebih ke kiri karena orang 
berkulit hitam tersebut duduk di sebelah kanannya. Yang dilakukannya bisa 
dipahami bukan untuk memberikan tempat bagi orang kulit hitam di sebelah 
kanannya agar bisa duduk karena bangku yang mereka duduki cukup panjang 
meskipun untuk 5  orang.  
 Makna sebenarnya adalah karena spontanitas munculnya rasa khawatir 
berlebih bahwa si kulit hitam bisa saja melakukan hal yang tidak diinginkan 
terhadapnya dan barang bawaannya, semisal merampok atau merampasnya. 
Oleh karena itu, dia menciptakan jarak yang spontan. Hal ini menjadi 
ketakutan tersendiri bagi warga kulit putih di Amerika, karena mereka 
menganggap Orang kulit hitam identik dengan kekerasan dan kriminalitas jadi 
mereka lebih baik jika menjaga jarak dan memperluas ruang pribadinya. 
Padahal, generalisasi dan steorotip seperti itu tentu saja salah, karena tidak 
semua orang kulit hitam adalah penjahat. Contohnya saja Barack Obama yang 
keturunan kulit hitam sukses terpilih sebagai presiden AS dan tidak hanya 
menjadi pemimpin bagi orang kulit hitam, tapi juga seluruh rakyat AS. 
  
3. Paralinguistik 
 Paralinguistik adalah pesan non-verbal berupa suara atau vokal yang 

















































vokal yang digunakan pada waktu mengucapkan pesan-pesan verbal tersebut 
dilihat dari aspek-aspek seperti, kecepatan berbicara, volume, rime, resonansi 
dan bentuk-bentuk vokal seperti tertawa, pekikan, rintihan, semburan, 
rengekan, suara-suara ugh-ugh, shh dan tinggi rendahnya suara. Jadi 
paralinguistik berkaitan dengan cara menggunakan vokal atau suara pada saat 
seseorang sedang berbicara. Seperti yang dibahas berikut ini : 
3.1) Intonasi dalam berbicara 
 Pada intinya, masyarakat Jepang adalah masyarakat yang terbiasa 
tenang dalam menghadapi setiap hal. Penekanan nada suara yang tinggi 
atau rendah bagi orang Jepang memiliki makna yang lebih dalam 
karena kebiasaannya  tersebut.  
 Pada potongan gambar (a) terlihat seorang laki-laki kulit putih 
berseragam tentara (Algren) memasuki sebuah ruangan besar dengan 
membawa sebuah bungkusan panjang. Laki-laki tersebut tampak 
membungkukkan badannya. Di ruangan itu, berjajar di kanan dan kiri 
para laki-laki Jepang yang berbaris rapi saling berhadap-hadapan 
dengan memakai jas hitam ala barat. 
 Pada potongan gambar berikutnya (b) terlihat seorang laki-laki 
Jepang (Kaisar Meiji) berpakaian Jas hitam sedang duduk di depan 
sebuah meja dengan taplak meja kuning menghadap semua orang 
yang ada di ruangan itu. Nampak seorang laki-laki Jepang (Omura) 

















































mengucapkan sesuatu yang dibalas dengan sedikit gelengan kepala 
dari laki-laki yang duduk di depan meja. 
 Kemudian laki-laki kulit putih yang memasuki ruangan tadi 
berjalan lebih dekat ke arah dimana laki-laki jepang (Kaisar Meiji) itu 
berada. Tiba-tiba saja dia berlutut sambil mengeluarkan isi bungkusan 
panjangnya yang ternyata adalah sebuah pedang (gambar c). Pedang 
itu diangkat setinggi kepalanya dan dengan posisi ingin menyerahkan 
pedang tersebut kepada laki-laki yang duduk di depan meja. Dia 
(Algren) nampak mengucapkan sesuatu kepada si laki-laki Jepang 
(Kaisar Meiji). 
 Setelah medengar kata-kata laki-laki tersebut, dia yang sebelumnya 
duduk langsung berdiri dan mendekati laki-laki kulit putih yang 
sedang berlutut (gambar d). Dia terlihat ikut bersimpuh pada kedua 
lututnya dan memegang pedang yang dibawa si laki-laki kulit putih. 
Di belakangnya, terlihat laki-laki Jepang (Omura) yang setengah 
berteriak mencoba mencegah dia untuk ikut berlutut. Laki-laki itu 
(Kaisar Meiji) tidak memperdulikan ucapan laki-laki yang tadi berdiri 
di sampingnya. Dia nampak menitikkan air mata sambil memegang 
pedang yang diberikan kepadanya. 
 Pada gambar (e) dan (f) terlihat laki-laki Jepang itu berbicara 
kepada laki-laki kulit putih lain (Duta Besar Swanbeck) yang ada di 

















































pertama mengeluarkan suaranya di ruangan itu, meskipun terlihat 
serius, nada yang dikeluarkannya tetap tenang dan halus. 
Makna Denotasi : 
 Scene tersebut menggambarkan bagaimana seorang Kaisar tetap 
menjaga intonasi bicaranya meskipun dalam situasi tegang. 
 Pada saat itu, Kaisar Meiji, Omura beserta para pejabat istana 
sedang menerima kedatangan utusan dari Amerika yang hendak 
mengadakan perjanjian perdagangan senjata dengan Jepang. Akan 
tetapi ketika hendak melakukan persetujuan, seorang penjaga tiba-tiba 
masuk dan membisikkan kepada Kaisar Meiji bahwa Algren berada di 
luar dan berniat untuk menemuinya. Omura yang ikut mendengar hal 
tersebut, pada awalnya mengusulkan kepada kaisar apakah harus 
diusir, akan tetapi kaisar menolak dan hanya menggelengkan separuh 
kepalanya dengan tanpa mengeluarkan kata-kata. 
 Kemudian Algren masuk ke ruangan tersebut dan membawa 
sebuah pedang samurai yang adalah milik Katsumoto. Pedang 
tersebut dipakai Katsumoto hingga akhirnya dia gugur di medan 
perang karena melakukan harakiri. Kaisar Meiji yang melihat pedang 
tersebut kemudian berlutut di depan pedang Katsumoto dan 
mengambilnya. Dia kemudian berdiri dan mengatakan kepada utusan 

















































meskipun menuju modernisasi, Jepang tidak boleh lupa dengan asal-
usulnya sendiri. 
 Omura yang mendengar hal tersebut sempat meninggikan suaranya 
dan mengatakan Kaisar mempermalukannya, akan tetapi Kaisar tetap 
menahan suaranya dan mengatakan bahwa dia akan menyita seluruh 
harta Omura untuk dibagikan kepada rakyat. Kaisar Meiji kemudian 
berpaling ke arah Algren yang berlutut dan menangis. Nada bicara 
Kaisar kembali menghangat dan meminta Algren untuk menceritakan 
tentang kematian Katsumoto. 
Makna Konotasi : 
 Seperti yang telah dibahas berulang kali pada korpus-korpus 
sebelumnya, Kaisar Jepang dianggap sebagai keturunan Dewa yang 
kemudian memimpin Jepang, oleh karenanya, kedudukan kaisar 
adalah yang tertinggi diantara masyarakat Jepang lainnya. 
Menyandang kedudukan tertinggi sebagai seorang kaisar berarti harus 
menjaga kewibawaannya, oleh karena itu, seorang kaisar tidak 
diperkenankan untuk melakukan hal-hal yang dapat menurunkan 
statusnya, termasuk dalam hal berbicara. 
 Jepang adalah negara yang menghargai ketenangan dan lebih 
menyukai kesunyian. Jepang memiliki kebiasaan khusus yaitu 
membuat jeda antara kata-kata. Mereka merasa nyaman dengan 

















































negara barat. Hal tersebut juga menjadi pengaruh yang besar bagi 
seorang kaisar. Kaisar Meiji dalam film tersebut terlihat selalu 
berbicara dengan hati – hati dan terlihat menahan ucapannya di setiap 
jeda. Kebiasaan tersebut dia lakukan hampir disetiap saat ketika 
sedang berbicara. Seperti ketika dengan Katsumoto, atau dengan 
Algren. Seringkali Kaisar Meiji lebih memilih untuk menggunakan 
isyarat dari ekspresi wajahnya daripada mengatakan kata-kata. 
 Pada potongan gambar pertama (a) terlihat ada seorang laki-laki 
Jepang (Katsumoto) di dalam ruangan yang luas tengah duduk 
menghadap ke sebuah meja kecil dan di atasnya nampak peralatan 
untuk menulis. Kemudian datang seorang laki-laki kulit putih (Algren) 
yang memasuki ruangan dimana laki-laki Jepang yang mengenakan 
kimono tersebut berada. Kemudian mereka berdua terlihat terlibat 
suatu pembicaraan yang terlihat semakin serius karena nada suara laki 
laki kulit putih berseragam tentara (Algren) tersebut meninggi 
(gambar b). Selanjutnya, laki laki kulit putih tersebut berteriak keras 
menanyakan suatu hal dengan nada membentak kepada si laki-laki 
Jepang (gambar c).  
 Mendengar teriakan tersebut, laki-laki Jepang yang ada di luar 
ruangan (silent samurai man-unnamed) serta merta meloncat masuk 
ke dalam ruangan (gambar d).  Kemudian laki-laki Jepang yang tadi 

















































sehingga telapak tangannya tampak menghadap ke arah laki-laki 
Jepang berkimono coklat yang baru saja masuk keruangan (gambar e). 
Melihat hal tersebut, laki-laki yang sempat menghunuskan pedangnya 
tadi lalu memasukkan pedang samurainya kembali ke tempatnya dan 
menghadap laki laki Jepang yang duduk di depan meja kecil 
(Katsumoto). Dia membungkukkan badannya (Ojigi) kemudian 
melenggang pergi. 
Makna Denotasi : 
 Scene tersebut menggambarkan bagaimana seorang Jepang 
(Samurai) menghadapi suara lantang. 
 Hari itu adalah kali kedua Algren menemui Katsumoto secara 
empat mata setelah pertemuan sebelumnya bercerita tentang proses 
pengenalan diri antara Katsumoto dan Algren. Kali ini, seperti yang 
terlihat pada scene sebelumnya, Nobutada lah yang menarik Algren 
keluar rumah dan menyuruhnya mengikutinya, dan ternyata yang 
dimaksud seperti pada scene ini adalah untuk menemui Katsumoto. 
 Saat itu Katsumoto meminta Algren menceritakan tentang 
pengalaman perangnya dalam menghadapi suku-suku asli di Amerika. 
Bagi Algren itu adalah kenangan yang sangat tidak menyenangkan 
karena dia bergabung dengan tentara Jenderal Custer yang baginya 
seperti bunuh diri karena melawan ribuan tentara suku dengan hanya 

















































 Mendengar cerita Algren, Katsumoto semakin tertarik dengan 
perang yang dialami Algren dan mengatakan dia menyukai Jenderal 
Custer yang dianggapnya sangat heroik. Mendengar ucapan-ucapan 
Katsumoto, Algren kemudian berteriak dan menanyakan sebenarnya 
apa tujuannya ada di situ dan untuk apa. 
 Bersamaan dengan suara lantang dari Algren, samurai yang 
menjadi pengawal Algren yang semula menunggu di luar ruangan 
dengan serta merta meloncat masuk. Dia berfikir bahwa Algren 
sedang melakukan sesuatu yang buruk pada Katsumoto. Tapi 
kemudian Katsumoto melambaikan tangan sebagai isyarat tidak ada 
apa-apa. Kemudian samurai itu membungkukkan badannya dan 
keluar ruangan kembali ke tempatnya semula. 
Makna Konotasi : 
 Jepang adalah sebuah bentuk kebudayaan yang terkenal sangat 
sensitive dengan suara. Mereka menganggap suara lantang adalah 
suatu bentuk ketidaksopanan bagi negara yang menganut kebudayaan 
tenang. Bahkan seringkali intonasi seseorang yang sedang marah tidak 
seperti saat orang barat sedang marah. Suara orang Jepang yang sedang 
marah bisa jadi lebih berat, akan tetapi mereka tetap menahan suara 


















































 Seperti ketika Kaisar Meiji merasa sangat marah dengan sikap 
Omura yang selalu mementingkan kepentingan pribadinya, Kaisar 
dengan tetap menjaga wibawanya, berusaha untuk tidak mengeluarkan 
intonasi suara meninggi yang berlebihan. Sebenarnya, ketika Omura 
mulai mengatakan hal-hal yang bersifat menyalahkan Kaisar dengan 
intonasi suara yang merancau, maka tindakannya dianggap sudah tidak 
sopan. 
 Demikian juga ketika Algren yang tidak memahami budaya 
Jepang, tiba-tiba dia berteriak keras karena merasa putus asa atas 
keberadaannya yang tidak jelas bersama dengan orang-orang yang 
dianggapnya aneh. Seketika samurai yang berada di luar pun meloncat 
masuk karena dia khawatir Algren melakukan suatu hal yang buruk 
terhadap pemimpinya, Katsumoto. Ditambah, samurai itu tidak paham 
dengan bahasa Inggris, jadi ketika suara lantang keluar, dia 
menginterpretasi hal tersebut sebagai suatu tindakan brutal. 
 Katsumoto yang saat itu sedang duduk hanya mengangkat 
tangannya sebagai isyarat tidak terjadi apa-apa. Kemudian dengan 
sejenak memberikan waktu diam, seperti yang dilakukan ketika 
mereka sedang melakukan perundingan, agar bisa berfikir lebih 
matang, baru Katsumoto menjelaskan kepada Algren tentang apa yang 


















































Analisis Tentang Intonasi Berbicara dalam Kebudayaan Jepang 
 Variasi suara sebagai aspek parabahasa memiliki kemungkinan 
yang besar untuk dianggap mengandung maksud atau makna tertentu. 
Hal ini erat kaitannya dengan latar belakang budaya. Setiap budaya, 
suku, dan sub kultur memaknai aspek-aspek parabahasa secara 
berbeda. Setiap individu bisa membedakan suara yang keras sebagai 
“marah” dengan suara keras sebagai “ciri budaya. ”103 
 Mereka memiliki pengertian sendiri terhadap keras tidaknya suara 
ketika berbicara. Oleh karenanya, apabila tidak memiliki pengetahuan 
yang baik tentang suatu budaya, boleh jadi suara yang keras ditafsirkan 
sebagai tanda agresivitas, kekasaran atau kemarahan alih-alih sebagai 
pencerminan ketulusan atau keramahan. Aspek parabahasa yang 
merupakan warisan budaya ini pada bangsa lain boleh jadi bukan 
volume suara, melainkan mungkin kecepatan atau melodinya. 
 Termasuk pemahaman yang dianut oleh budaya Jepang. Mereka 
tidak terbiasa dengan suara yang terlalu keras dan lebih memilih untuk 
mengatur intonasi bicara mereka. Kebanyakan orang Jepang yang 
mempunyai status tinggi, akan berbicara dengan lebih pelan dan 
terbata-bata. Terbata-bata di sini dilakukan denggan memberi jeda 
pada setiap kalimat, yang menunjukkan bahwa mereka adalah bangsa 
yang tenang dan tidak terburu-buru dalam mengatakan apa yang ingin 
mereka katakan, lebih tepatnya mereka sebagian besar berfikir terlebih 
dahulu sebelum berbicara. 
                                                          

















































 Pada saat orang Jepang marah atau merasa terganggu, dia tidak 
akan menegur atau menunjukkannya secara langsung. Jadi mereka 
tidak seekspresif orang barat yang ketika merasa marah, nada suaranya 
tidak terkendali. Tidak hanya ketika berhubungan dengan orang asing, 
bahkan ketika berhubungan dengan sesama orang Jepang, mereka 
cenderung menahan diri dan bersikap kaku.  
 Menurut Joana Schug, seorang peneliti berkebangsaan Amerika 
yang tinggal di Jepang, orang-orang cenderung tertutup dan sulit sekali 
terbuka untuk menceritakan segala hal tentang dirinya sendiri ke teman 
dekat mereka.  Schug berpendapat bahwa perbedaan ini berhubungan 
dengan bagaimana jalinan pertemanan itu terjalin di dua negara. 
Kehidupan pertemanan di Jepang dimana diketahui jalinan sosialnya 
lebih bersifat kaku maka pengungkapan hal-hal yang bersifat personal 
dianggap tidak perlu diungkapakan, sedangkan di Amerika dimana 
jalinan pertemanan lebih bersifat dinamis yaitu teman cenderung 
datang dan pergi maka pengungkapan ini dirasa sangat perlu.104 
 Jadi, pada intinya, kebiasaan atau kebudayaan Jepang dalam 
menyikapi masalah intonasi dalam berbicara yang tidak terbiasa 
dengan suara lantang dan terus terang merupakan bagian dari 
kebudayaannya yang lebih tertutup daripada budaya di negara lain. 
Sehingga mereka sulit (atau menahan diri) untuk mengungkapkan apa 
yang sedang mereka rasakan, termasuk kemarahan dan ketidaksukaan. 
 
 
                                                          



















































Penggambaran representasi High Context Culture Jepang dalam 
film The Last Samurai : 
 Berdasarkan analisa lambang-lambang non verbal yang muncul 
dalam scene-scene serta shot-shot yang disusun menjadi beberapa 
korpus dalam film The Last Samurai, High Context Culture 
digambarkan melalui : 
1. Adanya komunikasi non verbal Kinesik 
 Dalam film ini, banyak terdapat representasi dari bahasa 
tubuh yang mewakili kebudayaan Jepang. Diantaranya ada 
sembilan kategori temuan yang meliputi kebudayaan-kebudayaan 
fisik dan non fisik. Kebudayaan fisik diungkapkan melalui hasil-
hasil kebudayaan yang nampak secara kasat mata akan tetapi 
memiliki makna yang mendalam mengenai Jepang. Serta 
kebudayaan non fisik yang lebih menekankan pada tindakan yang 
dilakukan oleh masyarakat Jepang ketika menyikapi suatu 
permasalahan 
 Kebudayaang fisik tersebut antara lain penggunaan pakaian 
atau tradisional yang merupakan representasi dari fungsi dan 
identitas yang berdasarkan pada tingkatan status sosial. Senjata 
yang dipakai sebagai pertahanan diri yang juga merupakan bagian 
dari identitas seorang Samurai sebagai pelindung negara pada kala 

















































dilakukan oleh Ujio dan Higen,  sebagai bentuk ketelitian dan 
kesabaran seorang samurai yang dilatih melalui tahapan-tahapan 
dalam upacara minum teh tersebut. 
 Selanjutnya. Dalam hal kebudayaan non fisik kebudayaan 
Jepang terlihat sangat unik dan terlihat perbedaan yang signifikan 
antara ideology yang tertanam dalam kebudayaan berumur ribuan 
tahun dengan kebudayaan barat yang bersinggungan dengannya. 
 Kebudayaan itu antara lain adalah kebudayaan untuk 
melakukan Harakiri atau bunuh diri ketika mereka tidak bisa 
menahan malu dan kekalahan. Tatapan mata yang juga menjadi 
bagian dari kebudayaan ini, dimana Jepang lebih sering 
menghindari tatapan mata apalagi ketika ada perbedaan status 
sosial seperti antara Omura dan Kaisar karena merupakan bentuk 
ketidaksopanan. Kepangan rambut seperti milik Nobutada yang 
menjadi simbol kehormatan orang Jepang dan kemudian terpaksa 
dipotong oleh pisau modernitas. Kemudian konsep diam yang 
dterapkan dalam bisnis dengan tujuan sebagai waktu kosong untuk 
berfikir sehingga para utusan Amerika menjadi kebingungan 
dengan sistem ini, dan juga sebagai bentuk kepercayaan Zen dalam 
meditasi mencari ketenangan pikiran yang dilakukan oleh 
Katsumoto. Terakhir, adalah konsep kebersihan dalam kebudayaan 

















































yang bersumber dari ajaran kepercayaan yang mereka anut. 
Dimana pada saat itu, Algren sebagai penganut kebudayaan barat 
memiliki perbedaan dalam menyikapi kebersihan dan tidak sensual 
dengan kebudayaan Jepang. 
2. Adanya komunikasi non verbal Proksemik 
 Dalam komunikasi ini, ada dua poin temuan yang 
merepresentasikan adanya komunikasi non verbal proksemik 
sebagai bentuk kebudayaan Jepang, yaitu mengenai ruang pribadi 
serta posisi duduk dan pengaturan ruangan. Keduanya merupakan 
bentuk penegasan adanya sistem dalam mengapresiasi sesuatu 
berdasarkan perbedaan status sosial. 
 Ruang pribadi yang dimaksud adalah antara Kaisar Meiji 
dan Katsumoto, dimana ketika mereka saling berbicara, Katsumoto 
berjalan di belakangnya dan menjaga jarak agar tidak berjalan 
sejajar dengan Kaisar. Hal ini sebagai wujud dari ruang pribadi 
kaisar yang lebih luas karena statusnya sebagai seorang pemimpin 
negara dan dianggap sebagai keturunan dewa, sehingga Katsumo 
tidak diperkenankan untuk berjalan disampingnya, karena dengan 
begitu, secara non verbal mensejajarkan status Katsumoto dengan 
kaisar. 
 Selanjutnya mengenai pengaturan ruang dan posisi duduk, 

















































duduk sebagai singgasana Kaisar di kerajaannya. Semuanya dibuat 
serba lebih tinggi dari sekitarnya. Tangga menuju bangunan istana 
sangat banyak dan tinggi, bangunannya juga jauh lebih tinggi 
daripada semua rumah di Tokyo, tempat singgasana kaisar dibuat 
lebih tinggi, bahkan lantai di dalam ruangan juga dibuat berundak. 
Hal tersebut untuk menunjukkan bahwa ada perbedaan status 
antara yang rendah dan tinggi, antara atasan dan bawahan, serta 
antara rakyat biasa dan kerajaan.  
3. Adanya komunikasi non verbal Paralinguistik 
 Dalam kategori ini, temuan dalam analisis terhadap simbol 
non verbal adalah mengenai intonasi dalam berbicara yang terdiri 
dari penekanan suara lembut dan penekanan suara lantang. 
Penekanan suara lembut merupakan bagian dari kebudayaan 
Jepang, sedangkan suara lantang merupakan bagian dari 
kebudayaan barat. Dalam penekanan suara lantang ini, terlihat 
bagaimana kebudayaan Jepang meresponnya. 
 Penekanan suara lembut yang dimaksud dilakukan oleh 
Kaisar Meiji ketika dia sedang berbicara dan ketika sedang 
menahan rasa marah. Dimana dalam kebudayaan Jepang, orang 
dengan status tinggi terbiasa berbicara dengan memakai jeda untuk 
menunjukkan ketenangan. Meskipun sedang marah, intonasi 

















































 Berbeda dengan penekanan suara lantang yang dilakukan 
oleh Algren ketika dia sedang marah karena keberadaannya 
bersama para samurai yang baginya tidak jelas. Hingga seorang 
samurai yang sedang berjaga bersifat responsive ketika mendengar 
teriakan Algren. Hal tersebut karena bagi kebudayaan Jepang, 
suara lantang mengindikasikan kemarahan yang sangat sehingga 






























































 Berikut bagan hasil analisa terhadap simbol-simbol non 

































Penekanan suara lantang 
Penekanan suara lembut 
Intonasi Suara 
Ruang Pribadi 
Posisi duduk dan 
pengaturan ruangan 
Upacara minum teh 
Samurai 
Senjata 




Busur dan Panah 
Pedang Samurai 
Konsep Diam 






























































1. Film The Last Samurai memberikan penggambaran yang cukup baik 
mengenai kebudayaan Jepang meskipun disajikan berdasarkan cara 
pandang orang barat ( Amerika ) yang bukan merupakan bagian dari 
penganut kebudayaan konteks tinggi seperti Jepang. 
2. Film The Last Samurai menggambarkan pertentangan antara modernitas 
dan tradisionalitas yang dalam hal ini adalah oleh pemerintahan Kaisar 
Meiji dengan para Samurai.  
3. Di dalam film The Last Samurai banyak terdapat unsur-unsur perilaku 
komunikasi non verbal simbol yang merepresentasikan kebudayaan 
Jepang sebagai High Context Culture. 
4. Simbol-simbol non verbal dalam film The Last Samurai lebih 
merepresentasikan tentang High Context Culture Jepang yang 
teraplikasikan dalam nilai-nilai Bushido yang merupakan bagian dari 
ajaran Samurai. Dimana dalam kebudayaan konteks tinggi tersebut,lebih 
menonjolkan tentang pentingnya menjunjung harga diri, kehormatan serta 





















































 Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini antara lain: 
1. Film The Last Samurai merupakan film buatan luar negeri yang 
merepresentasikan kebudayaan asing (Jepang), sehingga penulis 
merasa kesulitan untuk menterjemahkan semua makna dalam film 
tersebut secara sempurna karena perbedaan latar belakang budaya. 
2. Keterkaitan yang erat antara kategorisasi (kinesik, proksemik dan 
paralinguistik) yang ada menimbulkan kesulitan bagi penulis untuk 
memasukkan scene-scene yang digunakan sebagai korpus ke dalam 
kategori yang paling tepat. 
3. Kebanyakan sumber yang berhasil diperoleh oleh peneliti 
menggunakan bahasa asing (Inggris dan Jepang), sehingga penulis 




 Sebagai akhir dari penelitian ini, peneliti menyampaikan saran: 
1. Sebagai bagian dari kebudayaan timur, kita bisa mengambil pelajaran 
dari film tersebut dengan meneladani nilai-nilai Bushido. 
2. Belajar dari Film The Last Samurai, hendaknya ketika mengadopsi 
kebudayaan asing, jangan sampai membuat kebudayaan sendiri 

















































menerima masuknya suatu kebudayaan asing agar kebudayaan asli 
tetap ada, karena budaya asli merupakan bagian dari indentitas diri. 
3. Penelitian mengenai film ini merupakan suatu kajian yang bersifat 
terbuka, penulis berharap akan ada penelitian lain yang sejenis, 
dengan peneliti yang memiliki kultur serta kebudayaan yang berbeda 
dengan kajian yang lebih mendalam, sehinggga didapatkan hasil yang 
lebih detail. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
